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Peneliti memilih sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 
Pelangi karya S. Prasetyo Utomo karena kumpulan cerpen ini berisi cerita 
kehidupan masyarakat sekitar, memuat nilai-nilai sosial, dan pesan moral yang 
sangat baik bagi siswa, bahasanya sederhana sehingga mudah dipahami oleh 
siswa. Peneliti juga ingin mengetahui apakah sebelas cerpen dalam kumpulan 
cerpen Bidadari Maniti Pelangi dapat digunakan sebagai bahan pengajaran sastra 
atau tidak. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) mendeskripsi unsur gaya 
bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen 
Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo, dan (2) memaparkan 
implementasi unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen 
dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 

Kerangka teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
struktur, unsur intrinsik karya sastra, dan implementasi pengajaran sastra di SMA. 
Unsur intrinsik yang digunakan dalam kerangka teoretis penelitan ini meliputi 
tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, amanat, dan gaya bahasa. 

Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif. Data penelitian ini adalah penggalan wacana cerpen yang 
mengandung unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen 
dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah teknik simak dan teknik 
catat.. Data yang dikelompokkan kemudian dianalisis menurut jenisnya. Data 
yang telah dianalisis menurut jenisnya selanjutnya dipaparkan secara deskriptif 
dalam bentuk cerpen. 

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap (1) mencari dan 
mengumpulkan leteratur yang berhubungan dengan penelitian dan pengajaran 
sastra, (2) menentukan permasalahan, (3) membaca kumpulan cerpen Bidadari 
Meniti Pelangi secara berulang-ulang, (4) meneliti dan mencatat data, (5) 
menganalisis data gaya bahasa, perwatakan tokoh dan amanat sebelas cerpen 
dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi, dan (6) memaparkan hasil 
analisis dan penelitian dalam bentuk laporan secara deskriptif. 

Dari hasil analisis dan penelitian dapat disimpulkan bahwa sebelas cerpen 
dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo 
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digunakan kosakata bahasa Indonesia baku dan berpola kalimat tunggal, 
perwatakan tokoh dalam sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 
Pelangi karya S. Prasetyo Utomo dekat dengan kehidupan masyarakat sekitar 
siswa. Amanat yang dapat disimpulkan adalah pesan moral untuk empati kepada 
masyarakat kecil, tidak serakah ketika berkuasa, tidak sewenang-wenang, tidak 
menyia-nyiakan anak, tidak bergantung kepada orang lain, dan tidak menistakan 
orang lain yang lemah. 

Sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 
karya S. Prasetyo Utomo dapat diimplementasikan dalam pengajaran sastra 
kepada siswa SMA kelas XI semester 2 dengan standar kompetensi 
mendengarkan dan memahami berbagai ragam wacana lisan sastra melalui 
menonton dan menanggapi pementasan drama serta mendiskusikan pembacaan 
cerpen atau penggalan novel. 
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ABSTRACT 
 
 
Kaswanto, 2007. Literary Style, Characteristics of the Character and Moral 

Values of the Eleven Short stories within Short stories Compile 
“Bidadari Meniti Pelangi”, written by S. Prasetyo Utomo and 
its Implementation in Literacy Teaching for Senior High School 
Student. Indonesian Department of Semarang Style University’s 
Postgraduate Program. Tentors 1 : Prof. Dr. Rustanto, M.Hum, 
Tentors II Dr. Teguh Supriyanto, M.Hum. 

 

Key Word :  Literary Style, Characteristics of the Characters, Moral Value, 
Short Story, Implementation, and Teaching.  

 
The researcher chose the eleven short stories within short stories compile 

“Bidadari Meniti Pelangi” because the compile content stories about real life in 
the society surrounding, it also content social and moral values which is very good 
for the students. The researcher also wants to know whether the eleven short 
stories within the ”Bidadari Meniti Pelangi” compile can be used as literacy 
material teaching or not. 

The aims of this research are : (1) To describe literary style, characteristics 
of the characters, and values of the “Bidadari Meniti Pelangi” compile written by 
S. Prasetyo Utomo (2) To explain the implementation of the literary style, 
characteristics, and values of the eleven short stories within “Bidadari Meniti 
Pelangi” compile written by S. Prasetyo Utomo.  

Theoretical frame work used in this research is Structure Theory, intrinsic 
elements of literary work, and implementation of the literacy teaching for Senior 
High School Students. The intrinsic elements used in this theoretical frame work 
includes: character the characteristic, plot, background, theme, value, and literary 
style. 

The approach used the methodological research is descriptive approach. 
The data of this research is parts of sort stories contending the elements of literary 
style, characteristics of the characters, and values of the eleven sort stories within 
“Bidadari Meniti Pelangi” compile written by S. Prasetyo Utomo. The technique 
of the gathering data used by researcher is observing and writing technique. The 
grouped data then analyzed according to its kind. The analyzed data that have 
been groups to its kind then be presented on the form of a report descriptively.   

The steps have been done in this research are: (1) Finding and gathering 
literary information dealing with research and literacy teaching, (2) Determining 
to problems to discuss, (3) Reading “Bidadari Meniti Palangi” compile 
repeatedly, (4) Observing and writing data, (5) Analyzing data including literary 
teaching, characteristics of the characters and values of the eleven short stories 
within “Bidadari Meniti Pelangi” compile, (6) Presenting the result of the analysis 
and the research in the form of a descriptive report. 
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From the result of data analyzing and researching, it can be concluded that 
eleven stories within short stories compile “Bidadari Meniti Pelangi” used 
Indonesian standard vocabulary and singular patterns. The characteristics of the 
characters of the eleven short stories within short stories compile “Bidadari Meniti 
Pelangi” is close to the people around the students. The moral value in the story 
are the moral massage in order to care about the poor people, the prohibition not 
to greedy while having the authority, did not do the cruel deeds, did not neglect 
the son, did not depend on the others, did not insult the poor. 

Eleven stories within short stories compile “Bidadari Meniti Pelangi” is 
suitable implemented in literary teaching for the Senior High School student 
especially class XI in second semester by adopting listening standard competition 
to the drama performance and also discuss reading activities of the short stories or 
novel’s piece. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide, dan semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambar konkrit yang 

membangkitkan pesona dengan alat bahasa, karya sastra sangat menarik untuk 

dikaji dan dibicarakan. Pengkajian dan pembicaraan itu dapat dilakukan dari sudut 

tata nilainya, seperti nilai seni, nilai budaya, nilai ajaran hidup, nilai agama, 

maupun nilai-nilai yang lain. 

Karya sastra yang dibaca dibangun oleh pengarang sebagai hasil rekaman 

kreatifnya berdasarkan perenungan, penafsiran, penghayatan hidup terhadap 

realitas sosial dan lingkungan kemasyarakatan dimana pengarang itu hidup dan 

berkembang (Sumardjo, 1986:15). Setelah pengarang menangkap gagasan atau 

ide yang berasal dari kenyataan yang terjadi di masyarakat sekitarnya. Ide atau 

gagasan itu kemudian disusun dalam jalinan suatu cerita sehingga menjadi sebuah 

karya sastra. Diharapkan siapapun yang membaca cerita itu mampu melakukan 

apresiasi. Adapun keberhasilan apresiasi tersebut bergantung pada tiap-tiap 

individu (Damono, 1978:2-4).  

Pemahaman karya sastra dalam bentuk apapun sebenarnya sejalan dengan 

tujuan karya sastra diciptakan, yaitu untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat (Damono, 1978:1). Dalam sastra tampak gambaran pola pikir, 

perubahan tingkah laku, tata nilai, dan sebagainya. Dengan kata lain, karya sastra 
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merupakan potret dari segala aspek kehidupan sosial dengan berbagai 

masalahnya. Pengarang menyodorkan karya sastra agar dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif untuk mengkaji permasalahan yang ada tersebut. 

Memahami dan menikmati suatu karya sastra tidaklah mudah sebab sastra 

adalah suatu lembaga sosial dengan bahasa sebagai medium (Damono, 1978:1). 

Karya sastra sebagai dunia dalam kata yang memiliki kebulatan makna intrinsik 

yang hanya dapat digali dari karya sastra itu sendiri (Teeuw, 1983:61). Oleh 

karena itu, untuk dapat menikmati dan memahami sebuah karya sastra secara 

optimal dapat ditempuh dengan jalan menganalisis struktur unsur intrinsikk karya 

sastra tersebut secara menyeluruh sebagai suatu kesatuan, karena wujud formal 

karya sastra adalah suatu bahasa. 

Teeuw mengemukakan, analisis struktural adalah suatu tahap dalam 

penelitian sastra yang sukar dihindari, bahkan dapat dikatakan bagi setiap peneliti 

sastra, analisis struktural karya sastra yang ingin diteliti dari dimensi manapun 

merupakan tugas prioritas sebagai awal pekerjaan (Teeuw, 1983:61).  

Berdasarkan pendapat itu tahap pertama yang dapat dilakukan dalam 

memahami dan menikmati karya sastra adalah dengan menganalisis secara 

struktural terhadap karya sastra tersebut. Sebagai seorang sastrawan ketika 

menciptakan sebuah karya sastra, hal yang tidak bisa ditetapkan adalah sisi-sisi 

yang melingkupinya. Apa yang dilihat dan dirasakan. Kondisi ini menjadikan 

pengarang (sastrawan) terikat pada status sosial dan lingkungan budaya tertentu 

sebab sastrawan juga merupakan bagian dari anggota masyarakat. Di mana dan 

kapan pun sastra itu lahir, kebudayaan masyarakat pasti terpantul di dalamnya. 
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Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa sastra diciptakan tidak dalam kekosongan 

budaya bahkan ssastra fakta kultural (Teeuw, 1989:20). 

Suatu karya sastra baik bila berisi wawasan baru, memperkaya 

pengetahuan, karya yang baik dapat berisi sumbangan untuk perubahan yang 

diperlukan dalam masyarakat. Kualitas karya sastra dinilai menurut kadar 

kekuatannya untuk memungkinkan pembaca berindentifikasi dengan apa yang 

dikisahkan atau dikemukakan sebagai pendirian (Luxemburg, 1989:48). 

Sebuah karya sastra dihargai karena berguna bagi kehidupan manusia. 

Karya sastra mengungkapkan berbagai pengalaman manusia agar manusia lain 

dapat memetik pelajaran baik darinya, agar manusia mengerti manusia lain. 

Sebuah karya sastra baik apabila karya tersebut menunjukkan suatu pengalaman 

sehingga manusia dapat belajar dari amanat yang diperoleh melalui karya sastra 

(Sumardjo, 1984:14). 

Sastra dalam hubungannya dengan masyarakat dapat dipandang sebagai 

suatu gejala sosial yang langsung berkaitan dengan norma-norma dan adat istiadat 

yang berlaku di masyarakat (Luxemburg, 1984:23). Dalam hal ini karya sastra ada 

kalanya menawarkan pesan moral yang berhubungan dengan hal kemanusiaan, 

memperjuangkan hak dan martabat manusia. Sifat-sifat luhur kemanusiaan 

tersebut pada hakikatnya bersifat universal artinya sifat-sifat itu dimiliki dan 

dijalani oleh manusia sejagad. Ia tidak hanya bersifat kebangsaan apalagi 

perorangan (Nurgiantoro, 1995:32). 

Karya sastra yang ditulis oleh S. Prasetyo Utomo banyak yang berkualitas 

dan menarik untuk dikaji, salah satu yang berkualitas dan menarik untuk dikaji 
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adalah kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. Dalam kumpulan cerpen ini S. 

Prasetyo Utomo secara jernih memaparkan realita kehidupan masyarakat di 

sekitar kita. 

Dua puluh tahun lebih S. Prasetyo Utomo melakukan pencarian yang 

panjang melalui proses kreatif penulisan cerpen-cerpen dalam buku ini, dilakukan 

dengan penuh pergulatan, tanpa henti, tanpa mengenal lelah. Obsesi pada 

pergulatan nasib manusia, kepedihan nurani, ketercabikan hidup, kesetiaan, 

penindasan, dan juga keserakahan, menjadi bagian dari pencarian dan proses 

inilah yang akan peneliti kaji secara mendalam, terutama pada unsur gaya bahasa, 

perwatakan tokoh, dan amanatnya. 

Peneliti memilih  kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi  

karya  

S. Prasetyo Utomo sebagai bahan kajian dengan alasan (1) kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo berisi cerita kehidupan 

masyarakat sekitar misalnya kemiskinan, kebodohan, ketertindasan, dan 

ketidakadilan yang tidak jauh dari realita kehidupan; (2) kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi karya  

S. Prasetyo Utomo ini memuat nilai-nilai sosial dan pesan moral yang sangat baik 

bagi para siswa; (3) kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo 

Utomo bahasanya sederhana sehingga mudah dipahami oleh para siswa; (4) ingin 

mengetahui apakah kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo 

Utomo tersebut dapat digunakan sebagai bahan pengajaran sastra di SMA atau 

tidak. 
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Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tujuan pengajaran 

sastra di SMA adalah siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan berbahasa. Tujuan pengajaran sastra menurut KTSP 

juga agar siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Implementasi pengajaran sastra di SMA dirasakan oleh para pengajar 

kurang berhasil. Hal ini diindikatori oleh kurang responnya siswa mengikuti 

proses belajar mengajar. Kekurangberhasilan pengajaran sastra di SMA 

disebabakan oleh beberapa faktor antara lain, kurang tersedianya bahan ajar, 

kekurangmampuan para pengajar, dan kurang tepat pemilihan bahan pengajaran.  

Pemilihan bahan pengajaran harus mempertimbangkan beberapa hal 

penting yaitu ketersediaan buku-buku penunjang di perpustakaan, kurikulum, 

kesesuaian dengan tes akhir, dan lingkungan siswa. Pemilihan bahan pengajaran 

sastra di SMA juga harus memperhatikan tiga aspek yaitu segi bahasa, segi 

psikologi siswa, dan segi latar belakang budaya siswa.  

Peneliti memilih kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

karya  

S. Prasetyo Utomo sebagai bahan kajian karena kumpulan cerpen ini ditinjau dari 

segi bahasa bahwa sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi karya S. Prasetyo Utomo sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa dan 

wawasan ilmiah siswa SMA. Segi psikologi siswa, sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo sesuai dengan 
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tahap generalisasi (anak usia 16 tahun ke atas) yaitu tahap meminati untuk 

menemukan konsep abstrak dengan menganalisis suatu fenomena. Segi latar 

belakang budaya siswa, sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo yang berisi cerita kehidupan 

masyarakat sekitar memberi motivasi siswa untuk menikmati, memahami, 

dan mengapresiasi unsur-unsur pembangunnya.   

Implementasi pengajaran sastra di SMA dengan materi pengajaran sebelas  

cerpen dalam  kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya  

S. Prasetyo Utomo khususnya unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat 

dilihat dari segi bahasa, psikologi siswa, dan latar belakang budaya siswa sangat 

sesuai. Materi pengajaran sebelas cerpen tersebut ditinjaudari aspek kurikulum, 

kesesuaian dengan tes akhir, lingkungan siswa dan ketersediaan materi pengajaran 

di perpustakaan dapat diterapkan dalam pengajaran sastra di SMA.  

Peneliti memilih analisis struktural yaitu meneliti unsur-unsur yang 

dominan yang merupakan unsur utama khususnya unsur gaya bahasa, perwatakan 

tokoh, dan amanat. Setelah mengetahui makna secara keseluruhan maka dapat 

dilihat lebih khusus oleh peneliti yaitu aspek struktural. Dengan membaca 

kumpulan cerpen ini diharapkan siswa dapat memahami analisis struktural serta 

dapat menentukan pendidikan yang berguna bagi dirinya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah itu, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  
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(1) Bagaimanakah gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen  

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo? 

(2) Bagaimanakah implementasi unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan 

amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya 

S. Prasetyo Utomo dalam pengajaran sastra di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

(1) mendeskripsi unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas 

cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo 

Utomo. 

(2) memaparkan implementasi unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. 

Prasetyo Utomo dalam pengajaran sastra di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

(1) Bidang sastra diharapkan memberi sumbangan bagi bidang ilmu sastra yaitu 

dapat  memperkaya pemahaman terhadap analisis unsur intrinsik sastra, 

khususnya unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 

(2) Bidang pendidikan diharapkan berisi alternatif khasanah materi  pengajaran 

sastra di SMA. 
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(3) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki kaitan dengan 

metode dan objeknya, serta bermanfaat bagi pembelajaran di SMA. 

 

1.5 Definisi Operasional 

Untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini,  

peneliti perlu membatasi beberapa istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. 

(1) Cerpen adalah sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan,  tidak 

terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro, 1995:9). 

(2) Struktur adalah hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik. 

saling menentukan, saling mempengaruhi, yang secara bersama membentuk 

satu kesatuan yang utuh (Nurgiyantoro, 1995:36). 

(3) Struktural adalah cara kerja pendekatan terhadap karya sastra secara ilmiah 

(Pradopo, 1989:118). 

(4) Pengajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu 

keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran (Depdikbud, 

1990:37). 

(5) Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan (Depdikbud, 1990:37). 

Istilah implementasi dalam penelitian ini digunakan untuk pengertian praktis, 

yakni memikirkan sebuah strategi terbaik untuk mengajarkan materi sastra di 

SMA.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 S. Prasetyo Utomo adalah penulis esai sastra, puisi, cerpen, novel dan 

artikel yang produktif. Tulisan-tulisannya diterbitkan diberbagai media seperti : 

Kompas, Suara Pembaharuan, Republik, Koran Tempo, Media Indonesia, Suara 

Merdeka, Bisnis Indonesia dan Media lain. Karya-karyanya telah dibukukan di 

antaranya, Antologi Puisi Jawa Tengah (1994), Perdebatan Sastra Kontekstual 

(1995), Serayu (1995), Ritus (1995), Lawang Sewoe (1996), Sesudah Layar Turun 

(1996) dan Cerita-cerita Pengantin (2004). 

 Kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi adalah salah satu dari sekian 

banyak karya sastranya yang diterbitkan. Kumpulan cerpen ini terdiri atas delapan 

belas judul cerpen yang telah diterbitkan di berbagai media. Semua cerpen yang di 

bukukan dalam kumpulan cerpen ini berisi cerita realita kehidupan masyarakat. 

Cerpen ”Perusuh” misalnya, dengan tokoh Kang Karli, ia adalah potret manusia 

yang terbantai di atas tanah leluhurnya sendiri. Ia manusia yang terampas dari 

harta pusaka yang dimilikinya. Juga cerpen ”Bidadari Meniti Pelangi”, dengan 

tokoh Osnan. Cerpen ini berisi cerita tentang anak korban pertengkaran antara 

ayah dengan ibunya. Tentang terampasnya masa kanak-kanak Osan karena 

ketidakharmonisan keluarga. Masih banyak contoh yang akan penulis analisis 

pada bab empat tesis ini.  
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 Penelitian unsur intrinsik karya sastra baik puisi maupun prosa dengan 

pendekatan struktural sudah sering dilakukan oleh para peneliti. Pada 

umumnya 

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti berupa hasil karya para penyair dan 

pengarang yang sudah terkenal seperti W.S Rendra, Dorothea Rosa Herliany, dan 

Ahmad Tohari. Para peneliti tersebut meneliti puisi atau prosa dari berbagai unsur, 

terutama unsur tema dan gaya bahasa.  

 Para peneliti tersebut antara lain Hartanto (1999) meneliti puisi karya 

Dorothea Rosa Herliany yang berjudul Nikah Ilalang dari segi struktur bahasa 

puisi. Penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa keseluruhan unsur yang 

membangun sebuah puisi saling berkaitan erat dan saling berubungan untuk 

mendukunh makna. Hartanto hanya meneliti unsur bahasa dalam puisi Nikah 

Ilalang dari segi struktur. Unsur intrinsik tema dan amanat dalam puisi tersebut 

tidak dikaji dan diteliti. Hartanto juga tidak mengaitkan unsur bahasa dalam puisi 

tersebut dalam implementasi pengajaran sastra dan implikasi sebagai bahan 

pengajaran sastra di SMA.    

 Pujiatmoko (2005) dalam sekripsinya meneliti cerpen Kisah di Kantor Pos 

karya Muhammad Ali, khususnya unsur tokoh, alur, latar, dan tema serta 

implementasinya sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. Pujiatmoko dalam 

skripsinya hanya mengkhususkan penelitian pada unsur tokoh, alur, latar dan tema. 

Pujiatmoko tidak meneliti unsur gaya bahasa dan amanat dalam cerpen Kisah di 

Kantor Pos karya Muhammad Ali. Penelitian Pujiatmoko juga mengkaji unsur tokoh, 

alur, latar dan tema serta implementasinya dalam pengajaran sastra di SMA. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Prianto (2004) tentang cerpen Bulan Kuning 

Sudah Tenggelam karya Ahmad Tohari dan relevansinya sebagai bahan 

pembelajaran sastra di SMA menitikberatkan penelitian terhadap unsur intrinsik 

seperti tokoh, alur, latar, tema, sudut pandang, dan gaya bahasa.   

 Munawaroh (2005) meneliti struktur novel Perempuan Berkalung Sorban 

karya Abidah El Khalieqy dan implementasinya dalam pembelajaran sastra di 

SMA. Dalam penelitian tersebut Munawaroh menyimpulkan bahwa gaya bahasa 

dalam novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy mudah 

dipahami oleh siswa. Perwatakan tokoh dalam novel tersebut dapat memberikan 

pendidikan bagi siswa SMA.  

 Spriarditi (2005) meneliti struktur novel Di Kaki Bukit Cibalak karya 

Ahmad Tohari dan implementasinya sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. 

Dalam penelitian ini Spriarditi meneliti unsur-unsur intrinsik novel Di Kaki Bukit 

Cibalak karya Ahmad Tohari khususnya unsur gaya bahasa, tema, dan perwatakan 

tokohnya. Baik Munawaroh dan Spriarditi dalam penelitiannya tidak meneliti 

unsur amanat. Pada paparan implementasi pengajaran sastra di SMA Munawaroh 

dan Spriarditi tidak memaparkan metode dan teknik pengajaran sastra novel 

tersebut tetapi hanya menyimpukan bahwa novel tersebut sesuai sebagai bahan 

pengajaran sastra di SMA. 

 Berdasarkan kajian pustaka itu, belum ada penelitian terhadap karya sastra 

terutama cerpen yang meneliti unsur gaya bahasa, pewatakan tokoh, dan amanat 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi ini dengan 

pendekatan struktural. Penelitian tentang unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh dan 

amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya  
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S. Prasetyo Utomo dan implementasinya dalam pengajaran sastra di SMA juga 

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian 

tentang sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. 

Prasetyo Utomo dan implementasinya dalam pengajaran sastra di SMA perlu 

dilakukan. 

 

2.2 Kerangka Teoretis 

 Kerangka teoretis yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi struktur, 

unsur intrinsik karya sastra, dan implementasi pengajaran sastra di SMA.  

 

2.2.1 Struktur 

 Karya sastra merupakan struktur yang terdiri atas bagian-bagian yang 

bermakna. Struktur karya sastra menyaran pada pengertian antar unsur (intrinsik) 

yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling memengaruhi yang secara 

bersama membentuk kesatuan yang utuh (Nurgiantoro, 1995 : 36). Struktur adalah 

bangunan unsur-unsur yang bersistem. Unsur-unsur itu mempunyai hubungan 

timbal balik yang saling menentukan. Sedangkan struktural adalah cara kerja 

pendekatan karya sastra secara ilmiah (Pradopo, 1987 : 118). 

 Pendekatan struktural juga disebut pendekatan objektif (Abrams, 1981 : 8). 

Pendekatan struktural bertolak dari pandangan bahwa karya sastra terbangun dari 

sejumlah unsur atau elemen yang saling berkaitan. Pandangan ini sebenarnya 

merupakan pengembangan dari teori bahasa Ferdinand de Saussure. 

 Ferdinand de Saussure menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem tanda 

yang terdiri atas unsur-unsur yang bersifat fungsioanal. Ciri-ciri pendekatan 
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struktural adalah bahwa unsur yang dominan adalah unsur utama. Teks sastra 

merupakan bangun struktur yang memiliki unsur-unsur pokok atau unsur-unsur 

utama (Teeuw, 1984 : 21). 

 Oleh karena itu, bahasa dalam sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi  karya S. Prasetyo Utomo dikaji setiap unsur-unsurnya, 

jenis-jenisnya dan pertalian antara gaya bahasa dengan unsur-unsur yang lain 

seperti perwatakan tokoh dan amanatnya. 

Penggalan wacana sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi  karya S. Prasetyo Utomo dikelompokkan kemudian dianalisis dengan 

metode struktural, maksudnya data gaya bahasa dianalisis menurut unsur-

unsurnya, jenis-jenisnya, dan fungsinya sebagaimana prinsip pendekatan 

struktural. Data perwatakan tokoh dianalisis menurut unsur-unsurnya dan 

fungsinya serta hubungannya dengan tokoh lain. Data amanat dianalisis menurut 

kaitannya dengan unsur-unsur yang lain yang ada dalam kumpulan cerpen. 

 Strukturalisme merupakan cara berpikir tentang dunia karya sastra yang 

diciptakan oleh pengarang, terutama berhubungan dengan tanggapan dan diskripsi 

struktur karya sastra itu. Oleh karena itu, tiap unsur dalam struktur itu tidak 

mempunyai makna dengan sendirinya, tetapi makna ditentukan oleh hubungan 

dengan semua unsur yang terkandung dalam struktur itu. Dalam pengertian seperti 

itu, analisis struktur karya sastra adalah analisis karya sastra ke dalam unsur-

unsurnya, fungsinya dalam karya sastra, dan penguraiannya bahwa setiap unsur 

mempunyai makna hanya dalam kaitannya dengan unsur-unsur lainnya. 



14 

 

 Cerpen sebagai salah satu bentuk karya sastra juga merupakan bangunan 

yang berstruktur. Struktur di sini berarti bahwa cerpen merupakan susunan yang 

bersistem, yang antara unsur-unsur terjadi hubungan timbal balik dan saling 

menentukan. Unsur-unsur itu meliputi tokoh, latar, tema dan gaya pengarang, 

suasana cerita, sudut pandang, dan diksi atau gaya bahasa. 

 

2.2.2 Unsur Intrinsik Karya Sastra 

 Unsur-unsur intrinsik pembangun karya sastra meliputi tokoh dan 

penokohan, alur, latar, tema dan amanat, dan gaya bahasa. 

 

2.2.2.1 Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa dalam cerita 

(Sudjiman, 1988 : 16). Individu rekaan ini dapat berupa manusia atau binatang 

yang diinsankan. Tokoh-tokoh dalam cerita mempunyai sifat dan tingkah laku 

yang berbeda-beda tergantung peran dan fungsinya di dalam cerita. Berdasarkan 

fungsinya di dalam cerita, tokoh dapat digolongkan menjadi tokoh utama dan 

tokoh bawahan. Tokoh utama adalah tokoh yang menjadi peran dalam cerita, 

tokoh yang paling sering muncul, yang menjadi pusat perhatian pembaca. 

Disamping tokoh protagonis atau tokoh utama ada juga tokoh yang 

merupakan penantang utama dari protagonis. Tokoh itu disebut tokoh antagonis 

atau tokoh lawan. Tokoh antagonis juga termasuk tokoh sentral karena juga 

menjadi pusat perhatian bagi pembaca (Sudjiman, 1988 : 18).  

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh utama adalah intensitas 

keterlibatan tokoh dalam peristiwa, alur yang digunakan lebih panjang, hubungan 
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antar tokoh yaitu tokoh protagonis dengan tokoh-tokoh lain, sedangkan tokoh-

tokoh itu sendiri tidak semua berhubungan satu dengan lain (Sudjiman, 1988 : 

18). Perwatakan tokoh merupakan ciri tersendiri bagi pembaca dalam memahami 

karakter dari masing-masing tokoh tersebut. 

Perwatakan tokoh dalam penciptaan cerita oleh Sudjiman disebut 

penokohan. Ada beberapa metode penokohan yaitu metode diskursif dan metode 

dramatik. Metode diskursif adalah metode yang pencerita menyebut secara 

langsung masing-masing kualitas tokoh-tokohnya. Metode dramatik adalah 

metode yang pencerita membiarkan tokoh-tokoh untuk menyatakan diri mereka 

sendiri melalui kata-kata, tindakan-tindakan atau perbuatan mereka sendiri 

(Sayuti, 1996 : 57 - 58). 

 

2.2.2.2 Alur 

Menurut Nurgiantoro (1995 : 112 - 113) alur atau plot merupakan unsur 

fiksi yang penting di dalam sebuah cerita rekaan berbagai peristiwa yang disajikan 

dengan urutan tertentu. Peristiwa yang diurutkan itu membangun tulang punggung 

cerita. Hubungan antar peristiwa yang dikisahkan haruslah bersebab-akibat, tidak 

hanya sekedar berurutan secara kronologis. 

Berdasarkan urutan waktu, alur dibedakan menjadi dua yaitu alur maju 

dan alur mundur. Alur maju, kronologis, lurus atau progresif yaitu menampilkan 

peristiwa secara kronologis maju, runtut dari tahap awal, tengah hingga akhir. 

Alur mundur, tidak kronologis, sorot balik, regresif atau flash-back menampilkan 

peristiwa dari tahap akhir atau tengah kemudian awal (Hariyanto, 2000 : 39). 
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Sudjiman (1988 : 30) menyebutkan bahwa struktur umum alur meliputi 

awal, yang terdiri dari paparan (exposition), rangsangan (inciting moment), dan 

gawatan (rising action). Tengah meliputi tikaian (conflict), rumitan (complication), 

dan klimaks. Sedangkan bagian akhir meliputi leraian (falling action) dan selesaikan 

(denouement). Paparan adalah penyampaian informasi awal kepada pembaca. 

Paparan disebut juga eksposisi, paparan biasanya merupakan fungsi utama awal suatu 

cerita. Di sini pengarang memberikan keterangan sekedarnya untuk memudahkan 

pembaca mengikuti cerita selanjutnya. Situasi yang digambarkan pada awal cerita 

harus membuka kemungkinan cerita untuk berkembang (Sudjiman, 1986 : 32). 

Rangsangan sering ditimbulkan oleh masuknya seorang tokoh baru yang berlaku 

sebagai katalisator (Sudjiman, 1986 : 39). Tidak ada patokan yang jelas seberapa 

panjang paparan, kapan harus disusul oleh rangsangan dan berapa lama sesudah itu 

sampai pada gawatan (Sudjiman, 1988 :35). 

Tikaian adalah perselisihan yang timbul karena adanya dua kekuatan 

yang bertentangan. Satu diantaranya diawali oleh manusia sebagai pribadi yang 

biasanya menjadi tokoh protagonis dalam cerita , tikaian ini dapat merupakan 

pertentangan antara dirinya dengan kekuatan alam, dengan masyarakat, orang atau 

tokoh lain, ataupun pertentangan antara dua unsur dalam diri satu tokoh itu 

(Sudjiman, 1988 : 35). Perkembangan dari gejala mulai tikaian menuju klimaks 

cerita disebut rumitan. Klimaks tercapai apabila rumitan mencapai puncak 

kehebatannya. Rumitan ini mempersiapkan pembaca untuk menerima seluruh 

dampak dari klimaks (Sudjiman, 1988 : 35). 
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Bagian struktur alur setelah klimaks meliputi leraian yang menunjukkan 

perkembangan peristiwa ke arah selesaikan. Selesaikan yang dimaksud di sini 

bukanlah penyelesaian masalah yang dihadapi tokoh cerita, tetapi bagian akhir 

atau penutup cerita (Sudjiman, 1988 : 36). 

 

2.2.2.3 Latar 

Sebuah cerita dibangun oleh unsur latar karena adanya  pelukisan latar, 

dan karena pelukisan latar dapat membantu pembaca dalam memahami jalan 

cerita dan keberadaan tokoh sebuah novel. Latar dan setting disebut landas tumpu 

yang menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiantoro, 1995 : 216). 

Latar dalam sebuah novel dapat di bagi menjadi tiga bagian yakni latar 

tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya 

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan 

mungkin beberapa tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, lokasi tertentu, tanpa 

nama jelas. Latar waktu berhubungan dengan masalah terjadinya peristiwa-peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya sastra fiksi. Latar sosial menyaran pada hal-hal 

yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 

diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakupi 

beberapa masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan, 

adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan sikap. Latar 

sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya 

rendah, menengah, atau atas. Jadi perbedaan jelas seorang tokoh dengan tokoh yang 
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lain membentuk latar tersendiri yang akhirnya mendukung keberadaannya dalam 

sebuah novel (Nurgiantoro, 1995 : 227 - 235). 

 

2.2.2.4 Tema dan Amanat 

Tema adalah gagasan, ide, pikiran utama yang mendasari suatu karya 

sastra (Sudjiman, 1988 : 50). Tema merupakan pandangan hidup pengarang 

mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu yang menjadi landasan 

dasar atau gagasan utama dari suatu karya sastra (Tarigan berdasar pendapat 

Brooks dan Warren, 1991 : 125). 

Tema memiliki fungsi utama yaitu sebagai penyatu terakhir untuk 

keseluruhan cerita. Artinya pengarang menciptakan dan membentuk plot, 

menciptakan tokoh, baik secara sadar dan tidak sadar, eksplisit dan implisit yang pada 

dasarnya merupakan perilaku responsifnya terhadap tema yang dipilih dan 

menggerakkannya (Sayuti, 1988 : 101). Tema cerita harus dirasakan dan disimpulkan 

oleh pembaca setelah selesai membaca (Tarigan, 1985 : 128). Contohnya cerpen 

Anak Panah Merajam Dada karya S. Prasetyo Utomo yang dimuat di Media 

Indonesia tanggal 24 September 2000 yang berisi cerita kesetiaan Bagaspati kepada 

kerajaan mengandung tema tentang nasionalisme seorang warga negara kepada tanah 

airnya. Novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy yang berisi 

cerita tentang nasib kaum perempuan atas perlakuan suami dan masyatrakat 

mengandung tema tentang persamaan gender. Kemudian novel yang sangat terkenal 

Siti Nurbaya karya Marah Rusli yang berisi cerita kehidupan Siti Nurbaya sejak 

remaja sampai akhir hayatnya bertema kawin paksa yang berlaku pada zaman itu.  
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Amanat menurut Sudjiman (1990 : 5) merupakan pesan yang ingin 

disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar. Amanat dalam karya 

sastra modern biasanya tersirat, sedangkan dalam karya sastra lama amanat pada 

umumnya tersurat. Amanat sebuah puisi dapat bersifat interpretative, artinya 

setiap orang  mempunyai  penafsiran  makna yang berbeda dengan yang lain 

(Waluyo, 1987 : 131). Contohnya cerpen Lembah Bayang-bayang karya S. 

Prasetyo Utomo yang dimuat Republika bulan Desember 2000 mempunyai pesan 

kepada pembaca untuk selalu mematuhi nasihat-nasihat orang tua agar tidak 

menyesal pada akhir hayatnya. Cerpen Permainan Boneka karya S. Prasetyo 

Utomo yang dimuat Nova 2001 memberi amanat kepada pembaca untuk saling 

mencintai antarsesama tidak membedakan suku, agama, ras, dan mata 

pencaharian.  

 

2.2.2.5 Gaya Bahasa 

Menurut Nurgiantoro (1995 : 272) bahasa merupakan sarana 

pengungkapan sastra. Sastra lebih dari sekedar bahasa, deretan kata, namun unsur 

kelebihannya hanya dapat diungkap dan ditafsirkan melalui bahasa. Bahasa dalam 

sastra pun mengemban fungsi utama sebagai alat komunikasi. 

Menurut Luxenburg (1992 : 109) mengemukakan bahasa yang paling 

umum berlaku ialah situasi bahasa yang hanya menunjukkan perbedaan dalam 

“sikap”. Namun kita dapat mengadakan suatu pembagian atas dasar situasi bahasa 

tanpa memperhatikan isinya. Setiap orang yang mengubah teks dihadapkan pada 

cara menggunakan bahasa, yaitu memilih kata, merangkaikan kata menjadi 

kalimat, menggabungkan kalimat menjadi teks. 
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Penggunaan bahasa dengan sendirinya ditentukan juga oleh pengarangnya. 

Gaya H. B Jassin berbeda dengan Mochtar Lubis. Lain pula gaya Koentjaraningrat  

dengan Umar Kayam. Pengamatan penulis mengenai gaya dibagi 3, yaitu (1) 

pilihan kata, (2) pola kalimat dan bentuk sintaksis, (3) bentuk semantis. Tetapi 

penulis hanya membahas pilihan kata dan pola kalimat, dan bentuk sintaksis, 

karena dalam teks tersebut hanya memiliki dua pola. Pola kalimat dan bentuk 

sintaktis ini akan dapat memudahkan kita mengetahui bagaimana gaya penulis 

dalam menyusun karangannya. Contohnya pilihan kata dan pola sintaktis yang 

digunakan S. Prasetyo Utomo dalam cerpen Lembah Bayang-Bayang selalu 

menggunakan pilihan kata yang sederhana, lugas, dan konkrit, serta menggunakan 

pola kalimat tunggal yang mudah dipahami oleh pembaca seperti ditunjukkan 

dalam kutipan berikut. 

Menjelang sore, kupu-kupu kuning kembali memenuhi langit. Dari lereng 
pegunungan sebelah barat, kupu-kupu itu menyeberangi Lembah Bayang-
bayang ke arah lereng pegunungan sebelah timur. Sitras terperangah, 
berhenti membenahi surau. Kembali ia ke sendang, mengambil air wudlu, 
dan bersembahyang. (hal. 68). 
 
Semua kosakata dalam kutipan itu merupakan kosa kata yang lugas dan 

konkrit seperti kata pegunungan, menyeberangi, terperangah, membenahi surau, 

wudlu, dan bersembahyang yang mudah dipahami oleh pembaca. Pola kalimatnya 

pun berpola kalimat tunggal, seperti kalimat Menjelang sore, kupu-kupu kuning 

kembali memenuhi langit. 

 
a. Pola Kalimat 

Dalam menganalisis kata, yang pertama dapat dilakukan ialah 

pengamatan apakah sebuah teks berisi kata-kata konkrit dan khusus, atau berisi 
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kata-kata abstrak dan umum. Sebuah teks yang berisi banyak kata abstrak dan 

umum, mungkin ingin menutup-nutupi bahwa penulis tidak tahu banyak tentang 

pokok kata atau tidak mau mengungkapkan pendapat secara terinci mengenai kata 

(Luxenburg, 1992 : 59). 

Pilihan kata dalam teks kadang-kadang ditandai oleh jargon yang 

menggantikan kata biasa. Karena penggunaan semacam itu, teks para pecandu 

komputer kadang-kadang sama sekali tidak dapat dipahami oleh orang awam. Sebuah 

teks yang penting ialah jenis kata apa yang secara gramatikal dipakai. Teks yang 

digunakan banyak kata sifatnya sehingga menimbulkan kesan lebih deskriptif dan 

kurang dinamis bila dibandingkan teks yang menggunakan banyak kata verba. Teks 

yang memakai banyak kata yang panjang memberi kesan kurang padat jika 

dibandingkan dengan teks yang lebih banyak memakai kata-kata yang pendek. 

 

b. Bentuk Sintaktis 

Luxemburg (1989 : 61 - 62) mengemukakan bahwa gaya sebuah teks 

ditandai tidak hanya oleh pilihan kata, tetapi juga oleh panjangnya kalimat, sifat 

kalimat dan cara konstruksi kalimat. Kalimat-kalimat singkat yang hanya terdiri 

atas kalimat pokok memberi kesan lain dari pada kalimat yang panjang dan rumit. 

Jenis kalimat yang terakhir ini terdiri atas beberapa kalimat pokok yang 

dihubungkan dengan kata perangkai atau atas sekumpulan kalimat pokok dan 

kalimat bawahan. Konstruksi kalimat menjadi mencolok dari segi stilistika apabila 

bangunannya menyimpang dari susunan yang “normal”. Dikatakan mencolok 

karena ada keteraturan yang istimewa. Rancang bangun kalimat yang menurut 
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stilistika mencolok dirangkum dengan sebutan sintaksis. Hal ini dapat dibedakan 

tiga jenis yaitu bentuk pengulangan, pembalikan, dan penghilangan. 

Bentuk pengulangan sintaksis ialah paralelisme, yaitu kesamaan srtuktur 

antar kalimat atau bagian kalimat. Paralelisme sering juga disertai dengan 

pengulangan kata, frasa atau konstruksi gramatikal yang sama, seperti dalam 

ucapan Caesar yang terkenal “saya datang, saya lihat, saya menang” (Veni, Vidi, 

Vici). Dalam bentuk pembalikan atau inversi, urutan yang normal dalam kalimat 

diubah. Dalam induk kalimat pernyataan “normal”  berarti pokok dahulu, 

kemudian sebutan, lalu objek, keterangan ditempatkan di depan atau belakang. 

Dalam  teks sastra inversi berfungsi agar suatu gambaran menjadi ekspresif, atau 

untuk memberi tekanan khusus kepada kata-kata tertentu. Bentuk penghilangan 

termasuk elips dan zeugma. Elips terjadi pada bagian kalimat tertentu tidak ada. 

Dalam zeugma satu bagian kalimat dihubungkan dengan dua bagian yang lain, 

tetapi hanya satu yang cocok (Luxenburg, 1989 : 62 - 64). 

 

2.2.3 Implementasi Pengajaran Sastra di SMA 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang disempurnakan 

menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berisi tujuan umum 

pengajaran sastra di SMA adalah siswa mampu menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 

kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 

(Depdiknas, 2003 : 3).        
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2.2.3.1 Tahap Pengajaran Sastra di SMA 

 Tujuan umum suatu pengajaran sastra hendaknya disesuaikan dengan 

rambu-rambu yang terdapat di dalam kurikulum. Pada rambu-rambu no. 6 dalam 

kurikulum 2004 disebutkan bahwa pengajaran sastra bertujuan meningkatkan 

kemampuan siswa mengapresiasi karya sastra. Di dalamnya terkandung maksud, agar 

siswa dapat menghargai kesusastraan bangsa sendiri serta dapat menghayati nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya (Depdiknas, 2004 : 6). Dalam pengajaran sastra 

juga diperlukan suatu rencana pengajaran, yang merupakan penggalan-penggalan 

kegiatan pengajaran, bahan dan penilaiannya yang memiliki keterkaitan erat dalam 

keseluruhan yang lebih luas, yaitu silabus (Widharyanto; et al. 2004 : 38). 

 Perbandingan bobot pengajaran bahasa dan sastra disajikan secara 

seimbang. Bahan pengajaran sastra dapat dikaitkan dengan tema dan dapat pula 

tidak (Depdiknas, 2004 : 6). Kegiatan mengapresiasi sastra bertujuan untuk 

melatih siswa mempertajam perasaan, penalaran dan daya khayal, serta kepekaan 

terhadap masyarakat budaya dan lingkungan hidup. 

 Standar kompetensi pengajaran sastra di kelas X adalah siswa mampu 

mendengarkan dan memahami serta menanggapi ragam wacana lisan sastra 

melalui mendengarkan puisi dan cerita rakyat serta mendiskusikannya. Di kelas 

XI siswa mampu mendengarkan dan memahami serta menanggapi berbagai ragam 

wacana lisan melalui menonton dan menanggapi pementasan drama serta 

mendiskusikan pembacaan cerpen / penggalan novel. Di kelas XII , siswa mampu 

mendengarkan dan memahami serta menanggapi berbagai ragam wacana lisan 

sastra melalui mendengarkan dan mendiskusikan pembacaan cerita pendek, dan 

pembacaan teks drama (Depdiknas, 2004 : 10 - 38). 
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang disempurnakan menjadi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berisi rambu-rambu pengajaran 

sastra agar suatu pengajaran tersebut dapat mencapai tujuan. Pengajaran sastra 

bertujuan menghaluskan budi, peningkatan rasa kemanusiaan dan kepedulian 

sosial, penumbuhan apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, imajinasi dan 

ekspresi secara kreatif dan konstruktif baik secara lisan maupun tertulis. 

Pengajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra (Depdiknas, 2004 : 7). 

Metode pengajaran yang beragam dapat digunakan oleh guru untuk 

menghindari kejenuhan. Kegiatan dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas 

dengan tugas yang beragam untuk perseorangan, berpasangan, kelompok atau 

seluruh kelas. Pengajaran sastra memiliki manfaat untuk membantu keterampilan 

berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, 

dan membentuk watak (Moody dalam Rahmanto, 1988 : 16). 

Suatu bahan pengajaran hendaknya disesuaikan dengan kemampuan  

siswa. Karya sastra yang dipilih sebagai materi harus diklasifikasikan tingkat 

kesukarannya dengan kriteria tertentu. Dalam memilih materi pengajaran ada 

beberapa hal penting yang harus dipertimbangkan yaitu tersedianya buku-buku di 

perpustakaan, kurikulum, kesesuaian, kesesuaian dengan tes akhir, dan 

lingkungan siswa. Selanjutnya diuraikan tiga aspek yang penting dalam memilih 

bahan pengajaran sastra (Moody, 1988 : 27 - 33). Aspek-aspek tersebut adalah 

pertama dari segi bahasa, dari segi bahasa pemilihan bahan berdasarkan wawasan 

ilmiah yaitu kosakata baru, keterbahasaan, situasi, dan keseluruhan pengertian isi 
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wacana. Selain itu penguasaan bahasa siswa juga perlu diperhatikan karena hal itu 

sangat berpengaruh pada siswa. Siswa akan merasa kesulitan jika diberikan 

bahan yang menggunakan bahasa yang berbeda di luar jangkauan 

pengetahuannya. 

Aspek kedua segi psikologi siswa. Hal ini berpengaruh terhadap minat 

para siswa, daya ingat, kemauan mengerjakan tugas, kesiapan bekerja sama, dan 

pemecahan masalah yang muncul. Untuk itu para guru harus memperhatikan 

tingkatan psikologi siswanya. Terdapat empat tingkatan psikologi anak, yaitu 

tahap pengkhayal, romantik, realistik, dan generalisasi. Tahap pengkhayal dialami 

oleh anak umur 8 - 9 tahun dengan ciri-ciri imajinasi anak dipenuhi dengan fantasi 

kekanakan. Pada tahap romantik, umur 10 - 12 tahun, anak mulai meninggalkan 

fantasi yang mengarah ke realitas. Tahap realitas, umur 13 - 16 tahun, anak 

berusaha mengetahui dan mengikuti fakta-fakta untuk memahami masalah dan 

kehidupan nyata, sedangkan pada tahap generalisasi (umur 16 tahun ke atas) anak 

berminat untuk menemukan konsep abstrak dengan menganalisis suatu fenomena. 

Aspek pemilihan bahan yang perlu diperhatikan yang ketiga adalah latar 

belakang budaya. Latar belakang karya sastra meliputi hampir semua faktor 

kehidupan manusia dan lingkungannya, seperti geografi, sejarah, iklim, mitologi, 

legenda, pekerjaan, kepercayaan, cara pikir, cita-cita masyarakat, seni, olah raga, 

hiburan, moral, dan etika. 

Aspek-aspek dalam pengajaran sastra perlu diperhatikan. Seorang anak 

cenderung mengidentifikasikan dirinya terhadap tokoh-tokoh yang disampaikan 

seorang pengajar, demikian pula fantasi siswa akan berkembang mengikuti cerita 
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yang dibaca atau didengar. Hal ini sesuai dengan kejiwaan siswa, fantasi siswa 

dapat menerima hal-hal yang tidak masuk akal (Nurgiyantoro, 1988 : 26). Siswa 

lebih tertarik pada karya sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya 

dalam kehidupan mereka, terutama tokoh yang berasal dari lingkungan mereka. 

 

2.2.3.2 Standar Kompetensi 

Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia memiliki standar kompetensi 

berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi. Standar kompetensi tersebut adalah 

program untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap bahasa Indonesia. Standar kompetensi ini disiapkan dengan 

mempertimbangkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional dan bahasa negara serta sastra Indonesia sebagai hasil cipta intelektual 

produk budaya, yang berkonsekuensi pada fungsi  mata pelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia. 

Kurikulum berbasis kompetensi ini merupakan kerangka tentang standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang harus diketahui, 

dilakukan, dan dimahirkan oleh siswa pada setiap tingkatan. Kerangka ini 

disajikan dalam tiga komponen utama yaitu (1) standar kompetensi, (2) komponen 

dasar, (3) indikator, dan (4) materi pokok. 

Standar kompetensi mencakupi aspek  kemampuan berbahasa dan 

kemampuan bersastra. Aspek-aspek tersebut perlu mendapat porsi yang seimbang 

dan dilaksanakan secara terpadu. 

Kemampuan dasar atau kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok 

yang dicantumkan dalam standar kompetensi merupakan bahan minimal yang 
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harus dikuasai siswa. Oleh karena itu, daerah sekolah atau guru dapat 

mengembangkan, menggabung atau menyesuaikan bahan yang disajikan 

mengikuti situasi dan kondisi setempat (Depdiknas, 2004). 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang disempurnakan menjadi 

Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP) merupakan penyempurnaan 

kurikulum 1994 dengan pendekatan berbasis kompetensi. Kurikulum ini telah 

disempurnakan dan disiapkan dengan mempertimbangkan kedudukan dan fungsi 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara serta sastra Indonesia sebagai hasil cipta 

intetektual produk budaya, yang berkonsekuensi pada fungsi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sebagai (1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, 

(2) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian 

dan pengembangan budaya, (3) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, (4) 

sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai 

keperluan menyangkut berbagai masalah, (5) saran pengembangan penalaran, dan 

(6) sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui khasanah kesusastraan 

Indonesia. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, tujuan diberlakukannya KTSP 

adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan,   

kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap 

hasil karya dan hasil intelektual bangsa sendiri; 
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(2) Guru dapat memusatkan perhatian pada pengembangan kompetensi bahasa 

siswa dengan menyediakan beraneka ragam kegiatan berbahasa dan sumber 

belajar; 

(3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar sesuai dengan 

kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswanya; 

(4) Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan 

program di sekolah; 

(5) Sekolah dapat menyusun program pendidikan sesuai dengan keadaan siswa 

dan sumber belajar yang tersedia; dan 

(6) Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar sesuai dengan kondisi 

dan kekhasan daerah. 

Secara umum tujuan pengajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai 

berikut.  

(1) Siswa menghargai dan membanggakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan (nasional) dan bahasa negara; 

(2) Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 

keperluan, dan keadaan; 

(3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 

kematangan sosial; 

(4) Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan 

menulis); 
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(5) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan berbahasa; dan 

(6) Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, KTSP dirancang berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya yaitu dengan menggunakan pendekatan kompetensi. 

Berdasarkan KTSP yang merupakan penyempurnaan dari KBK (Depdiknas 2004), 

pengajaran bahasa Indonesia meliputi (a) kemampuan berbahasa (mendengarkan, 

berbicara, menulis, dan membaca); dan (b) kemampuan bersastra (mendengarkan 

sastra, berbicara sastra, membaca sastra, dan menulis sastra). 

     

2.2.3.3 Silabus 

Pengajaran sastra juga merupakan suatu rencana pengajaran, bahan, dan 

penilaiannya yang memiliki keterkaitan erat dalam keseluruhan yang lebih luas, 

yaitu silabus (Widharyanto; et al. 2003 : 38). Ada 4 tahap yang harus dilalui 

untuk menyusun suatu silabus, keempat tahap tersebut adalah (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, (3) perbaikan, dan (4) pemantapan (Puskur, 2003). Menurut 

Widharyanto melalui Yuli (2003 : 44), tahap-tahap dalam menyusun silabus 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

(1) Tahap Perencanaan 

 Pada tahap pertama ini penyusun silabus harus mengumpulkan 

berbagai 
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informasi dan mempersiapkan referensi yang relevan dengan kompetensi dasar 

yang ingin dicapai. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber, misalnya 

melalui perpustakaan, multimedia, dan lingkungan. Aneka informasi tersebut 

dapat digunakan menjadi pertimbangan untuk menyeleksi materi yang relevan 

dengan kompetensi-kompetensi  yang ingin dicapai. 

 

(2) Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan, penyusun silabus perlu menganalisis seluruh 

perangkat KTSP sebagai kegiatan pertama. Kegiatan ini menghasilkan 

pemahaman terhadap perangkat KTSP, dapat ditentukan kegiatan-kegiatan teknis 

sebagai berikut. 

(a) Guru menetapkan tujuan pembelajaran dan materi berdasarkan dokumen 

kurikulum Hasil Belajar yang terdiri dari komponen kompetensi dasar, hasil 

belajar, dan indikator hasil  belajar. Hasil kegiatan ini dapat berupa pemetaan 

kompetensi dasar untuk program satu semester  atau satu tahun. 

(b) Dari hasil pemetaan kompetensi dasar, guru mengembangkan langkah-langkah 

pengajaran setiap unit serta lokasi waktu yang dibutuhkan. Pengembangan 

kegiatan pemngajaran harus mengandung kegiatan siswa dan materi. Dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran perlu dipertimbangkan pemilihan 

metode dan teknik-teknik yang mengandung prinsip-prinsip pengajaran aktif 

sebagaimana tuntutan konsep KTSP.  

(c) Guru menentukan sarana dan sumber belajar yang relevan dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 
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(d) Guru menentukan cara dan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi 

dasar, khususnya indikator hasil belajar yang ingin dicapai. 

 

(3) Tahap Perbaikan 

 Tahap perbaikan merupakan tahap untuk mengkaji ulang draf silabus yang 

telah disusun. Sebelum digunakan draf silabus dapat dimintakan masukan kepada 

guru lain yang lebih profesional, kepala sekolah, ahli kurikulum, ahli penilaian 

yang mempunyai kualifikasi dalam bidang tersebut. Masukan dari mereka dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki draf silabus sehingga diperoleh 

silabus yang mendekati seperti yang diharapkan. Silabus yang telah di revisi dapat 

dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas. 

 

(4) Tahap Pemantapan 

 Tahap terakhir adalah pemantapan silabus. Sebagai suatu rangkaian yang 

utuh, silabus yang telah dilaksanakan perlu ditinjau kembali. Catatan-catatan 

mengenai berbagai komponen pengajaran yang diperoleh berdasarkan 

pelaksanaan perlu direnungkan dan direfkeksi kembali. Komponen-komponen 

mana yang masih harus dikembangkan, diganti, atau dihilangkan. Hasil kegiatan 

ini diharapkan dapat memperoleh silabus seperti yang diharapkan. 

 Istilah silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, ikhtiar, 

atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk 

menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut 

dari standar kompetensi dan kemampuan dasar yang ingin dicapai, dan pokok-
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pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam  rangka mencapai 

standar kompetensi dan kemampuan dasar (Puskur, Juni 2003). 

 Menyusun silabus berarti menata bentuk penyajian isi silabus, sedangkan 

sistematika silabus berarti menyusun urutan penyajian bagian-bagian silabus. 

Format dan sistematika silabus disusun berorientasi pada kemampuan dasar. 

Komponen silabus yang disusun mencakup: identitas nama mata pelajaran, tingkat 

sekolah, kelas, semester, waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok, indikator, pengalaman belajar, penentuan alokasi waktu, penilaian (jenis, 

bentuk, contoh), dan penentuan sumber bahan. 

 Menurut Widharyanto (2003 : 17), terdapat tujuh komponen dalam 

penyusunan suatu silabus. Ketujuh komponen silabus tersebut adalah sebagai 

berikut. 

(a) Kompetensi dasar, berisi gambaran tentang sejauh mana target kompetensi 

harus dicapai 

(b) Hasil belajar, berisi gambaran tentang kemampuan siswa dalam suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar. 

(c) Indikator pencapaian hasil belajar, berisi gambaran tentang kompetensi dasar 

yang paling spesifik dan operasional. 

(d) Kegiatan pengajaran, berisi gambaran tentang rangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan siswa untuk mencapai serangkaian indikator dalam suatu 

kompetensi dan gambaran tentang materi. 

(e) Alokasi waktu, besarnya alokasi waktu ditentukan oleh keluasan dan 

kedalaman materi, serta tingkat kepentingan. 
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(f) Sarana dan sumber belajar, memberikan gambaran tentang media (alat peraga) 

yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan sumber belajar 

yang digunakan guru. 

(g) Penilaian, memberikan gambaran tentang serangkaian kegiatan guru untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data mengenai proses belajar dan 

hasil belajar secara sistematis dan berkesinambungan. 

 Ketujuh komponen tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua macam 

kegiatan guru. Yang pertama adalah kegiatan guru untuk menentukan kompetensi 

dasar, hasil belajar, indikator pencapaian hasil belajar dalam dokumen KTSP. 

Kedua adalah kegiatan guru untuk mengembangkan empat komponen lainnya, 

yaitu langkah pengajaran, alokasi waktu, sarana dan sumber belajar, dan penilaian 

(Widharyanto, 2003 : 45). 

 Menurut Widharyanto (2003 : 44 - 45) ada empat tahap yang harus 

dilakukan dalam menyusun suatu silabus. Tahap tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Perencanaan, penyusun silabus harus mengumpulkan berbagai informasi dan 

mempersiapkan referensi yang relevan dengan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. Aneka informasi dapat digunakan menjadi pertimbangan untuk 

menyeleksi materi yang relevan dengan kompetensi-kompetensi yang ingin 

dicapai. 

(2) Pelaksanaan, penyusun silabus perlu menganalisis seluruh perangkat KTSP 

sebagai kegiatan pertama. Berdasarkan pemahaman terhadap perangkat 

KTSP, dapat ditentukan kegiatan-kegiatan teknis sebagai berikut. 
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(a) Guru Menentukan tujuan pengaajaran dan materi berdasarkan dokumen 

Kurikulum Hasil Belajar yang terdiri dari komponen kompetensi dasar, hasil 

belajar, dan indikator hasil belajar. 

(b) Guru mengembangkan langkah-langkah pengajaran setiap unit serta alokasi 

waktu yang dibutuhkan berdasarkan hasil pemetaan kompetensi dasar. Dalam 

pengembangan kegiatan pengajaran perlu dipertimbangkan pemilihan metode 

dan teknik-teknik yang mendukung prinsip-prinsip pengajaran aktif seperti 

tuntutan dalam KTSP. 

(c) Guru menentukan saran dan sumber belajar yang relevan dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

(d) Guru menentukan cara dan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi 

dasar, khususnya indikator hasil belajar yang ingin dicapai. 

(3) Perbaikan, tahap untuk mengkaji ulang draf silabus yang selesai disusun. 

Sebelum menggunakan draf silabus dapat dimintakan masukan kepada guru 

lain yang lebih profesional, kepala sekolah, ahli kurikulum, ahli penilaian 

yang memiliki kualifikasi dalam bidang tersebut. Masukan mereka kemudian 

dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki draf silabus. Silabus yang 

telah direvisi dapat dilaksanakan dalam pengajaran di kelas. 

(4) Pemantapan silabus, silabus yang telah dilaksanakan perlu ditinjau kembali. 

Komponen-komponen yang masih harus dikembangkan, diganti, atau 

dihilangkan. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memperoleh silabus yang 

mendekati seperti yang diharapkan.     

 Dalam pengajaran sastra pada khususnya, guru memegang peran yang 

pokok. Hal ini dapat dijadikan cara agar guru dapat memilih metode yang 
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dianggap sesuai dengan tujuan, bahan (materi), dan keadaan siswa. Bahan atau 

materi adalah penentu keberhasilan dalam pengajaran sastra. Menurut Moody 

dalam Rahmanto (1988 : 21 - 23) ada tiga aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam memilih bahan pengajaran sastra, ketiga aspek tersebut adalah bahasa, 

psikologi, dan latar belakang budaya siswa. Dari segi bahasa, pemilihan bahan 

berdasarkan wawasan ilmiah yaitu kosakata yang baru, ketatabahasaan, situasi, 

dan keseluruhan isi wacana. Kedua, dari segi psikologi harus memperhatikan 

minat siswa, daya ingat, kemauan mengerjakan tugas, dan kesiapan bekerja sama. 

Sedangkan yang ketiga adalah latar belakang budaya siswa. Pemilihan bahan 

pengajaran hendaknya disesuaikan dengan karya sastra dan latar belakang budaya 

sendiri yang memang sudah dikenal oleh siswa. 

 

2.2.3.4 Metode dan Teknik Pengajaran Sastra di SMA 

 Keaktifan yang ditekankan dalam KBK adalah siswa, bukan keaktifan guru. 

Sedangkan guru memegang peranan penting dalam perancangan pembelajaran dan 

memberikan fasilitas demi tercapainya pembelajaran aktif siswa di kelas. 

 Student Active Learning (SAL) merupakan salah satu pendekatan dalam 

KBK mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Dalam SAL aktivitas siswa 

didasarkan pada pengalaman belajar yang diperoleh melalui berbagai bentuk 

keterlibatan siswa dalam kerja kelompok besar, kerja kelompok kecil, kerja 

pasangan, maupun kerja individual. Dalam kaitannya dengan mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia, keterlibatan tersebut dapat berupa aktivitas siswa 

dalam mendengarkan, berbicara, menulis, membaca, debat, role playing, acting, 

wawancara, percobaan, penelusuran, dan lain sebagainya (Widharyanto 2003 : 8). 
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 Menurut Widharyanto (2003 : 20) pendekatan merupakan seperangkat 

asumsi, persepsi, keyakinan, dan teori tentang bahasa dan pembelajaran bahasa 

yang akan dijiwai keseluruhan proses belajar bahasa dan berbahasa. Dengan 

demikian, guru akan semakin jelas dalam merencanakan berbagai aktivitas 

berbahasa yang ditujukan pada pembelajar. 

 Metode didefinisikan sebagai keseluruhan rencana pengaturan penyajian 

bahan yang tertata rapi berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. Metode ini 

bersifat prosedural (Anthony dalam Richard, 1986 : 15). Sedangkan teknik 

dimaknai sebagai implementasi praktis dan terperinci berbagai kegiatan yang 

disarankan dalam pendekatan dan metode. Berdasarkan pendekatan active 

learning, terdapat lima metode yang dikembangkan, yaitu: (1) metode kooperatif, 

(2) metode SAVI, (3) metode permainan atau games, (4) metode inkuiri, dan (5) 

metode pembelajaran berbasis perpustakaan (PBP). 

 

2.2.3.4.1 Metode Kooperatif 

 Kagan (dalam Widharyanto, 2003 : 20) menjelaskan bahwa metode 

kooperatif dimaknai sebagai serangkaian aktivitas pembelajaran yang diorganisasikan 

sedemikian rupa sehingga pembelajaran difokuskan pada pertukaran informasi 

terstruktur antarsiswa dalam group yang bersifat sosial dan tiap-tiap siswa  bertang-

gung jawab penuh atas pengajaran yang mereka jalani. Ada lima prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan metode kooperatif yaitu (1) saling ketergantungan 

positif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi 

antaranggota, dan (5) keberagaman pengelompokan. Saling ketergantungan positif 
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terjadi apabila pencapaian suatu tujuan individual dihubungkan dengan pencapaian 

tujuan siswa lain sehingga terjalin kerjasama yang harmonis antarsiswa. Siswa harus 

mempunyai komitmen yang kuat untuk mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya 

karena dia harus mempertanggungjawabkan aktivitasnya sehingga tidak mengganggu 

kinerja tim (Widharyanto, 2003 : 20). 

 Tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas yang 

menerapkan metode kooperatif yaitu: (1) pengelompokan heterogen, (2) 

penumbuhan semangat dan motivasi untuk kerjasama, (3) penataan ruang kelas 

(Widharyanto, 2003 : 20). Lie (dalam Widharyanto, 2003 : 21) menjelaskan 

bahwa pengelompokan dilakukan dengan mempertimbangkan keanekaragaman 

gender, latar belakang sosial. Kemampuan akademik, dan kecakapan berbahasa. 

Penumbuhan semangat untuk saling bekerja sama perlu dilakukan agar setiap 

siswa mau memikirkan siswa lain. Dengan demikian, siswa akan mudah 

bekerjasama dengan siswa lain. Kelas yang ideal untuk siswa kooperatif adalah 

kelas yang dapat ditata dengan mudah untuk melakukan diskusi. Meja-meja di 

dalam ruangan harus dapat dirubah berdasarkan topik atau tema pembelajaran. 

 Dalam Widharyanto (2003 : 21 - 31) ada empat teknik yang dapat 

dikembangkan dari metode kooperatif ini. Keempat teknik yang dapat dikembangkan 

adalah mencari pasangan, bertukar pasangan, jigsaw, dan paired storytelling. 

 

a. mencari pasangan 

 Teknik ini digunakan untuk memahami suatu konsep kebahasaan tertentu 

atau informasi tertentu yang harus diungkapkan oleh siswa, prosedurnya sebagai 

berikut. 
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(a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang telah diisi dengan topik atau informasi 

tertentu. 

(b) Guru membagikan kartu-kartu tersebut kepada siswa secara acak. 

(c) Siswa mulai mencari pasangan yang memiliki kartu sesuai dengan kartunya. 

(d) Siswa dapat bergabung dengan siswa lain yang memiliki kartu yang sesuai. 

(e) Setelah semua informasi terkumpul mereka harus merangkaikan dan 

mengembangkan informasi-informasi tersebut secara lisan atau tertulis. 

 

b. bertukar pasangan 

 Teknik ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara, 

menulis (meringkas), dan dapat diterapkan di semua kelas dan dengan variasi 

tingkat kesulitan. Teknik ini diterapkan dengan prosedurnya sebagai berikut. 

(a) Siswa dibagi dalam kelompok dua-dua (berpasangan). 

(b) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan pasangannya. 

(c) Setelah selesai mengerjakan tugas, setiap pasangan akan bergabung dengan 

pasangan lain untuk bertukar informasi. 

(d) Kedua pasangan akan bertukar pasangan, mereka saling menanyakan dan 

saling mengukuhkan jawaban. 

(e) Informasi yang didapat dari pasangan baru disampaikan pada pasangan 

semula. 

 

c. jigsaw 

Teknik ini diterapkan untuk meningkatkan keterampilan membaca, 

menulis, menyimak, berbicara dengan menggabungkan berbagai informasi lintas 

ilmu. Teknik ini diterapkan dengan prosedurnya sebagai berikut. 
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(a) Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing empat. 

(b) Guru membagi bahan pengajaran ke dalam empat bagian.  

(c) Setiap siswa menerima satu bagian bahan tersebut. 

(d) Siswa mengerjakan bagian mereka masing-masing dengan menuliskan isi teks 

tersebut. 

(e) Setelah selesai, masing-masing siswa berbagi hasil kerja mereka. 

(f) Setelah berbagi hasil kerja, mereka harus berdiskusi untuk menyatukan 

berbagai informasi itu untuk membantu teks yang utuh. 

(g) Hasil akhir kelompok itu disajikan kepada kelompok lain. 

 

d. paired storytelling 

Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, 

dan berbicara. Bahan pengajaran yang sesuai adalah bahan yang bersifat narasi 

dan deskripsi. Teknik ini diterapkan dengan prosedurnya sebagai berikut. 

(a) Siswa bekerja secara berpasangan dan masing-masing anggota pasangan itu 

mendapat teks bacaan yang berbeda. 

(b) Setiap siswa mengerjakan tugas mereka sambil mencatat dan membuat daftar 

kata-kata kunci dari teks yang dibaca. 

(c)  Setelah selesai mengerjakan bagian masing-masing, siswa saling menukar 

kata/frasa kunci yang telah mereka catat dari teks yang telah dibaca. 

(d) Sambil mengingat cerita/isi teks, siswa diminta mengarang bagian lain (yang 

dibaca pasangannya) berdasarkan kata-kata/frasa kunci yang diberikan 

kepadanya. 
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(e) Setelah selesai mereka diminta menyajikan hasil karangan itu dan 

didiskusikan dengan pasangannya untuk mendapatkan berbagai masukan. 

(f) Guru tidak harus mengecek kebenaran isi karangan yang dibuat siswa karena 

tujuannya adalah agar siswa semakin berpartisipasi dalam pengajaran. 

 

2.2.3.4.2 Metode SAVI (Somatis,  Auditori, Visual, Intelektual ) 

 Metode SAVI memiliki empat unsur, yakni somatis, auditori, visual, dan 

intelektual. Pertama, belajar bahasa secara somatic berarti belajar bahasa dengan 

memanfaatkan indera peraba dan kinestetik yang melibatkan pisik untuk 

melakukan sesuatu. Kedua, belajar bahasa secara auditori lebih menekankan pada 

aktivitas mendengarkan suara-suara suatu dialog langsung di kelas atau dari alat-

alat audio. Ketiga, belajar bahasa secara visual menuntut ketersediaan berbagai 

bentuk/media yang dapat diamati secara langsung oleh siswa untuk kemudian 

membicarakannya dalam bentuk lisan atau tulis. Gambar-gambar, diagram, grafik, 

bagan, dan bentuk visual lain akan membantu siswa. Keempat, intelektual 

dimaknai sebagai apa yang dilakukan dalam pikiran siswa secara internal ketika 

mereka melakukan dalam pikiran siswa secara internal ketika mereka melakukan 

proses pengajaran. Hal ini tampak dari kemampuan siswa dalam menghubungkan 

pengalaman mental, fisik, emosional, dan intuitif untuk membuat makna baru 

(Widharyanto, 2003 : 14 - 15). 

 Teknik-teknik yang dapat dikembangkan dengan metode SAVI adalah 

sebagai berikut. 
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a. Siswa diminta memperagakan suatu proses, sistem, atau peran tertentu  

sehingga secara fisik mereka dapat bergerak dan keterampilan berbahasanya 

dapat dilakukan dalam serangkaian kegiatan. 

b. Siswa diberi tugas melakukan wawancara kemudian mereka 

membicarakannya di kelas yang diikuti dengan kegiatan mengambil makna 

dari aktivitas dan hasil yang telah dilakukan. 

c. Siswa diberi sebuah teks bacaan kemudian diminta untuk mencatat hal-hal 

penting dalam teks tersebut kemudian menguraikannya dengan kata-kata sendiri 

dalam sebuah rekaman kaset. Siswa diminta memutar kaset itu beberapa kali 

sehingga mereka semakin jelas dengan apa yang mereka kerjakan. 

d. Siswa diajak ke kantor guru, kantor administrasi, atau perpustakaan untuk 

membaca tabel-tabel dan grafik yang ada, lalu perintahlah mereka menuliskan 

hasil pembacaan mereka dan melaporkannya di kelas. 

e. Siswa diberi serangkaian cerita yang mengandung permasalahan kemudian 

mereka memecahkan masalah tersebut. 

 

2.2.3.4.3 Metode Permainan atau Games 

 Hadfield dan Meier (dalam Widharyanto 2003 : 26) mengemukakan bahwa 

metode games merupakan prosedur yang digunakan dalam pembelajaran bahasa yang 

difasilitasi dengan berbagai permainan untuk mencapai tujuan berbahasa. Dengan 

metode ini, siswa akan melakukan berbagai aktivitas yang menyenangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Games yang direncanakan dalam 

pembelajaran diharapkan mengarah pada keakuratan (accuracy) dan kelancaran 
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(fluency) berbahasa pembelajar tanpa harus meninggalkan unsur kesenangan 

(Hadfield dan Meier dalam Widharyanto, 2003 : 26). 

 Adapun teknik-teknik yang dapat dikembangkan dalam pengajaran bahasa 

dengan metode permainan atau game (Hadfield dalam Widharyanto, 2003 : 27-28) 

adalah sebagai berikut. 

(a) Kesenjangan informasi (information gap) merupakan teknik games yang 

sederhana. Dalam aktivitas ini siswa mendapat informasi yang berbeda dan 

mereka harus melengkapi informasi tersebut dari siswa lain. 

(b) Permainan menerka (guesing game) adalah teknik yang melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok satu memberikan informasi yang belum utuh atau 

lengkap, sementara kelompok yang lain harus menerka apa yang terjadi. 

(c) Permainan mencari (searching game) merupakan permainan yang melibatkan 

seluruh siswa. Setiap siswa mempunyai satu informasi atau lebih yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Tiap-tiap siswa harus 

berkeliling untuk mendapatkan informasi dari siswa lain untuk melengkapi 

informasi yang mereka miliki sehingga siswa dapat berfungsi sebagai 

penerima atau pemberi informasi sekaligus. 

(d) Permainan menjodohkan (maching game) merupakan permainan yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan media kartu atau gambar dengan serangkaian 

informasi yang berkaitan dengan kartu atau gambar tersebut. Siswa harus 

menjodohkan kartu atau gambar yang ada dengan informasi yang ada dalam 

siswa lain. 
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(e) Permainan menukar (exchanging game) merupakan permainan yang 

memungkinkan siswa melakukan barter dengan siswa lain sehingga siwa tersebut 

mendapatkan informasi yang tepat atau solusi masalah yang mereka dapatkan. 

(f) Permainan mengumpulkan (collecting game) merupakan permainan yang 

mengumpulkan serangkaian informasi yang terpencar-pencar sehingga dapat 

dirangkaikan kembali menjadi satu wacana yang utuh. 

(g) Permainan menggabungkan dan menyusun (combining and arranging games) 

merupakan permainan yang memungkinkan siswa menggabungkan informasi 

yang mereka miliki dengan informasi sejenis yang dimiliki siswa lain 

kemudian menyusunnya dalam suatu tatanan yang telah ditentukan. 

 

2.2.3.4.4 Metode Inkuiri 

 Metode inkuiri merupakan metode pengajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, dan analisis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 

penemuan mereka atas persoalan tertentu dengan percaya diri. Dengan demikian, ada 

tiga sasaran utama dalam pelaksanaan metode ini, yaitu (1) keterlibatan siswa secara 

maksimal dalam proses pengajaran, (2) keterarahan pengajaran secara logis dan 

sistematis pada kompetensi yang hendak dicapai, dan (3) mengembangkan rasa 

percaya diri siswa terhadap penemuan mereka (Gulo dalam Widharyanto, 2003 : 29). 

 Ada tujuh teknik yang dapat dikembangkan dalam metode ini, antara lain 

observasi, wawancara, brainstorming, analisis dokumen, kuesioner, diskusi, dan 

presentasi. Selain itu, berikut ini gabungan teknik tersebut yang dapat diterapkan di 

kelas. 



44 

 

(a) Teknik ODP (Observasi, Diskusi, dan Presentasi) yakni teknik yang menuntut 

siwa harus mencari data untuk menjawab masalah yang ada lewat observasi, 

berdiskusi dengan anggota kelompok, dan terakhir mempresentasikannya di 

kelas. 

(b) Teknik WBP  (Wawancara, Brainstorming, dan Presentasi) merupakan variasi 

dari teknik ODP, hanya saja kegiatan awal (pengumpulan data) dilakukan 

dengan wawancara yang kemudian dilanjutkan dengan brainstorming di dalam 

kelompok. 

(c) Teknik KDP (Kuesioner, Diskusi, dan Preentasi) merupakan variasi teknik 

pertama dan kedua dengan kegiatan awal menggunakan kegiatan penyebaran 

kuesioner. Tujuan penyebaran kuesioner adalah untuk mendapatkan data yang 

nantinya berguna untuk menjawab permasalahan yang ada. 

(d) Teknik membaca, bertanya, mengamati, mencatat, meneliti, dan menganalisis 

data merupakan gabungan beberapa teknik yang juga bertujuan memecahkan 

masalah yang ada. 

(e) Teknik sharing temuan, kritik, pencatatan, dan penarikan kesimpulan 

merupakan teknik yang memungkinkan siswa dapat mengemukakan berbagai 

pendapat dan gagasan mengenai topik tertentu sekaligus saling memberi dan 

menerima kritik. 

2.2.3.4.5 Metode Pengajaran Berbasis Perpustakaan (PBP) 

 Metode ini merupakan suatu prosedur pengajaran yang secara maksimal 

memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan untuk mencapai seperangkat tujuan 

belajar bahasa. Sumber-sumber tersebut yang dimaksud dapat berupa buku-buku, 
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majalah, surat kabar, CD, kaset, internet, dan segala sumber informasi yang ada di 

perpustakaan (Widharyanto, 2003 : 31). 

 Teknik PBP selalu diawali dengan kegiatan membaca, mendengarkan, atau 

melihat dan mendengarkan semua bahan-bahan yang ada di perpustakaan. 

Kegiatan membaca dapat dilakukan pada sumber-sumber pustaka. Kegiatan 

mendengarkan dapat dilakukan pada bahan-bahan rekaman audio seperti kaset 

atau CD, baik yang berisi lagu, percakapan, cerita, atau berita. Kegiatan melihat 

dan mendengarkan dapat dilakukan pada bahan-bahan rekaman audiovisual 

seperti CD yang berisi cerita anak atau kartun, penemuan-penemuan baru, dan 

sebagainya. Dari kegiatan-kegiatan awal itu siswa dapat melakukan serangkaian 

kegiatan lain seperti book report, bermain peran, quiz, dan sebagainya. Pada 

prinsipnya, kegiatan-kegiatan kedua selalu didasarkan pada kegiatan pertama 

(Widharyanto, 2003 : 31). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 1989 : 3) pendekatan kualitatif  

adalah suatu prosedur penelitian yang memnghasilkan data deskriptif yang dapat 

diamati. Oleh karena itu, hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk deskripsi data-

data yang sudah dibatasi dalam rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Arikunto (1990 : 

309) penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian 

deskriptif tidak  dilmaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya 

menggambarkan apa adanya mengenai suatu variabel, gejala atau suatu keadaan. 

 Menurut Nawawi (1998 : 63) penelitian deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaaan 

subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih pendekatan deskriptif untuk mendeskripsi unsure 

gaya  bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat. 

 Peneliti memilih pendekatan deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsi unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. Penelitian ini juga 
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dimaksudkan untuk memaparkan implementasi unsur gaya bahasa, perwatakan 

tokoh, dan amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

karya S. Prasetyo Utomo dalam pengajaran sastra di SMA.. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

 Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 

sesuatu yang diketehui atau yang diangga (Hasan, 2002 : 82). Data adalah 

keterangan yang dikumpulkan memeroleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. Data-data yang dikumpulkan ditentukan oleh 

variabel-variabel yang ada dalam hipotesis. Selanjutnya data ini dikumpulkan 

melalui sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang bebentuk bilangan (Hasan, 2002 : 83). Data kualitatif 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah penggalan wacama cerpen yang 

mengandung unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 

 Sumber data adalah benda, hal, orang, atau tempat peneliti mengamati, 

membaca, bertanya tentang data (Arikunto, : 1990 : 116). Sumber data dalam 

penelitian ini adalah kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo 

Utomo yang terdiri atas delapan belas judul cerpen. Dari kedelapan belas cerpen itu, 

sebelas cerpen sebagai sumber data penelitian. Sebelas cerpen itu adalah Perusuh, 

Istriku dan Kelambit, Hukuman bagi Sarkum, Dua Ekor Cicak Merayap, Bidadari 

Meniti Pelangi, Anjing Penjaga Bayi, Tecium Harum Tubuh, Lecutan Cambuk 

Mendera, Lelaki Pembawa Senapan, Sang Malaikat, dan Pemakaman Sunyi. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Arikunto (1990 : 134) teknik pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik yang 

digunakan harus sesuai dengan tujuan. Teknik yang dipilih untuk setiap variabel 

bergantung pada berbagai faktor terutama jenis data dan ciri responden. Berbagai 

metode dan teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah seperti angket 

(questioner), wawancara atau interviu (interview), pengamatan atau observasi 

(observation), ujian tes atau tes (test), dokumentasi (documentation), dan lain 

sebagainya. 

 Teknik  yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan 

teknik catat. Teknik simak dipergunakan untuk memeroleh data-data yang 

terdapat dalam objek penelitian (penggalan wacana cerpen). Data-data yang 

diperoleh  selanjutnya dicatat pada kartu data dan dikelompokkan. Kegiatan 

pencatatan data ini disebut teknik mencatat (Sudaryanto, 1993 : 135). 

Pengelompokan data dalam penelitian ini didasarkan atas kelompok unsur gaya 

bahasa, perwatakan tokoh, dan kelompok unsur amanat. 

 

3.4 Teknik Analisis Data  

 Menurut Lexy J Moleong dalam Hasan (2002 : 97) analisis data adalah 

proses mengorganisasi dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data. Tujuan analisis data adalah memberi arti makna 
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pada data, memperlihatkan hubungan-hubungan fenomena dalam penelitian, 

memberi jawaban terhadap hipotesis, dan bahan untuk memberi simpulan serta 

implikasi-implikasi dan saran-saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya.  

 Analisis data dalam penelitian ini berbentuk kualitatif. Menurut Hasan 

(2002 : 98) analisis kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model 

matematik model statistik, dan  ekonometrik atau model-model tertentu lainnya. 

Analisis data dilakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya, seperti 

pengecekan data dan membaca serta mencatat data yang tersedia, kemudian 

melakukan uraian dan penafsiran. 

 Data-data hasil temuan yang sudah terkumpul dikelompokkan, setelah itu 

dianalisis. Berdasrkan jenis penelitian kualitatif maka hasil analisis data kualitatif 

disajikan dalam bentuk kata-kata. Proses analisis data untuk mengolah hasil 

temuan dalam penelitian ini adalah data yang sudah dikelompokkan kemudian 

dianalisis dengan metode struktural, maksudnya data gaya bahasa dianalisis 

menurut unsur-unsurnya, jenis-jenisnya, dan fungsinya sebagaimana prinsip 

pendekatan struktural. Data perwatakan tokoh dianalisis menurut unsur-unsurnya 

dan fungsinya serta hubungannya dengan tokoh lain. Data amanat dianalisis 

menurut kaitannya dengan unsur-unsur lain yang ada dalam kumpulan cerpen. 

 

3.5 Teknik Pemaparan 

  Data yang telah diteliti dan dikelompokkan berdasarkan unsur gaya 

bahasa, pewatakan tokoh, dan amanat hasilnya dipaparkan secara deskriptif dalam 

bentuk laporan. Pelaporan dipaparkan dalam bab tersendiri secara runtut dari 
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unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 

 

3.6 Tahap-Tahap Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan enam tahap. Keenam tahap penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut. 

(1) Peneliti mencari dan mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan 

penelitian sastra dan pengajaran sastra. 

(2) Peneliti menentukan permasalahan yang terdapat pada sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 

(3) Peneiti membaca sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi karya S. Prasetyo Utomo secara berulang-ulang. 

(4) Peneliti mencatat data-data tentang unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan 

amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

karya S. Prasetyo Utomo. 

(5) Peneliti menganalisis data-data tentang unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, 

dan amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

karya S. Prasetyo Utomo. 

(6) Peneliti memaparkan hasil analisis dari penelitian ini dalam bentuk laporan 

secara deskriptif. 
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BAB IV 

UNSUR GAYA BAHASA, PERWATAKAN TOKOH, DAN AMANAT 

SEBELAS CERPEN DALAM KUMPULAN CERPEN  

BIDADARI MENITI PELANGI 

KARYA S. PRASETYO UTOMO 

 

Penelitian unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat bertujuan 

memperoleh gambaran isi kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi, yaitu 

dengan memaparkan fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur intrinsk, 

khususnya gaya bahasa, perwatakan tokoh dan amanat. Analisis ini ditempuh 

melalui identifikasi dan deskripsi. Dengan analisis sumber-sumber tersebut 

diharapkan kebulatan makna sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi akan dapat ditentukan. 

 

4. 1  Gaya Bahasa 

Secara umum sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi karya S. Prasetyo Utomo ini bahasanya mudah dipahami dan dimengerti, 

karena berkosa kata dan berpola kalimat bahasa Indonesia baku. Hanya cerpen 

Dua Ekor Cicak Merayap yang bahasanya  agak puitis, sehingga perlu mengulang 

membaca untuk  menginterpretasikan makna kosa katanya. 

 

4.1.1 Pemilihan Kata 
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Kata-kata yang digunakan oleh pengarang dalam sebelas cerpen yang 

dibukukan dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi ini menggunakan 

kata-kata yang lugas dan konkrit sehingga mudah dipahami. Seluruh cerpen dalam 

buku ini berisi cerita kehidupan masyarakat di sekitar tentang keterpinggiran nasib 

rakyat kecil, ketercabikan hidup, kepedihan nurani, kesetiaan, perampasan hak-

hak hidup, penindasan dan humanisme yang dapat kita temukan dalam kehidupan 

nyata, tentu saja bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami, kecuali cerpen 

“Dua Ekor Cicak Merayap” yang menggunakan bahasa agak puitis. Dengan kata 

lain, dalam sebelas cerpen dalam buku kumpulan cerpen ini digunakan bahasa 

sehari-hari. Hal ini ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

 

(1) “Lindungilah saya,” pinta Kang Karli. 
Belum sempat aku melindungi Kang Karli, orang-orang 

berdatangan merenggut tubuhnya dengan berang dan kasar. Kang 
Karli dihajar. Dia tersungkur. Tak tahan menerima pukulan-
pukulan. Merintih. Orang-orang membiarkannya merangkak 
bangkit, kemudian dihajar ulang. Kang Karli tertelungkup dengan 
tubuh mengejang, mengerang-erang. Di sekitarnya kaki-kaki 
memagarinya berkeliling-kukuh berotot. (hlm. 2). 

 
Semua kosakata yang digunakan oleh pengarang dalam kutipan itu 

merupakan kata-kata yang lugas dan konkrit. Kosakatanya kosakata bahasa 

sehari-hari sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca seperti kata 

tersungkur, merangkak, tertelungkup, mengejang, dan mengerang-erang. Cerpen 

yang dirangkai dengan menggunakan pilihan kata yang mudah dipahami 

mendorong minat pembaca menikmati dan mengapresiasi. Kutipan (1) cerpen 

“Perusuh” yang menggunakan kosakata bahasa sehari-hari juga ditunjukkan 

dalam kutipan berikut. 
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(2) Kini Kang Karli tersungkur dengan luka-luka segar di tubuhnya, 
menelungkupi bumi yang dulu pernah diolahnya-bumi tempat 
kekuatan batin dan tenaganya tercurah, tempat tetes keringatnya 
jatuh. Di sinilah dulu dia mencanangkan hari-hari baru. Di sini 
pula sekarang dia jatuh terkulai, direnggut kekuatan orang di 
luarnya. (hlm. 8). 

 

Cerpen “Perusuh” yang berisi cerita keterpinggiran nasib manusia, yang 

tak perlu lagi kedok, topeng, dan kepura-puraan untuk menegakkan hidupya, 

Kang Karli, menjadi potret manusia yang terbantai di atas tanah leluhurnya 

sendiri. Ia manusia yang terampas dari harta pusaka yang mestinya diwarisi. 

Pengarang juga menggunakan metode dramatik. Kutipan berikut menunjukkan 

bahwa pengarang menggunakan metode dramatik dalam merangkai ceritanya. 

 

(3) “Sebenarnya tanah di daerah ini cukup subur,” katanya mengadu. 
“Kenapa dilepas?” 
“Kami tak kuasa mengukuhinya.” 
Aku tercengang tatkala melihat tumpukan ubin di gudang 

rumahku. Ada juga tumpukan kayu, tumpukan semen, dan 
perkakas pertukangan. Inikah makna rumahku ditunggui Kang 
Karli? 

“Barang-barang itu milikmu?” tanyaku menggugat. Dia 
mengangguk ragu. “Jangan jadikan rumahku sebagai tempat 
menyembunyikan barang-barang curian!” 

“Apa salahnya saya mencuri kecil-kecilan macam ini? 
Mereka merampas tanah kami habis-habisan!” 

“Aku tak mau sampean menyimpan barang-barang ini di 
rumahku.” 

“Nanti malam barang-barang itu sudah keluar. Ada yang 
memesan.” (hlm. 4). 

 

Dalam kutipan tersebut pengarang tidak memanfaatkan situasi 

multilingual, yaitu penggunaan dialek bahasa daerah, dan ragam bahasa remaja. 
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Pengarang cerpen ini sangat konsisten menggunakan ragam bahasa Indonesia 

baku. Kekonsistenan pengarang juga ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

 

(4) “Temani istrimu tidur. Punya istri kok terus-terusan ditinggal 
pergi.” 

Lelaki itu mendengus berat. “Saya malu padanya.” 
“Kok lucu. Dengan istri sendiri malu.” 
“Lha wong dia yang cari uang,  saya yang numpang 

makan.” 
“Tapi sampean salah kalau menjauhinya,” kataku 

membujuk. “Temanilah dia malam ini. Akan kucarikan kerja buat 
sampean.” (hlm.7). 

 

Cerpen “Isrtiku dan Kelambit” adalah cerpen tertua yang ditulis S. 

Prasetyo Utomo yang dibukukan dalam kumpulan cerpen ini. Cerpen ini ditulis 

ketika ia masih menempuh pendidikan di program studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia IKIP Semarang dan dimuat di majalah Mutiara bulan April 1986. 

Cerpen ini berisi cerita pertengkaran suami istri karena kekurangan 

ekonomi. Tokoh aku yang tukang bangunan terpaksa tidak pulang dan menginap 

di rumah teman karena diusir sang istri. Akhirnya tokoh aku pulang setelah 

menyaksikan seekor kelambit yang bersusah payah berjuang menaruhkan nyawa 

mencari anaknya yang hilang. Dalam cerpen ini pengarang merangkai ceritanya 

menggunakan kosa kata yang lugas dan konkrit, sehingga cerpen ini sangat hidup 

dan mudah dipahami. Penggunaan kosa kata lugas dan konkrit dipaparkan dalam 

kutipan berikut ini.  

 

(5) Kepak sayap kelambit itu terlihat lamban dan letih. Tapi jeritnya 
garang. Dia terbang menjauh, melewati pucuk-pucup pepohonan, 
sanbil terus berteriak-teriak parau: ciieet-ciieet-ciieet! 
Memekakkan telinga. Kemudian kelambit itu mendekat lagi. 
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Terbang melingkar-lingkar, menyusuri kawasan pekarangan 
rumah Pak Dul.Dia tak lagi peduli pada cahaya matahari yang 
mengaburkan matanya.  
“Lihat, binatang itu kehilangan anaknya yang berlindung di 
dada!”   seru Pak Dul. “Anaknya terjatuh! Dia susah payah 
mencarinya!”  
Terulang lagi jeritan kelambit itu-seperti meratap-ratap. Aku 
ingat istriku, ingat kebingungannya mencari Tarno dan 
menghadapi Simbok. 
“Aku pulang sekarang!” kataku pada Pak Dul, gugup. Pak Dul 
tercengang. Jerit kelambit itu memacu langkah-langkah kakiku. 
(hlm.34). 

 

 Kutipan cerpen “Istriku dan Kelambit” itu mudah dipahami oleh pembaca 

karena digunakan kosa kata bahasa sehari-hari yang lugas dan konkrit seperti kata 

jerit, garang, terbang, kelambit, berlindung, dan melingkar-lingkar. 

Cerpen “Bidadari Meniti Pelangi” yang dijadikan judul kumpulan cerpen 

ini ditulis oleh S. Prasetyo Utomo usai melayat ke tempat seorang ibu yang 

kehilangan putranya karena leukemia. Anak yang lucu, manis, dan penuh 

ketabahan menyambut maut dalam kematian yang indah. Untuk mencairkan 

kegaguannya saat melayat, pengarang menemukan cerita sendiri untuk 

mengabadikannya dengan imajinasi, tanpa pendahsyatan dan jauh dari keinginan 

meliarkan ide dalam absurditas yang tak terpahami. Pengarang mengabadikan 

imajinasi untuk membentuk cerita ini menggunakan bahasa dengan pilihan kata 

yang lugas dan konkrit, sehingga cerita ini mudah dipahami dan menarik 

diapresiasi. Kutipan (6) berikut ini menunjukkan bahwa cerpen “Bidadari Meniti 

Pelangi” berkosakata lugas dan konkrit. 

 

(6) Malamnya Osnan meracau, tubuhnya sepanas bara, menggigil, 
sampai bergemeretakan gigi-gigi dan gerahamnya. Ibu Osnan, 
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masih muda, cantik dan sintal, mendekap anak lelakinya yang 
tampan, yang sewaktu lahir, wajahnya bercahaya. Perempuan 
cantik itu ingin menyerap panas yang menggigilkan tubuh anak 
lelakinya. Ia ingin anaknya tidur dengan tenteram. Tapi Osnan 
terus meracau. Terus-menerus menggigil. Memanggil-manggil 
bidadari yang meniti pelangi. 

Perempuan itu bimbang untuk membawa Osnan ke dokter. 
Ia tak cukup uang. Tapi ia juga tak tega membiarkan anaknya 
tergolek menggigil, bergemeretak, meracau dengan bibir 
membiru. (hlm. 56). 

 

Dalam kutipan cerpen “Bidadari Meniti Pelangi” itu, tidak satupun 

pengarang menggunakan kosakata berkonotasi. Semua kosakata yang digunakan 

kosakata lugas seperti kata meracau, bergemeretakan, memanggil, menggigil, 

tergolek, dan bimbang. Hal yang sama juga ditunjukkan dalam kutipan berikut ini. 

 

(7) Bimbang hati istri dokter mengenakan gaun hitam dan kerudung 
hitam menutupi rambutnya. Ia tak ingin dating melayat ke rumah 
Osnan. Terpendam lama kecemburuannya pada ibu Osnan. Ia 
sadar, suaminya sangat mengagumi ibu Osnan. 

Seorang tetangga datang memanggil-manggilnya. Ia 
berlari kecil, buru-buru keluar rumah, bergabung dengan ibu-ibu 
yang lain dan berangsur-angsur lenyap kegugupannya.  

Istri dokter itu kembali gugup ketika harus menyalami ibu 
Osnan, dan mengucapkan bela sungkawa. Ia berhadapan dengan 
seorang perempuan secantik bidadari yang ditinggal mati ketiga 
suaminya, dan kini anak kesayangannya yang lahir dari suami 
pertama. Yang lebih membuatnya gugup, ibu Osnan itulah yang 
membangkitkan gairah ranjang suaminya. Tiap malam setelah ibu 
Osnan datang ke ruang periksa dokter, biasanya dokter 
mencumbui istrinya dengan sangat bergairah.  

Tiba giliran istri dokter menyalami ibu Osnan, 
memeluknya, dan menangis dengan dada pedih. Ibu Osnan 
menghadapi semuanya sendirian, tetap cantik dalam 
kesedihannya. (hlm.61). 

 

Seperti yang peneliti uraikan di depan, hanya dalam cerpen “Dua Ekor 

Cicak Merayap”, S. Prasetyo Utomo menggunakan bahasa puitis untuk 
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menghidupkan ceritanya. Cerpen ini sebenarnya proses penciptaannya sangat 

sederhana. Dari pembacaan puisi oleh Ibu Riris K. Toha Sarumpaet pada 

penyelenggaraan Konggres Hiski di Bandungan. Pada waktu itu, Ibu Riris 

membaca “Dongeng Sebelum Tidur” dengan sederhana dan penuh penghayatan. 

Puisi Goenawan Mohamad itu berkisah tentang kegoncangan kesetiaan 

Anglingdarma pada Setyawati,  yang menuntut diajarkan bahasa binatang. Karena 

Anglingdarma menolak mengajarkan bahasa binatang, Setyawati memilih 

mencebur diri ke dalam api. Pembacaan puisi itulah yang menggoda S. Prasetyo 

Utomo menulis cerpen, menyibak kembali dongeng masa silam dalam konteks 

kisah masa itu. Ada semacam rekontekstualisasi dalam penciptaan cerpen ini, 

ketika kisah yang berasal dari konteks ruang dan waktu tertentu mendapat 

penafsirannya kembali dalam dongeng mutakhir. 

Meskipun menggunakan bahasa puitis, cerpen ini tidak sulit dipahami. 

Peggunaan bahasa puitis itu justru memperindah bahasa cerpen. Hal ini 

ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

 

(8) Cahaya lilin, redup membiru, berasap tipis, dan beraroma sumbu 
terbakar. Temaram ruang kamar, dingin menyusup di antara 
dinding dan selimut. Begitu suka Setyawati, perempuan setengah 
baya itu, memandangi cahaya api lilin yang menguncup. Dia 
berkali-kali menceritakan padaku, ilusinya mengenai mati 
terpanggang api. Alangkah mengerikan, alangkah memilukan. 

Dia mengulangi lagi cerita mengenai seorang permaisuri 
raja agung Anglingdarma, yang memilih mati membakar diri, 
lantaran  tak diajarkan percakapan bahasa binatang: tak bisa 
memahami ejekan cicak yang menertawakan percumbuan 
manusia. (hlm. 46). 
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Sebenarnya kosakata yang dipilih oleh pengarang dalam cerpen “Dua Ekor 

Cicak Merayap” itu kosakata lugas dan konkrit. Bahasanya menjadi agak puitis 

setelah kosakata yang lugas itu dirangkai menjadi kalimat seperti pada kalimat 

Cahaya lilin, redup membiru, berasap tipis, dan beraroma sumbu terbakar. Hal 

yang sama juga dipaparkan dalam kutipan berikut. 

(9) “Kau masih muda,” bisiknya. “Bagiku kau seperti sungai yang 
bening semenjak mata air hingga muara. Tak seperti suamiku. Dia 
telah kotor semenjak mata air, apalagi muara. Airnya sering 
meluap dari alur sungai, menelan korban orang di sekitarnya.” 

“Separah itu?” 
“Jangan sangsikan omonganku. Dua puluh tahun aku 

bersamanya,” tukas Setyawati. Dipandanginya mataku dalam-
dakam, dan kulihat cahaya yang berpijar di dalamny, mencairkan 
gugusan salju, hangat berselubung kelembutan. “ingin aku 
mencebur dalam bening airmu, menyelam ke dasarnya. Tapi aku 
takut, ini akan megotori muaramu. Kita ngobrol saja, ya?” (hlm. 
49).  

 
 

Tidak semua cerpen ini menggunakan bahasa puitis. Sebagian besar juga 

mengunakan pilihan kata dan pola kalimat yang lugas dan baku, sehingga mudah 

dipahami. Hal ini ditunjukkan dalam cuplikan berikut. 

 

(10) Seorang peronda memekik di pematang sawah. Orang-orang 
berlarian mendekat. Cahaya senter tercurah pada satu sasaran,. 
Agak jauh dari jalan raya, di ladang sayuran, dekat pematang 
sawah, keributan orang-orang memekik menjadi kagaduhan. 
Begitu saja Setyawati menarik lenganku untuk mendekati orang 
yang gaduh. 

Menyeruak di antara kerumunan orang yang berdiri 
berjejal menumpahka cahaya senter pada satu sasaran, Setyawati 
memekik, “Hiii, dua mayat tercebur lumpur, sepertri cicak mati!” 

Dua mayat itu tercelup dalam lumpur sawah. 
Tertelungkup. Tatkala kedua mayat itu dibalik, liang luka 
menganga di dadanya. (hlm. 52). 
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Pada kutipan itu, semua kosakata yang digunakan oleh pengarang 

merupakan kosakata bahasa Indonesia sehari-hari yang sangat lugas sehingga 

mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca. Kata-kata itu seperti kata 

pematang, tercurah, sawah, ladang, kegaduhan, mayat, menyeruak, lumpur, dan 

tertelungkup.  

Masih tentang pemilihan kata dan pola kalimat yang digunakan, pengarang 

ketika menangkap perasaan tidak tega kepada seorang bocah kecil yang mendapat 

kekerasan karena mencuri buah mangga milik tetangga. Bocah yang lugas dengan 

kenakalan masa kanak-kanaknya telah direnggut dengan keras dari kekanakannya, 

dan didera kekejian-kekejian perilaku orang tua yang bernafsu menindas dan 

memberangus keisengan. Dari penangkapan hal-hal sederhana bersifat keseharian 

itu dengan bahasa yang lugas dan konkrit pengarang manulis cerpen “ Lecutan 

Cambuk Mendera” seperti yang ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

 
(11) Buru-buru Bondas turun. Tar! Tar! Tar! Cambuk itu mendera 

punggungnya. Ia merasakan kepedihan yang mengelupas 
kulitnya. Menggeliat. Meringis. Tersungkur. Buah mangga 
berceceran dari kaosnya.  

“Anak jahanam!” dengus Pak Gendut. Tar! Lecutan 
cambuk itu kembali mendera punggung. Bondas berlari, 
menghindari lecutan cambuk Pak Gendut. Dengan murka Pak 
Gendut memburunya. 

Dari lorong gang muncul ibu Bondas, muda, cantik, 
berdandan menor, agak sayu turun dari becak. Lengan perempuan 
itu tampak menawan, dan perutnya yang singset sedikit terbuka, 
menyembulkan pusarya. Bondas berlindung di belakang pantat 
ibunya. Pak Gendut menjadi sangat lembut, ramah, berpapasan 
dengan ibu Bondas. Tatapan lelaki itu, yang sebelumnya garang, 
berubah mesum. Senyumnya menggoda. Buah-buah mangga yang 
berserakan di pelataran, dipungutinya, diberikan pada ibu Bondas. 
(hlm. 114). 
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Dalam kutipan (11) cerpen “Lecutan Cambuk Mendera” itu, pengarang 

tidak pernah menggunakan kosakata berkonotasi seperti karya-karya sastra yang 

lain.  Pada  cerpen ini semua kosakata yang dipilih oleh pengarang sangat lugas 

seperti kata cambuk, lecutan, mendera, murka, lorong, menor, singset, pusar, 

pantat, garang, mesum, menggoda, berserakan, dan pelataran. 

Ketika menghadiri Kongres Cerpen II di Negara Jembrana Bali bersama 

Ahmad Tohari, Agus Noor, Joni Ariadinata dan Triyanto Tiwikromo, pengarang 

dipertemukan dengan seorang nenek cantik yang menempati rumah panggung 

khas Melayu. Nenek itu pandai sekali berpantun, pandai bercerita tentang buaya-

buaya yang memangsa banyak orang di sungai tak jauh dari rumahnya. Dari 

pertemuan itu, dengan gaya bahasa yang lugas dan sederhana, ia menulis cerpen 

“Lelaki Pembawa Senapan” yang sangat menarik dan mudah dipahami, seperti 

yang dipaparkan dalam kutipan berikut. 

(12) Saat ia melepaskan tembakan, dan darah muncrat dari tubuh 
buaya yang menggelepar, orang-orang bersorak-sorai di tepi 
sungai. Melihat buaya yang terus berkecipak, menyemburkan 
darah searus dengan air sungai, gadis-gadis terpekik. Buaya itu 
tak segera mati. Terus menggelepar. Sungai jadi amis bau darah 
buaya. 

Lelaki pembawa senapan itu tak segera menembak lagi. Dia 
tak mau menghendaki buaya itu segera mati. Orang-orang akan 
kehilangan tontonan. Kehilangan kekaguman. Kehilangan 
kengerian. Kehilangan keperkasaan seorang pembunuh. 

Dia cuma membidik, tak pernah menarik pelatuk 
senapannya hingga meledak, dengan sebutir peluru yang 
menghujam pada tubuh buaya. Dibiarkannya orang-orang 
berdebar menanti sebuah tembakan yang merenggut nyawa 
buaya, dalam penantian yang memualkan. (hlm. 124). 

 
 
 



61 

 

Seperti halnya cerpen-cerpen yang lain, cerpen yang ditulis oleh S. 

Prasetyo Utomo sepulang menghadiri Kongres Cerpen II di Negara Jembrana Bali 

ini juga selalu menggunakan kosakata yang lugas dan konkrit seperti kata 

muncrat, menggelepar, berkecipak, terpekik, amis, kengerian, keperkasaan, 

membidik, pelatuk, senapan, meledak, peluru, dan mual. 

 

4.1.2 Pola Kalimat dan Bentuk Sintaktis 

Cerpen-cerpen yang dibukukan dalam “Bidadari Meniti Pelangi” ini 

ditulis 

pengarang dengan menggunakan bahasa Indonesia baku yang berpola kalimat 

tunggal. Peneliti tidak menemukan pola kalimat yang panjang dan rumit seperti 

karya fiksi yang lain. Hal ini ditunjukkan dalam beberapa kutipan berikut. 

(13) Menjelang sore Sarkum belum pulang. Surti larut dalam 
kegelisahannya. Perempuan itu mandi, berdandan seronok, genit 
dan liar. Dia berkaca, melihat bayangan kerutan di bawah pelupuk 
mata, kening, dan lehernya. Disapukannya bedak, tipis, dan 
disapukan lagi, agak tebal. Surti lega, setela tak lagi melihat 
kerutan-kerutan itu. Tapi kemudian dia merasa kecut, menatap 
wajahnya yang hampir seperti topeng.  

Surti mengembangkan senyumnya. Dia merasa senyum itu 
masih hambar. Dicobanya lagi tersenyum, lebih genit, dan hampir 
lepas, memikat. Dipolesnya gincu warna menyala. Dikenakannya 
pakaian yan tipis.  

Dada Surti seperti terguncang. Telah bertahun-tahun 
lamanya, semenjak diperistri Sarkum, dia tak merasakan debaran 
di dadanya dengan degup kencang tak berirama. Tak bisa genit, 
dan menahan diri dari godaan lelaki. Dia cuma menjadi milik 
Sarkum. (hlm. 37). 

 
 

Pada cerpen “Hukuman bagi Sarkum” tersebut pengarang selalu 

menggunakan pola-pola kalimat pokok untuk merangkai cerita, sehingga cerpen 



62 

 

tersebut sangat mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca seperti kalimat 

Menjelang sore Sarkum belum pulang. Kalimat itu berpola K-S-P. Contoh kalimat 

lain yang berpola kalimat tunggal seperti kalimat Dada Surti seperti terguncang. 

Kalimat itu berpola S-P. 

Dalam cerpen ”Bidadari Meniti Pelangi” yang dijadikan judul buku ini, 

pengarang juga konsisten meggunakan pola-pola kalimat tunggal yang sederhana. 

Hal ini ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

(14) gerimis tipis dan matahari membuat lengkung pelangi sore itu. 
Osnan menghambur ke tanah lapang yang tak jauh dari rumahnya. 
Menaikkan layang-layang. Dijulurkan benang, layang-layang 
mengitkuti arah angin. 

“Ayo, terus, terus. Naik, naik!” lirih suara Osnan dengan 
harapan yang meletup-letup. Ia ingin layang-layangnya 
menyentuh ujung pelangi dan menyangkut tubuh bidadari yang 
turun ke telaga. Tak menghiraukan tubuhnya sendiri yang diterpa 
angin dan gerimis, demam, bibir membiru, tatapan yang kabur 
berkabut. 

Pelangi itu semakin bercahaya. Takjub Osnan 
menatapnya. Sepasang matanya terbelalak. (Hlm. 60). 

 

Dalam kutipan itu, pola kalimat tunggal dapat dibaca pada semua kalimat 

yang dikutip seperti kalimat Osnan menghambur ke tanah lapang yang tak jauh 

dari rumahnya. Kalimat itu berpola S-P-K. 

Dalam metode dramatik pun pengarang tetap konsisten menggunakan pola 

kalimat tunggal untuk menghidupkan ceritanya. Hal ini ditunjukkan dalam 

beberapa kutipan berikut. 

(15) “Osnan sakit,” kata perempuan itu, sambil menghidangkan kopi 
kental ke meja. Suaminya baru saja mandi, rambut tersisir rapi 
dan berpakaian bersih. Merokok. Tak tergetar sedikitpun hatinya, 
mendengar Osnan sakit. 
“Semalam tubuhnya menggigil.” 
“sudah kau bawa ke dokter?” 
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“Sudah. Tengoklah dia, semalam beberapa kali menanyakanmu.” 
“Untuk apa? Dia bukan anakku. Berapa kali harus kukatakan, aku 
bukan ayahnya.” 
“Tapi ia membutuhkanmu.” 
“Ia butuh dokter,” tukas lelaki kekar bertato, menyengat. Dan kau 
suka bertemu dengan dokter itu.” 
“Itu lantaran Osnan sakit.” 
“Nah, ya. Lantaran Osnan sakit, kau bisa menemuinya. Jangan 
dusta. Aku pernah melihatmu bermesraan dengan dokter itu di 
ruang periksanya. (hlm. 59)  

 
 

Dalam cerpen “Dua Ekor Cicak Merayap” satu-satunya cerpen yang 

menggunakan pemilihan kata agak puitis dalam buku ini, pengarang tetap 

menggunakan pola-pola kalimat tunggal dalam merangkai ceritanya. Hal ini 

ditunjukkan dalam beberapa kutipan berikut. 

(16) Kini aku cuma berdua di kamar hotel dengan Setyawati. Dua ekor 
cicak merayap di dinding, dan ini telah mengganggu perasaannya. 
Terasa dingin embusan napasnya. 
“Cicak itu tentu tengah meledekku,” kata Setyawati. 
“Meledek apa?” 
“ Kesetiaanku.” 

Aku sangat membenci dua ekor cicak yang merayap di 
dinding, yang telah membekukan selimut di atas tubuh Setyawati. 
Masih cantik dia, segar, sintal, dan dipuja banyak mata lelaki. 
Namun tubuh ini bersembunyi di balik selimutnya. Dia 
menceritakan betapa dingin tubuh seekor cicak yang pernah 
menjatuhi lengannya, kaki-kakinya rekat seperti bergetah, namun 
bisa bergerak lincah. Lalu jari-jemari perempuan itu-alangkah 
dingin, tanpa rasa-merayap di antara bulu-bulu rambut tanganku, 
menirukan seekor cicak berlari. (hlm. 478). 

 
 

Dalam kutipan itu, pola kalimat tunggal dapat dicontohkan dalam kalimat 

Aku sangat membenci dua ekor cicak yang merayap di dinding, yang telah 

membekukan selimut di atas tubuh Setyawati. Meskipun kalimat itu terbaca 

panjang, tetapi kalimat itu berpola kalimat tunggal yaitu S-P-O. 
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Cerpen “Lelaki Pembawa Senapan” yang ditulis oleh pengarang setelah 

bertemu dengan nenek cantik yang pandai berpantun dan bercerita, yang 

menempati rumah panggung di Jembana Bali ketika menghadiri Kongres Cerpen 

II, juga di rangkai dengan menggunakan pola-pola kalimat tunggal yang 

sederhana sehingga mudah dipahami seperti ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

(17) “Kenapa kamu bunuh buaya itu?” bentak lelaki pengkor. 
Lelaki pembawa senapan itu memandang tajam ke arah 

mata lelaki pengkor, dengan pandangan serupa dua tungku panas 
memberangus. Lelaki pengkor tak melawannya dengan 
kemarahan. Ia melawanya dengaan mata serupa dua buah telaga. 
Dua tungku panas itu padam. 

“Apa kamu ingin dimakan buaya itu?” hardik lelaki 
pembawa senapan. 

“Aku cuma tak suka caramu membunuh buaya!” 
“Cuah! Binatang laknat, mesti dibunuh dengan keji!” 
Lelaki berkaki pengkor itu berpaling. Wajahnya mengeras. 

Matanya meradang. Ditinggalkannya tepi sungai itu, sambil 
bergumam, “Kau pun bisa mampus dicabik buaya!” (hlm. 125). 

 

Masih tentang pola kalimat, kutipan cerpen “Lelaki Pembawa Senapan” 

itu juga semua kalimat-kalimatnya berpola kalimat tunggal seperti kalimat Lelaki 

pengkor tak melawannya dengan kemarahan. Ia melawannya dengan mata serupa 

dua buah telaga. Kedua kalimat itu berpola S-P-K.  

Cerpen paling baru yang dibukukan dalam kumpulan cerpen ini adalah 

“Pemakaman Sunyi”. Cerpen yang menceritakan peristiwa pemakaman jenazah 

seorang pejabat yang menemui kesulitan-kesulitan dan pemakaman jenazah 

tukang sampah yang menemui kemudahan-kemudahan ini juga dirangkai dengan 

menggunakan pola-pola kalimat tunggal yang sederhana, seperti paparan dalam 

kutipan berikut. 
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(18) Tiga kali sudah penggali kubur menggali liang lahat, selalu 
terantuk batu besar. Tiap kali ia membuat liang lahat, bumi seperti 
menghampirinya. Liang lahat itu beraroma busuk, berhawa panas, 
hingga penggali kubur merasa sesak nafas, kehilangan tenaga.  

“Bagaimana ini, Pak! Liang lahat belum juga selesai?” 
tanya pak lurah yang datang sendirian ke makam.  

”Lihat ini, Pak! Begitu banyak batu di  liang lahat!” 
”Berapa lama lagi kamu menggali?” 
”Saya tidak tahu, Pak!” 
”Jangan asal ngomong! Para pelayat mulai gelisah!” 

”Kalau ingin cepat selesai, gali sendiri liang ini!” tukas 
penggali kubur marah. Dia belum pernah semarah ini selama 
menjadi penggali kubur, semenjak umurnya dua puluh. (hal.155). 

 

Kutipan cerpen “Pemakaman Sunyi” yang berisi cerita liku-liku proses 

pemakaman seorang pejabat yang mengalami kesulitan dan kemudahan proses 

pemakaman seorang tukang sampah ini juga digunakan pola kalimat-pola kalimat 

tunggal yang mudah dipahami seperti kalimat Tiap kali ia membuat lianglahat 

bumi seperti menghapirinya. Kalimat itu berpola K-S-P. Juga pada kalimat Dia 

belum pernah semarah ini selama menjadi penggali kubur, semenjak umurnya 

dua puluh. Kalimat ini berpola S-P-K.  

 

4.2   Perwatakan Tokoh  

Perwatakan tokoh dalam cerpen-cerpen yang dibukukan dalam buku 

kumpulan cerpen ini dapat jumpai dalam kehidupan sehari-hari di sekitar kita. 

Cerpen ”Perusuh” misalnya. Tokoh Kang Karli adalah gambaran nasib 

masyarakat kecil yang lemah menghadapi kekuasaan dan pemilik modal. Ia 

menjadi manusia yang tertindas  dan terbantai di atas tanah leluhurnya sendiri. Dia 

adalah laki-laki dan sekaligus kepala rumah tangga yang tidak mampun 

menjalankan perannya semenjak tanah leluhur warisannya terampas oleh 
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penguasa dan pemilik modal. Ia kehilangan pekerjaan yang menjadi tumpuan 

keluarganya. Ia menjadi laki-laki yang lemah dan kehilangan harga diri di 

hadapan istrinya.  

Cerpen pertama yang ditulis oleh S. Prasetyo Utomo yang dibukukan 

dalam kumpulan cerpen ini  adalah ”Istriku dan Kelambit”. Cerpen ini ditulis 

ketika ia masih kuliah pada program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra IKIP 

Semarang tahun 1986. Dalam cerpen ini tokoh istriku menggambarkan watak 

seorang istri perkasa yang bekerja keras membanting tulang membantu suaminya 

yang bekerja serabutan memenuhi kebutuhan keluarga. Kecintaannya  kepada 

anak sebagai seorang ibu mengalahkan segalanya seperti perjuangan seekor 

Kelambit mencari anaknya yang lepas. Ia rela berujuk dengan suaminya yang 

tidak bertanggung jawab dan mulai berselingkuh, demi kebahagiaan anaknya.  

Dalam cerpen ”Hukuman bagi Sarkum” tokoh Sarkum menggambarkan 

watak laki-laki keras dan pemberani karena tidak ingin hidup dalam kesusahan. Ia 

bosan dengan penderitaan tetapi tidak mempunyai keterampilan dan keahlian. 

Surti istri Sarkam yang juga bekas perempuan nakal menggunakan kesempatan 

ketika Sarkum dipenjara. Surti kembali menjalani kehidupan gelapnya yang telah 

lama dirindukan semenjak diperistri Sarkum.  

Salah satu cerpen S. Prsetyo Utomo yang cukup terkenal, yang dimuat  di 

harian Kompas, 24 Januari 1999 ”Dua Ekor Cicak Merayap” dibukukan dalam 

kumpulan cerpen ini. Dalam cerpen ini, tokoh Setyawati menggambarkan watak 

seorang wanita yang sangat mencitai suaminya meski mereka hidup tanpa 

kecocokan. Ia hampir saja berselingkuh dengan temannya di sebuah kamar hotel, 
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tetapi tiba-tiba ia harus pulang menemani suaminya setelah melihat dua mayat 

dibantai di pematang sawah. Pemaparan tentang hal itu dapat dibaca dalam 

kutipan berikut.  

(19) ”Aku betul-betul ngeri, kalau suamiku, atau aku, dibantai seperti 
dua mayat yang kita lihat di pematang sawah itu, ”bisik 
Setyawati. ”Suamiku banyak musuh. Pernah datang seseorang ke 
rumah, membawa senjata tajam, mengancam membunuh kami.” 

”Kukira aku harus turun ke kota saat ini,” bisik Setyawati, 
begitu terbangun, tersenyum, dan menemukan ketentramannya. 

”Aku tak berminat lagi. Tolong sampaikan pamitku pada 
teman-teman,” tukas Setyawati di depan pintu kamarnya, sambil 
merapikan rambutnya. Tatapannya hangat. ”Tentu sepasang cicak 
di dinding itu menertawakan aku. Terimakasih kau menemaniku. 
Dalam anggapanmu, aku seperti bocah kecil ya?” (hal.53). 

 

Cerpen ”Bidadari Meniti Pelangi” yang dijadikan judul buku kumpulan 

cerpen ini, tokoh Osnan anak usia delapan tahun yang menjadi kurban 

pertengkaran kedua orang tuanya menggambarkan watak seorang anak yang lugu 

dan tidak peduli dengan dirinya sendri karena ketidakharmonisan keluarga. Ia 

asyik dengan permainannya layang-layang meski kesehatan tubuhnya tidak 

mendukung. Tokoh ibu Osnan adalah warak seorang istri yang penyabar dan 

penuh kasih sayang. Ia selalu setia menanti kedatangan suaminya yang selalu 

pulang pagi dengan keadaan mabuk. Ia juga perempuan yang tabah menghadapi 

musibah ketika anak semata wayang, Osnan menghadapi maut dan 

menghembuskan nafas terakhir tanpa didampingi suami sampai upacara 

pemakaman selesai.  

Dalam cerpen ”Tercium Harum Tubuh”, pengarang menampilkan tokoh 

Sukro seorang direktur perusahaan yang menderita cacat penglihatan. Tokoh 

Sukro menggambarkan watak seorang yang tamak dan serakah keduniaan. 
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Dengan keadaan dirinya yang cacat penglihatan, ia tidak mengakui kekurangan 

dirinya dan selalu merahasiakan kecacatannya dengan aksesoris kaca mata. Ia 

seorang yang serakah kekuasaan dan harta sehingga hatinya tidak bisa 

membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara yang halal dan haram. 

Bahkan ia tidak bisa membedakan istri dan adik ipar di tempat tidur. Akhirnya ia 

harus mempertanggungjawabkan perbuatannya karena menguras uang perusahaan 

untuk kepentingan pribadi dan keluarga.  

Cerpen ”Lecutan Cambuk Mendera”, menampilkan dua tokoh utama yaitu 

Bondas dan Pak Gendut. Tokoh Bondas menggambarkan watak dendam seorang 

anak karena ketertindasan dan penyiksaan yang pernah dialami. Di luar 

kesadarannya ia membalas penyiksaan atas dirinya ketika ia kesurupan, seperti 

pemaparan dalam kutipan berikut.  

(20) Anak-anak mengenal Bondas, bertepuk tangan dan kagirangan 
melihat lelaki itu kesurupan. Menari dengan gerak cepat, lentur, 
dan seirama dengan hentakan gendang. Menghirup air kembang, 
dan mengunyah-ngunyah kelopak bunga. Lecutan cambuknya 
terdengar paling tajam menggetarkan udara di tanah lapang. Dia 
menghampiri Pak Gendut yang mendengus-dengus dengan napas 
keji. Diayunkan cambuknya merobek muka Pak Gendut. Anak-
anak bersorak. Pak Gendut mengerang beringas. Ayunan cambuk 
Bondas lebih tajam lagi, bertubi-tubi, merobek kulit muka, dada, 
dan punggung yang terbuka. Pak Gendut berguling-guling di 
tanah lapang itu. Anak-anak bersorak. 

Lelaki tambun itupun mengerang-ngerang. Menggelepar-
gelepar. Menggeliat-geliat kasakitan. Lecutan cambuk Bondas 
terus terus mencabik-cabik tubuhnya. Pak Sukro mengembuskan 
mantra ke ubun-ubunnya. Tapi masih saja ia menari, melecutkan 
cambuk ke tubuh lelaki tambun  yang menggelepar-gelepar 
kesakitan itu. (hlm. 118) 

 

Tokoh Pak Gendut menggambarkan watak seorang yang kejam, bengis, 

dan mempunyai penyimpangan seks seperti ditunjukkan dalam kutipan berikut.  
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(21) Pelan-pelan Bondas mendekati kamar Ira, kakak perempuannya. 
Dia melihat Ira terjaga. Tapi tergeletak saja di tempat tidurnya. 
Mendengarkan rintihan ibunya. Ira lebih tenang, Cuma tergolek 
saja di tempat tidurnya.  

”Kita harus menyelamatkan ibu,” bisik Bondas. 
”Kenapa?” 
”Pak Gendut menyiksanya dengan cambuk.” 
”Kurasa mereka sedang bersenang-senang.” 

Terheran-heran, Bondas berdiri menganga. Ia berlari ke 
pintu kamar ibunya. Ditendangi pintu itu. Digedornya dengan 
kepalan tangannya. Tetap saja pintu itu tertutup. Kokoh di depan 
hidungnya. Tangan terasa sakit. Nyeri. Kakinya seperti patah.  

Ketika pintu terbentang, alangkah kagetnya Bondas 
melihat Pak Gendut bertelanjang dada, memburunya dengan 
cambuk. Dan sekilas dari celah pintu, ia melihat ibunya dengan 
punggung telanjang, telungkup, kulit memerah-biru bilur-bilur 
cambuk. (hlm.115). 

 

Dalam kutipan itu, watak penyimpangan seksual Pak Gendut dapat dibaca 

pada kalaimat-kalimat berikut. Ketika pintu terbentang, alangkah kagetnya 

Bondas melihat Pak Gendut bertelanjang dada, memburunya dengan cambuk. 

Dan sekilas dari celah pintu, ia melihat ibunya dengan punggung telanjang, 

telungkup, kulit memerah-biru bilur-bilur cambuk. Hal yang sama juga 

dipaparkan dalam kutipan berikut seperti pada kalimat-kalimat Masih terdengar 

suara Ira tertawa-tawa dan Pak Gendut terus menggodanya. Hingga terdengar 

lecutan cambuk menderu, dan Ira  berteriak-teriak kesakitan. Pak Gendut terus 

tertawa-tawa. Ira menjerit-jerit kesakitan. 

(22) Pada malam yang menggetarkan, di rumah, Bondas bersembunyi 
di kolong tempat tidurnya. Ia tak berani beringsut. Tak berani  
bergerak. Menahan napasnya kuat-kuat. Pak Gendut memasuki 
rumah Bondas, membawa cambuk, dan kali ini datang pada saat 
ibu tak di rumah.  

Dari dalam kamar, Bondas mendengar Ira menggoda Pak 
Gendut. Tertawa-tawa. Bercanda. Suaranya riang. Agak lama 
mereka berbincang-bincang. Terdiam sejenak. Bondas 



70 

 

mempertajam pendengaranya. Suara mereka samar-samar 
terdengar dari dalam kamar Ira. 

Masih terdengar suara Ira tertawa-tawa dan Pak Gendut 
terus menggodanya. Hingga terdengar lecutan cambuk menderu, 
dan Ira  berteriak-teriak kesakitan. Pak Gendut terus tertawa-tawa. 
Ira menjerit-jerit kesakitan. Bondas tak tahan mendengar jeritan 
Ira kakak perempuannya yang berangkat remaja. Ia keluar dari 
koling tempat tidur dan menghampiri pintu kamar Ira. (hlm.116). 

 

Cerpen ”Lelaki Pembawa Senapan”, yang oleh pengarang ditulis karena 

terilhami cerita seorang nenek yang mendiami rumah panggung di Jembrana Bali 

menampilkan tokoh lelaki yang berwatak kejam, bengis, congkak, dan sombong. 

Ia sangat kejam dan bengis serta mendapatkan kepuasan hati ketika berhasil 

menyiksa buaya-buaya yang kesakitan di sungai. Ia tidak segera menembak mati 

buaya-buaya itu. Ia sangat congkak dan sombong ketika tokoh lain, Lelaki 

Pengkor menasehati untuk tidak menyiksa buaya-buaya di sungai. Perwatakan 

kejam, bengis, dan congkak tokoh utama cerpen ini seperti dipaparkan dalam 

kutipan berikut. 

(23) Kenapa kamu bunuh buaya itu?” bentak lelaki pengkor. 
Lelaki pembawa senapan itu memandang tajam ke arah 

mata lelaki pengkor, dengan pandangan serupa dua tungku panas 
memberangus. Lelaki pengkor tak melawannya dengan 
kemarahan. Ia melawanya dengan mata serupa dua buah telaga. 
Dua tungku panas itu padam. 

“Apa kamu ingin dimakan buaya itu?” hardik lelaki 
pembawa senapan. 

“Aku cuma tak suka caramu membunuh buaya!” 
“Cuah! Binatang laknat, mesti dibunuh dengan keji!” 
Lelaki berkaki pengkor itu berpaling. Wajahnya mengeras. 

Matanya meradang. Ditinggalkannya tepi sungai itu, sambil 
bergumam, “Kau pun bisa mampus dicabik cabik buaya!” (Hlm. 
125). 
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Kutipan cerpen “Lelaki Pembawa Senapan” itu menjelaskan watak kejam, 

bengis, congkak, dan sombong seperti ditunjukkan dalam kalimat Lelaki 

pembawa senapan itu memandang tajam ke arah mata lelaki pengkor, dengan 

pandangan serupa dua tungku panas memberangus. “Apa kamu ingin dimakan 

buaya itu?” hardik lelaki pembawa senapan. “Cuah! Binatang laknat, mesti 

dibunuh dengan keji!” 

Cerpen S. Prasetyo Utomo yang dimuat pada harian Suara Pembaruan, 21 

Juli 2002 adalah ”Saat Rel Tergetar”. Cerpen ini menceritakan peristiwa yang 

sangat dekat dengan lingkungan masyarakat kita. Tokoh Ruslan menggambarkan 

tokoh laki-laki pengecut dan egois. Ruslan dengan kelebihan hartanya sebagai 

seorang pengusaha menjadikan tokoh sari sebagai wanita simpanan. Ia tidak 

berani menikahi Sari secara resmi karena keluarga dan gengsi sosial meski ia 

sangat membutuhkan kehangatan tubuh Sari. Ia hanya datang menemui Sari ketika 

membutuhkan kehangatan itu bukan karena cinta. Sebaliknya tokoh Sari 

digambarkan sebagai wanita normal yang mendambakan cinta dan pengakuan 

bukan hanya sekedar materi berlimpah yang diberikan Ruslan. Rumah mewah dan 

segala materi yang ada tidak ada artinya bagi Sari manakala setiap malam ia 

hanya menunggu kedatangan Ruslan yang tidak pasti.  

Dalam cerpen ”Sang Malaikat”, pengarang menggambarkan watak tokoh 

Sang Malaikat sebagai laki-laki bengis dan kejam. Sebagai seorang pensiunan, 

sang malaikat melampiaskan nafsu kebengisan dan kekejamannya sebagai 

pembantai dan pembunuh para penjahat ketika ia masih berdinas. Nafsu 

kebengisan dan kekejaman menyiksa, membantai, dan membunuh orang itu 
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setelah pensiun dilampiaskan kepada babi hitam sebagai pemburu dan kepada istri 

mudanya di ranjang. Hal ini dipaparkan dalam kutipan berikut. 

(24) ”Barangkali sudah tiba hari pembalasan untukku,” ratap sang 
malaikat, matanya terpejam, sementara mulutnya meringis, 
menahan rasa sakit yang menyengat.  
”Pembalasan apa?” desakku, tak bisa menguasai diri. 
”Kau tak tau...,” terputus di sini, sang malaikat menggigit  
bibirnya, lalu lanjutnya, ”aku ini seorang pembunuh. Aku sudah 
begitu banyak membantai.” (hlm.145). 
 

Kutipan ini menunjukkan watak bengis dan kejam yang dimiliki oleh 

tokoh Sang Malaikat seperti dalam kalimat ”Kau tak tau...,” terputus di sini, sang 

malaikat menggigit  bibirnya, lalu lanjtnya, ”aku ini seorang pembunuh. Aku 

sudah begitu banyak membantai.”  Hal yang sama juga ditunjukkan dalam 

kutipan berikut ini. 

(25) ”Kau sudah paham, aku pembunuh gali,” kata sang malaikat. 
”Keji, bengis, dan biadab! Tapi ini perintah. Apa kau pikir aku 
bisa menolak? Aku bisa ingkar? Aku tak paham, aku selalu 
diburu bayangan tubuh yang tersiksa, bayangan mayat yang 
tertembus peluru.” (hlm.147). 
 

Kedua kutipan berikut ini makin menunjukkan watak bengis dan kejam 

yang dimiliki oleh tokoh Sang Malaikat. Kekejaman dan kebengisan watak Sang 

Malaikat juga dikuatkan dalam kutipan berikut ini.  

 

(26) Kugenggam tangannya yang gemetaran, dingin, lembut. 
”Teruskan bercerita. Aku bukan orang lain kan?” 

”Dia menemukan kepuasan dari penyiksaan-penyiksaan 
di ranjang,” lanjut perempuan itu tertunduk, malu. ”Istrinya yang 
terdahulu lari meninggalkannya lantaran kegilaannya itu.” 
(hlm.150).  
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Perwatakan bengis dan kejam Sang Malaikat ditunjukkan dalam kalimat 

”Dia menemukan kepuasan dari penyiksaan-penyiksaan di ranjang,” 

 

4.3  Amanat  

Sebagai pengarang realistis, cerpen-cerpen karya S. Prasetyo Utomo 

dimuat yang dimuat di berbagai media selalu mengandung pesan-pesan moral dan 

nilai-nilai sosial berdasarkan peristiwa-peristiwa yang dekat dengan kehidupan 

keseharian di sekitar kita. Seperti halnya cerpen-cerpen yang dibukukan dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Miniti Pelangi ini.  

Cerpen ”Perusuh”, dengan tokoh Kang Karli yang kahilangan mata 

pengaharian setelah tanah warisannya terampas oleh penguasa dan pemilik modal 

akhirnya menjadi pencuri bahan material bangunan di kompleks perumahan yang 

dibangun di atas tanah miliknya. Pesan yang ingin disampaikan pengarang dalam 

cerpen ini adalah kesemena-menaan para penguasa dan pemilik modal kepada 

masyarakat kecil yang tidak berdaya melawan.  

Dalam cerpen ”Istriku dan Kelambit”, pengarang ingin menyampaikan 

pesan moral kepada pembaca, betapa cinta seorang ibu kepada anak mengalahkan 

harga diri dan martabat. Tokoh istri dalam cerpen ini rela mencari dan mengajak 

pulang suaminya yang tidak pernah pulang karena demi anaknya. Ia rela berujuk 

dengan suami yang telah meninggalkan  rumah dan mulai berselingkuh dengan 

perempuan lain semata-mata demi anak.  

”Hukuman bagi Sarkum” adalah cerpen S. Prasetyo Utomo yang berisi 

cerita tokoh Sarkum yang nekat menjadi perampok untuk memperbaiki nasibnya 
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dan akhirnya ia mati di penjara yang dicurigai karena disiksa. Dalam cerpen ini 

pengarang ingin menyampaikan pesan moral tentang masih banyakya praktik 

perampasan hak-hak hidup masyarakat kecil dan praktik dehumanisasi terhadap 

pesakitan di lembaga pemasyarakatan.  

Cerpen ”Dua Ekor Cicak Merayap” mengandug dua pesan moral yang 

ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Yang pertama pesan tentang 

kesetiaan istri kepada suaminya. Tokoh Setyawati yang hampir saja selingkuh 

dengan temannya di sebuah kamar hotel, tiba-tiba teringat dengan suaminya yang 

telah dua puluh tahun bersama meski banyak ketidakcocokan. Pesan yang kedua 

tentang masih berlakunya prktik-praktik pembunuhan misterius di negeri ini, 

seperti peristiwa ditemukannya dua mayat yang terbantai di tengah sawah.  

Dalam cerpen ”Bidadari Meniti Pelangi”, amanat yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca adalah mari kita meyambut dunia anak-anak kita utuk 

berkembang secara normal. Jangan kita mengorbankan masa kanak-kanak anak-

anak kita karena pertengkaran dan ego kedua orang tua.  

Dalam cerpen ”Anjing Penjaga Bayi”, ada dua pesan moral yang ingin 

disampaikan pengarang. Yang pertama adalah marilah kita bertanggung jawab 

dan setia menjalankan tugas yang diamanatkan  kepada kita. Pesan yang kedua, 

kita hendaknya tidak gegabah ketika mengambil keputusan dan menjatuhkan 

hukuman kepada orang lain.  

Cerpen ”Tercium Harum Tubuh” berisi cerita tokoh Sukro yang cacat 

penglihatan tetapi tidak mau mengakui kekurangannya. Ialah bahkan menerima 

jabatan direktur di sebuah perusahaan dengan berpura-pura masih mampu melihat 
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dengan aksesoris kaca matanya. Dengan keterbatasan dan kekurangan 

penglihatannya itu, ia sering melakukan kesalahan-kesalahan pengelolaan 

perusahaan sehingga merugikan perusahaan tempat ia bekerja. Pada akhir cerita, 

Sukro diketahui menggunakan uang perusahaan untuk kepentingan pribadi dan 

keluarga. Karena kecacatan penglihatannya itu, ia tidak bisa membedakan antara 

uang pribadi dan uang perusahaan, bahkan antara istri dan adik ipar. Sukro harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya, dipecat dari perusahaan dan harta 

bendanya disita. Sukro kembali ke desa sebagai orang miskin. Cerpen ini berisi 

pesan moral kepad pembaca hendaknya kita tidak seserakah ketika diberi amanah 

jabatan dan kekuasaan.  

Cerpen ”Lecutan Cambuk Mendera” berisi cerita hehidupan Bondas yang 

terampas masa kanak-kanaknya oleh Pak Gendut yang kejam dan mmempunyai 

penyimpangan seksual. Pada akhir cerita, Bondas membalas kedendamannya 

kepada Pak Gendut di luar kesadarannya karena kesurupan dalam permainan kuda 

kepang. Pak Gendut yang sering menyiksa ibu dan kakak perempuan Bondas di 

tengah malam menggelepar-gelepar karena cambuk Bondas yang mendera 

tubuhnya di tengah permainan kuda kepang Bondas di hadapan para penonton. 

Cerpen ini memberi pesan moral hendaknya kita tidak merampas masa kanak-

kanak anak kita karena kenakalannya.  

Dalam cerpen ”Lelaki Pembawa Senapan” pegarang menyampaikan dua 

amanat kepada kita. Yang pertama hendaknya kita tidak boleh berlaku keji, 

kejam, dan sombong ketika kita masih dalam keadaan kuat karena suatu saat kita 
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juga akan lemah. Amanat yang kedua, hendaknya kita tidak boleh meremehkan 

dan menistakan orang yang secara fisik tampak lemah.  

Ada dua amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam cerpen 

”Sang Malaikat”. Amanat yang pertama, kita hendaknya melakukan tindakan 

harus sesuai hati nurani. Kita harus berani menolak perintah atasan melakukan 

suatu tindakan yang tidak sesuai dengan hati nurani. Pada hakikatnya, tindakan 

kita yang bertentangan dengan hati nurani itu secara psikologi membantu kita 

sendiri. Yang kedua, bahwa kita harus selalu berhati-hati berbuat karena suatu saat 

kita akan menuai semua perbutan kita.  

Cerpen ”Pemakaman Sunyi”, menyampaikan pesan amanat kepada kita 

bahwa kita hendaknya bertanggugjawab dan tidak serakah ketika diberi amanah 

jabatan. Baik buruknya semua perbuatan yang kita lakukan ketika diberi tanggung 

jawab dan amanah di akhir tugas kita akan terlihat dan diketahui semua orang.  
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BAB V 

IMPLEMENTASI SEBELAS CERPEN DALAM KUMPULAN CERPEN 

BIDADARI MENITI PELANGI KARYA S. PRASETYO UTOMO 

DALAM PENGAJARAN SASTRA DI SMA 

 

Sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

karya  

S. Prasetyo Utomo dapat digunakan sebagai bahan pengajaran sastra di SMA 

dengan alasan bahwa sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi memiliki tiga aspek penting bahan pertimbangan pemilihan bahan 

pengajaran sastra. Tiga aspek tersebut (1) bahasa, (2) psikologi siswa, dan (3) latar 

belakang budaya siswa (Moody dalam Rahmanto, 1988: 27). 

Dalam bab V ini diuraikan implementasi sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi ditinjau dari segi bahasa, segi psikologi siswa, 

segi latar belakang budaya siswa dan ditinjau dari segi pengajaran sastra serta 

contoh pengajaran sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. 

 

5.1 Kesesuaian antara Sebelas Cerpen dalam Kumpulan Cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi dan Pertimbangan Pemilihan Bahan Pengajaran Siswa 

Tiga aspek penting sebagai bahan pertimbangan pemilihan bahan 

pengajaran sastra meliputi aspek bahasa, aspek psikologi siswa, dan aspek latar 

belakang budaya siswa. 
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5.1.1 Aspek Bahasa Sebelas Cerpen dalam Kumpulan Cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi 

Bahasa karya sastra beraneka ragam. Hal in dimaksudkan untuk  

menunjukkan  kedekatan pengarang kepada pembaca. Penggunaan bahasa baku 

yang digunakan sehari-hari dalam karya sastra mendorong pembaca untuk 

menikmati karya sastra karena pembaca mudah memahami. 

Sebelas cerpen karya S. Praseto Utomo yang  dibukukan dalam kumpulan  

cerpen Bidadari Meniti Pelangi secara umum kosa katanya sudah umum diketahui 

dan digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dipaparkan dalam 

kutipan berikut. 

(28) Tentu aku enggan bangkit dari kungkungan sarungku. Jinem 
tak bakal kujumpai. Tak ada lagi yang dapat dilakukannya 
di rumah Pak Daniel yang kini hampir selesai dibangun. 
Rumah itu berdiri tegar. Tinggal mengecat tembok, 
memasang jendela, pintu, dan eternit. Hanya beberapa 
orang yang boleh melanjutkan kerja di rumah itu, termasuk 
aku. Dan kami para kuli bangunan-merasa kelesuan kerja di 
bangunan itu sepanjang hari. Gurauan yang dulu selalu 
mewarnai hari-hari kerja kami dengan semarak, padam 
sudah. Tiada gairah untuk membangkitkan gurauan-
gurauan di antara sesama pekerja lelaki. (hlm. 26). 

 
 

Kosakata yang dipilih oleh pengarang dalam kutipan cerpen ”Istriku 

dan Kelambit” itu merupakan kosakata bahasa sehari-hari yang sudah 

dipahami dan dipakai oleh siswa seperti kata bangkit, kungkungan, sarung, 

jendela, pintu, eternit, gairah, dan gurauan. 

Selain kosakatanya sudah umum diketahui siswa, sebelas cerpen 

karya S. Prasetyo Utomo yang dibukukan dalam kumpulan cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi juga menggunakan pola kalimat dan bentuk sintaktis yang 
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sederhana, sehingga mudah dipahami siswa dan mendorong siswa untuk 

menikmati dan mengapresiasi. Hal ini ditunjukkan dalam kutiban berikut. 

(29) Tiga hari Surti ditinggal Sarkum, dan dia belum juga 
mendapat rumah kontrakan. Rumah-rumah yang lain sudah 
mulai dibongkar, rata dengan tanah. Buldoser hampir 
mencapai tanah kontrakan Surti, dan perempuan itu belum 
menemukan rumah kontrakan baru. Tak cukup uang 
padanya untuk mencari sepetak rumah kecil untuk hidup 
berdua dengan Sarkum. 

 Lebih gundah lagi, tak ada kabar kepergian Sarkum. 
Tinggal rumah sebelah yang belum dibongkar, hari sudah 
keburu gelap. Buldoser pun berhenti menderu. Dan sarkum 
belum juga muncul. (hlm. 40). 

 
 

Pola kalimat dalam kutipan itu semua berpola kalimat tunggal seperti 

kalimat Rumah-rumah yang lain sudah mulai dibongkar, rata dengan tanah. 

Kalimat ini berpola S-P-K.  

Situasi bahasa dalam sastra Indonesia mutakhir adalah situasi 

multilingual (Waluyo, 1994 : 28). Multilingual di sini mempunyai arti bahwa 

seorang pengarang, baru merasa puas jika mengungkapkan ceritanya dengan 

ragam bahasa sastra yang bersifat santai yang ditandai dengan masuknya kosa 

kata bahasa daerah atau ragam bahasa remaja. Kosa kata daerah biasanya muncul 

dalam dialog yang digunakan untuk memeperkuat situasi dalam cerita. Akan 

tetapi S. Prasetyo Utomo sebagai pengarang kumpulan cerpen ini tidak 

memanfaatkan situasi multilingual ketika menulis cerpen-cerpennya. 

Dalam sastra modern, cerita fiksi diungkapkan dalam bahasa tulis. 

Ungkapan bahasa biasanya dibagi menjadi dua bagian, yakni (1) bahasa beberan 

karangan (narasi) yang mewakili penceritaan oleh pengarang dan (2) bahasa 

tokoh-tokohnya dalam bentuk dialog (cakapan) (Waluyo, 1994 : 28). Bahasa 
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beberan (narasi) menggunakan bahasa baku dengan ragam sastra, paling tidak 

terdapat kebakuan dalam pemilihan kosakata. Adanya penyimpangan bahasa yang 

dimaksudkan untuk menghidupkan cerita biasanya diletakkan pada bahasa dialog 

seperti pemaparan kutipan berikut ini. 

(30) Sepagi itu istriku memarahi Tarno. 
”Kau mau jadi apa kalau tidak mau sekolah, he? Jadi kuli 
kayak bapakmu? Ya?” teriak istriku lantang. Rupanya dia 
sengaja membangunkanku dan sekaligus menyindir. ”Apa 
kamu ingin jadi babu seperti aku?” 

”Malas, Mak! Hujan!” Tarno merengek. Kakinya dihentak-
hentakkan tanah. 

”Kuantar kaupakai payung.” 
”Ndak mau, Mak! Payungnya rusak!” 
”E-e-e, anak kuli mau jadi bocah bodoh kayak bapakmu? 
Ayo, mau berangkat ndak?” 

”Kamu mau berontak!?” Nada bicara istriku melengking-
mengancam. 

”Aduh biyung! Jangan, Mak! Jangan!” (hlm. 25). 
 

Dalam kutipan dialog itu pengarang menggunakan beberapa kosa kata 

dialek bahasa daerah khususnya dialek bahasa Jawa. Akan tetapi dialek bahasa 

daerah yang digunakan dalam cerpen ”Istriku dan Kelambit” ini sudah umum 

diketahui dan dipahami oleh siswa. Bahkan kata-kata seperti kuli, babu, Mak, 

ndak, dan biyung sudah sering digunakan dalam berbahasa Indonesia. Hal yang 

sama juga ditunjukkan dalam kutipan berikut. 

(31) Sebelum angan-anganku berkembang jauh, istriku pulang. 
Dia   berdiri di sisi amben.Garang. 

 ”We-lha, edan betul sampean, Kang! Sesiang ini belum 
bangun! Sampean mau kerja ndak?” 

 ”Sampean mesti berangkat kerja, Kang!” istriku menggugat. 
Aku masih diam, mengurung diri dalam sarung. ” Sampean 
pikir, gajiku dari Nyonya Robi cukup untuk makan 
sebulan? Cukup untuk obat Simbok? Cukup untuk biaya 
anak-anak kita?” 

  ”Tak tahulah” 
  ”Ayo, bangun, Kang! Bangun!” 
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Kata-kata seperti amben, edan, sampean, Kang, dan Simbok sudah akrab 

bagi siswa SMA. Kata-kata tersebut sudah sering digunakan oleh para siswa 

ketika berbahasa lisan maupun berbahasa tulis. 

 
5.1.2 Aspek  Psikologi Siswa  Sebelas Cerpen dalam Kumpulan Cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi  

 Usia siswa SMA berkisar antara 15 - 18 tahun. Pada usia ini kematangan 

jiwanya berada pada tahap antara realistik dan generalisasi. Pada tahap ini, mereka 

mulai berminat pada realitas. Mereka sudah pada taraf kemampuan dan kesiapan 

untuk berusaha mengetahui, mengikuti, dan memahami masalah-masalah dalam 

kehidupan yang nyata dengan meneliti fakta-fakta. Pada taraf ini, siswa sudah 

berminat untuk menemukan dan merumuskan penyebab utama fenomena yang 

kadang-kadang mengarah pada pemikiran filsafat untuk kemudian menentukan 

keputusan-keputusan moral (Rahmanto, 1988 : 3). 

 Disamping memahami kejadian atau kenyataan-kenyataan di 

sekitarnya, dengan mempelajari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi siswa akan menemukan konsep-konsep abstrak yang berkaitan 

dengan kehidupan sosial secara khusus seperti pergulatan nasib hidup, 

keserakahan, penindasan, kekuasaan, kesetiaan, dan lain-lain. Siswa dapat juga 

menganalisis fenomena-fenomena yang terdapat dalam sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi sehingga siswa dapat menemukan 

penyebab kejadian dari fenomena-fenomena tersebut dan sekaligus membuat 

pemikiran-pemikiran filsafat yang mengarah pada pembuatan keputusan-

keputusan moral. Hal ini dapat dilihat dari perwatakan para  tokoh dan amanat 
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dalam sebelas cerpen yang dibukukan dalam kumpulan cerpen  Bidadari 

Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo.  

Ditinjau dari kematangan jiwa siswa sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi cocok dijadikan sebagai bahan pengajaran sastra 

di SMA, karena fenomena-fenomena yang terkandung di dalamnya dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan jiwa siswa. Dalam tahap perkembangannya, 

sebelas cerpen dalam kumpulan  cerpen ini  sesuai jika diajarkan untuk siswa 

SMA kelas XI semester 2. 

 

5.1.3 Aspek Latar Belakang Budaya Siswa Sebelas Cerpen dalam Kumpulan 

Cerpen Bidadari Meniti Pelangi   

 Siswa akan lebih mudah tertarik pada karya sastra yang mempunyai 

hubungan erat dengan latar belakang hidupnya, terutama bila menghadirkan 

tokoh-tokoh yang berasal dari lingkungannya dan mempunyai kesamaan dengan 

mereka atau orang-orang di sekitar mereka. Karya sastra hendaknya 

menghadirkan sesuatu yang berhubungan erat dengan kehidupan siswa dan siswa 

hendaknya terlebih dahulu memahami budayanya sebelum mencoba untuk 

mengetahui budaya lain. Namun, sastra juga merupakan salah satu bidang yang 

menawarkan kemungkinan-kemungkinan cara terbaik bagi setiap orang yang ada 

di satu bagian dunia untuk mengenal bagian dunia lain. Perbedaan latar belakang 

budaya hanyalah merupakan unsur-unsur “kulit luar” (Moody dalam Rahmanto, 

1988 : 31 - 33). 
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 Sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi dari 

keseluruhan cerita sudah menunjukkan bahwa pengarang menampilkan masalah-

masalah sosial yang terjadi di sekitar kita yang dilihat atau mungkin dirasakan dan 

dialami oleh sebagian siswa. Latar belakang budaya dapat ditafsirkan melalui 

tempat dimana peristiwa itu terjadi. Hal ini sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi menampilkan budaya masyarakat desa dan 

budaya masyarakat kota.  

Dari uraian itu menunjukkan bahwa latar belakang budaya dalam sebelas 

cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi adalah latar belakang 

budaya desa dan budaya masyarakat kota. Disamping budaya desa kumpulan 

cerpen  ini juga mengambil budaya kota yang menampilkan beberapa sisi 

kehidupan orang-orang kota. 

Berdasarkan ketiga aspek itu, kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

cocok untuk digunakan pada siswa kelas XI semester 2. Standar kompetensinya 

adalah mendengarkan dan memahami berbagai ragam wacana lisan sastra melalui 

menonton dan menanggapi pementasan drama serta mendiskusikan pembacaan 

cerpen atau penggalan novel. Kompetensi dasar yaitu (1) mendengarkan pembacaan 

penggalan cerpen, dan (2) mendiskusikan isi pembacaan penggalan cerpen. Dari 

standar kompetensi dan kompetensi dasar tesebut dapat disusun indikator yaitu (1) 

mengungkapkan gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan  amanat sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi, (2) mengidentifikasi penokohan dan 

mengungkapkan konflik dalam cerpen  yang dibaca, dan (3) memberikan komentar 

terhadap isi sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari segi isinya.  
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5. 2 Penerapan Metode dan Teknik Mutakhir Pengajaran Sastra 

 Dalam subbab ini dikemukakan penerapan metode dan teknik mutakhir 

pengajaran sastra. 

5.2.1 Metode Kooperatif 

Metode kooperatif dimaknai sebagai serangkaian aktivitas pengajaran 

yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pengajaran tersebut difokuskan pada 

pertukaran informasi terstruktur antar siswa dalam group yang bersifat sosial dan 

masing-masing siswa bertanggung jawab penuh atas pengajaran yang mereka 

jalani (Widharyanto, 2003 : 20). 

Ada beberapa teknik dalam metode kooperatif. Adapun teknik yang dapat 

dipakai dalam pengajaran sastra di SMA adalah sebagai berikut (1) mencari 

pasangan atau kelompok, (2) bertukar pasangan, (3) jigsaw, (4) paired 

storytelling. Berikut langkah-langkah pengajaran cerpen dari salah satu teknik 

dalam metode kooperatif, yaitu teknik jigsaw. 

1. Guru menyiapkan sinopsis cerpen yang akan dibagikan kepada siswa. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri 

atas empat siswa. 

3. Guru membagi teks sinopsis cerpen kepada empat kelompok dan setiap siswa 

menerima satu bagian bahan yang antara anggota kelompok berbeda. 

4. Siswa mengerjakan bagian mereka dengan menuliskan ringkasan isi sinopsis 

cerpen. 

5. Setelah selesai, siswa berbagi hasil kerja dengan teman satu kelompok. 



85 

 

6. Siswa kemudian merangkaikan urutan peristiwa dari keempat penggalan 

sinopsis mereka. 

7. Siswa berdiskusi tentang isi sinopsis cerpen yang meliputi tokoh dan 

penokohan, alur, latar, tema, amanat, dan gaya bahasa. 

8. Siswa membuat sinopsis cerpen sendiri secara utuh berdasarkan informasi 

yang tertera dalam teks kelompok mereka. 

9. Tiap-tiap kelompok membacakan atau menyajikan hasil diskusinya kepada 

kelompok lain. 

10. Siswa menemukan unsur intrinsik karya sastra dan memberikan komentar 

terhadap isi karya sastra  tersebut. 

 

5.2.2 Metode SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 

 Metode SAVI merupakan suatu prosedur yang didasarkan atas aktivitas-

aktivitas yang dilakukan siswa dengan melibatkan seluruh indera siswa, seluruh 

tubuh dan pikiran terlibat dalam proses pengajaran. Dengan metode ini diharapkan 

dapat menyatukan aktivitas-aktivitas tubuh/fisik dengan aktivitas intelektual serta 

penggunaan indera (Widharyanto, 2003 : 23 - 24). 

 Dalam metode SAVI terdapat beberapa teknik, yaitu (1) siswa diminta 

memperagakan tokoh dalam novel atau cerpen sehingga secara fisik mereka dapat 

bergerak dan keterampilan berbahasanya dapat dilakukan dalam serangkaian 

kegiatan, (2) siswa diberi tugas melakukan tanya jawab tentang cerita novel atau 

cerpen yang telah disajikan kemudian mereka membicarakannya di kelas yang diikuti 

dengan kegiatan mengambil makna dari aktivitas dan hasil yang telah dilakukan, (3) 
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siswa diberi sebuah teks sinopsis novel atau cerpen selanjutnya diminta untuk 

mencatat hal-hal penting dalam teks novel tersebut kemudian menceritakan kembali 

dengan kata-kata sendiri dalam sebuah rekaman kaset dan siswa diminta untuk 

memutar kaset tersebut beberapa kali hingga mereka jelas dengan apa yang mereka 

kerjakan, (4) siswa diajak untuk mendengarkan atau membaca sinopsis cerpen 

kemudian siswa diminta untuk menggambarkan hubungan antara tokoh dan peristiwa 

yang ada dalam novel atau cerpen dan menyajikannya di dalam kelas, (5) siswa diberi 

serangkaian cerita cerpen yang mengandung permasalahan dan mereka memecahkan 

masalah tersebut. Berikut akan disampaikan langkah-langkah pengajaran salah satu 

cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi dengan 

menggunakan salah satu teknik dalam metode SAVI, yaitu siswa diberi serangkaian 

cerita cerpen yang mengandung permasalahan kemanusiaan dan siswa diminta 

memecahkan masalah tersebut. 

1. Guru menyajikan penggalan sinopsis salah satu cerpen dari 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

2. Siswa dibagi dalam kelompok, jumlah anggota kelompok terdiri atas empat 

siswa. 

3. Guru membagi lembaran sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

4. Siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai isi sinopsis salah satu cerpen dari 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi meliputi 

unsur intrinsik dan membuat ringkasan cerpen tersebut dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 



87 

 

5. Siswa menemukan permasalahan yang ada dalam teks sinopsis salah satu 

cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

dan kemudian mencari pemecahan masalah tersebut. 

6. Tiap-tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya kepada kelompok lain. 

7. Tiap-tiap kelompok menemukan isi dan pemecahan dari permasalahan yang 

ada dalam salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi. 

 

5.2.3 Metode Permainan atau Games  

Metode permainan merupakan prosedur yang digunakan dalam pengajaran 

bahasa yang difasilitasi dengan berbagai permainan untuk mencapai tujuan 

berbahasa. Dengan metode permainan, siswa akan melakukan berbagai aktivitas yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dalam metode permainan 

terdapat beberapa teknik yang dapat dipakai dalam pengajaran sastra di SMA. 

Teknik-teknik tersebut yaitu (1) kesenjangan informasi, (2) permainan menerka, (3) 

permainan mencari, (4) permainan menjodohkan, (5) permainan menukar. (6) 

permainan mengumpulkan, dan (7) permainan menggabungkan dan menyusun. 

Berikut akan disampaikan langkah-langkah praktis pengajaran salah satu cerpen dari 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi dengan 

menggunakan salah satu teknik dalam metode permainan, yaitu teknik permainan 

menukar. 

1. Siswa membentuk pasangan atau kelompok. 

2. Guru menyajikan sebuah teks sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi yang belum lengkap. 
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3. Masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan teks sinopsis cerpen 

yang berbeda kelengkapannya. 

4. Siswa berusaha melengkapi sinopsis cerpen tersebut dengan ditukar sesama 

anggota kelompok. 

5. Tiap-tiap siswa mencari informasi yang tepat untuk solusi masalah yang 

mereka dapatkan dalam teks tersebut. 

6. Tiap-tiap kelompok berdiskusi mengenai unsur intrinsik dan permasalahan 

dalam cerpen. 

7. Siswa menemukan isi salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi secara keseluruhan. 

 

5.2.4 Metode Inkuiri 

Metode inkuiri merupakan metode pengajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 

penemuan mereka atas persoalan tertentu dengan percaya diri (Widharyanto, 2003 

: 28 - 29). Dalam metode ini terdapat beberapa teknik, yaitu, (1) teknik ODP 

(Observasi, Diskusi, dan Presentasi), (2) teknik WBP (Wawancara, 

Brainstorming, dan Presentasi), (3) teknik KDP (Kuesioner, Diskusi, Presentasi), 

(4) teknik membaca, bertanya, mengamati, mencatat, meneliti, dan menganalisis 

data, (5) teknik sharing temuan, kritik, pencatatan, dan penarikan kesimpulan. 

Berikut akan disampaikan langkah-langkah praktis pengajaran salah satu 

cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 
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dengan menggunakan salah satu teknik dalam metode inkuiri, yaitu teknik ODP 

(Observasi, Diskusi, dan Presentasi). 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

2. Guru menyajikan sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

3. Guru meminta siswa untuk menentukan gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan 

amanat cerpen yang disajikan. 

4. Tiap-tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan 

mempertahankan pendapatnya dengan menunjukkan bukti-bukti yang mereka 

temukan. 

 

5.2.5 Metode Pngajaran Berbasis Perpustakaan (PBP) 

Metode ini merupakan suatu prosedur yang secara maksimal 

memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan untuk mencapai seperangkat tujuan 

belajar bahasa. Sumber-sumber kepustakaan tersebut dapat berupa buku-buku, 

majalah, surat kabar, CD, kaset, internet, dan segala sumber informasi yang ada di 

perpustakaan (Widharyanto, 2003 : 31). Berikut langkah-langkah pengajaran salah 

satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

dengan menggunakan teknik dalam metode PBP. 

1. Siswa mendengarkan pembacaan sinopsis cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi, yang dibacakan secara bergantian 

kemudian siswa mencatat dan menemukan informasi-informasi penting dari 

pembacaan sinopsis cerpen. 
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2. Siswa berdiskusi tentang gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat cerpen 

tersebut. 

3. Siswa menceritakan kembali isi cerpen tersebut berdasarkan informasi-

informasi penting yang telah mereka peroleh dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

4. Siswa mencari cerpen lain dengan mengemukakan unsur intrinsiknya dan 

dibuat dalam bentuk sinopsis. 

 

5.3.Contoh Penerapan Metode dan Teknik Pengajaran Salah Satu Cerpen 

dari Sebelas Cerpen dalam Kumpulan Cerpen Bidadari Meniti Pelangi di 

SMA 

Metode-metode dan teknik-teknik yang ada dalam SAL (Student Active 

Learning), merupakan metode dan teknik yang dapat digunakan dalam pengajaran 

cerpen. Teknik-teknik yang disampaikan merupakan teknik yang mengutamakan 

peran aktif siswa dalam pengajaran. 

Berikut ini akan disajikan contoh penerapan metode dan teknik yang ada 

dalam SAL yang digunakan dalam pengajaran unsur intrinsik salah satu cerpen dari 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi untuk siswa kelas XI 

semester 2 SMA. Dalam hal ini, akan diutarakan contoh pengajaran yang 

menggunakan (1) metode kooperatif dengan teknik jigsaw, (2) metode SAVI dengan 

teknik siswa diberi serangkaian cerita yang mengandung masalah untuk kemudian 

siswa memecahkan masalah tersebut, dan (3) metode permainan dengan teknik 

menukar. Adapun bahan pengajarannya adalah sebuah cerpen. 
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5.3.1 Penerapan Metode Kooperatif dengan Teknik Jigsaw. 

Dalam metode kooperatif dengan teknik jigsaw, langkah-langkah yang 

dilakukan guru adalah sebagai berikut.  

1. Guru menyiapkan sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Tiap-tiap kelompok 

terdiri atas empat siswa. 

3. Guru membagi sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi kepada Tiap-tiap kelompok. 

4. Setiap siswa menerima satu bagian sinopsis salah satu cerpen dari sebelas 

cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi, yang setiap siswa 

dalam kelompoknya berbeda. 

5. Siswa kemudian merangkaikan urutan peristiwa dari keempat bagian teks  

salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi tersebut.  

6. Siswa mengungkapkan mengenai unsur intrinsik dari cerpen tersebut. 

7. Siswa mendiskusikan isi keseluruhan salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi.  

8. Siswa membuat teks salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi secara utuh berdasarkan informasi yang 

tertera dalam cerpen. 

9. Setiap kelompok membuat catatan hasil kerja kelompoknya untuk diutarakan 

dengan kelompok lain. 
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10. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya kepada kelompok lain. 

11. Setiap kelompok menceritakan kembali salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi dengan menggunakan 

bahasa sendiri dan memberikan pendapatnya mengenai kelebihan dan 

kekurangan dari cerpen tersebut. 

12. Siswa menemukan unsur intrinsik dan permasalahan yang ada dalam salah 

satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi. 

 

5.3.2 Penerapan Metode SAVI dengan Teknik Siswa Diberi Serangkaian 
Cerita Salah Satu Cerpen dari Sebelas Cerpen dalam Kumpulan 
Cerpen Bidadari Meniti Pelangi yang Mengandung Permasalahan 
Kemanusiaan dan Siswa Diminta Memecahkan Masalah Tersebut. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode SAVI dengan 

teknik siswa diberi serangkaian cerita adalah sebagai berikut. 

1. Guru menyajikan sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

2. Siswa dibagi dalam kelompok, jumlah anggota kelompok terdiri atas empat 

siswa. 

3. Guru membagi lembaran sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi kepada siswa. 

4. Siswa mendiskusikan dalam kelompok mengenai isi sinopsis salah satu cerpen 

dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi kepada 

siswa. 
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5. Siswa diminta untuk menemukan permasalahan yang ada dalam salah satu 

cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

6. Siswa kemudian memecahkan masalah yang dialami oleh tokoh dalam  salah 

satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti 

Pelangi serta menceritakan kembali cerpen tersebut dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

7. Tiap-tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya kepada kelompok lain. 

8. Tiap-tiap kelompok menemukan unsur intrinsik dan pemecahan dari 

permasalahan yang ada dalam salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi dan dapat mengemukakan 

kelebihan dan kekurangan dari cerpen itu secara keseluruhan. 

 

5.3.3 Penerapan Metode Permainan atau Games dengan Teknik Permainan 

Menukar. 

Penerapan metode permainan atau game dengan teknik permainan 

menukar dilakukan oleh guru dengan langkah-langkah di bawah ini. 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. 

2. Guru menyajikan sebuah teks sinopsis salah satu cerpen dari kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi yang belum lengkap. 

3. Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan teks sinopsis salah satu cerpen 

dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi yang 

berbeda kelengkapannya. 
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4. Siswa berusaha melengkapi cerita sinopsis salah satu cerpen dari sebelas 

cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi  tersebut dengan 

barter sesama anggota kelompok. 

5. Tiap-tiap kelompok mencari informasi yang tepat untuk solusi masalah yang 

mereka temukan dari teks salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen  Bidadari Meniti Pelangi.  

6. Tiap-tiap kelompok mendiskusikan tentang unsur intrinsik cerpen dan 

permasalahan salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi.  

7. Tiap-tiap kelompok mengemukakan jalan keluar dari permasalahan dalam 

cerpen tersebut kepada kelompok lain, dan mengemukakan kelebihan serta 

kekurangan salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen 

Bidadari Meniti Pelangi.  

8. Siswa menemukan unsur intrinsik dari salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PENGAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/2 

Waktu : 2 x @ 45 menit 

 

I. Aspek 

Kemampuan bersastra. 

II. Sub Aspek 

Mendengarkan. 

III. Standar Kompetensi 

Siswa mampu mendengarkan dan memahami serta menanggapi berbagai 

ragam wacana lisan sastra melalui menonton dan menanggapi pementasan 

drama serta mendiskusikan pembacaan cerpen atau penggalan novel. 

IV. Kompetensi Dasar 

1. Mendengarkan pembacaan dan mengidentifikasi cerpen. 

2. Membahas dan mendiskusikan isi cerpen. 

V. Indikator 

1. Mengidentifikasi penokohan dalam penggalan cerpen yang didengar. 

2. Menentukan unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat. 

3. Mengungkapkan dan mendiskusikan konflik dalam cerpen. 

4. Menentukan pesan dengan mengartikan isi cerpen dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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5. Memberikan komentar terhadap isi cerpen berdasarkan kelebihan dan 

kekurangan isinya. 

VI. Materi Pokok 

Teks atau sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam kumpulan 

cerpen Bidadari Meniti Pelangi. 

VII. Materi Pengajaran 

Pendahuluan (10 menit) 

A. Mendeskripsi unsur-unsur intrinsik. 

Unsur intrinsik salah satu cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

adalah tokoh, alur, latar, tema, amanat dan gaya bahasa. 

 

1. Tokoh dan Penokohan 

Menurut Sudjiman tokoh adalah individu rekaan yang mengalami 

peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 1988: 16). Individu rekaan itu dapat berupa 

manusia atau binatang yang diinsankan. Tokoh-tokoh dalam cerita mempunyai 

sifat dan tingkah laku yang berbeda-beda tergantung peran dan fungsinya di dalam 

cerita. Berdasarkan fungsinya di dalam cerita, tokoh dapat digolongkan menjadi 

tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang paling sering muncul, yang 

menjadi pusat perhatian pembaca, yang menjadi peran dalam cerita disebut tokoh 

utama. 

Tokoh utama atau protagonis selalu menjadi tokoh sentral dalam cerita. Ia 

bahkan menjadi pusat sorotan dalam kisahan. Kriterium yang digunakan untuk 

menentukan tokoh utama adalah bukannya pada frekuensi kemunculan tokoh itu 
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di dalam cerita, melainkan intensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa yang 

membangun cerita. Tokoh protagonis juga dapat ditentukan dengan 

memperhatikan hubungan dengan tokoh lain. Judul cerita sering mengungkapkan 

siapa yang dimaksudkan tokoh protagonis (Sudjiman, 1988: 18). 

Disamping tokoh protagonis atau tokoh utama, ada juga tokoh yang 

merupakan penantang utama dari protagonis. Tokoh itu disebut tokoh antagonis 

atau tokoh lawan. Tokoh antagonis juga termasuk tokoh sentral karena juga 

menjadi pusat perhatian bagi pembaca (Sudjiman, 1988: 18). 

Berdasarkan fungsi tokoh dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi 

tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang peran pemimpin 

disebut tokoh utama atau protagonis. Tokoh protagonis selalu menjadi tokoh yang 

sentral di dalam cerita (Sudjiman, 1991: 17-18). 

 

2. Alur  

Alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu 

dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 

menyebabkan peristiwa yang lain (Stanton via Nurgiantoro, 1995: 113). Di dalam 

sebuah cerita rekaan berbagai peristiwa disajikan dengan urutan tertentu. Semi 

(1993: 69) mendefinisikan alur merupakan rentetan peristiwa yang 

memperhatikan gerakan peristiwa dari yang satu ke yang lain. Hal itu lebih 

dijelaskan Sudjiman (1988: 30) yang menggambarkan struktur umum alur sebagai 

berikut. 
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Paparan 
Rangsangan  
Gawatan 
 
 Tikaian 
 Rumitan  
 Klimaks 
 
 Leraian 
 Selesaian 

 

 

Dari struktur umum tersebut dapat disimpulkan bahwa alur adalah 

rangkaian peristiwa-peristiwa yang diurutkan secara sistematis sehingga 

membangun atau menjadi tulang punggung cerita.  

 

3. Latar 

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan, yang berkaitan 

dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam karya sastra 

(Sudjiman, 1988: 46). Secara umum latar merupakan penggambaran lokasi 

geografis, termasuk topografis, pemandangan sampai pada perincian perlengkapan 

sebuah ruangan, kesibukan hari-hari para tokoh atau waktu berlakunya kejadian, 

masa sejarahnya, musim terjadinya, lingkungan agama, moral, intelektual, sosial, 

dan emosional para tokoh. 

A w a l 

A k h i r 

 
Tengah
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Latar dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: latar tempat, waktu, dan sosial. 

Latar tempat disebut juga latar fisik atau bangunan, daerah, dan sebagainya. Latar 

tempat menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 

sebuah karya fiksi. Unsur tempat dipergunakan, mungkin berupa tempat dengan 

nama tertentu. Misalnya: inisial tertentu, mungkin lokasi berupa tempat menjadi 

sesuatu yang bersifat khas, tipikal, dan fungsional apabila didukung oleh sifat 

kehidupan sosial masyarakat penghuninya (Nurgiantoro, 1995: 228-235). 

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-

peristiwa yang diceritakan dalam karya fiksi. Masalah “kapan” biasanya 

berhubungan dengan waktu factual waktu yang ada kaitannya atau dapat berupa 

peristiwa sejarah, merupakan peristiwa yang terjadi pada kurun waktu tertentu dan 

materi kekhasan sebuah cerita. 

Nurgiantoro (1995: 133) mengemukakan bahwa latar sosial menyaran 

pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial, masyarakat di 

suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial 

masyarakat di suatu tempat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang 

cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan, adat istiadat, tradisi, keyakinan, 

pandangan hidup, cara berpikir, dan sikap. Latar sosial juga berhubungan dengan 

status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas.  

 

4. Tema dan Amanat 

Tema adalah gagasan yang mendasari sebuah karya. Tema itu kadang-

kadang didukung oleh pelukisan latar dalam karya sastra yang tersirat dalam 
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lakuan tokoh atau penokohan. Tema bahkan dapat juga menjadi faktor yang 

mengikat peristiwa-peristiwa dalam satu alur. Dengan demikian harus ada 

kecocokan antara tema dan bentuk pengungkapannya di dalam cerita atau harus 

ada hubungan yang serasi antara isi dan bentuk, antara makna dan teknis. 

Sudjiman (1988: 50) mendefinisikan tema adalah gagasan, ide pikiran utama yang 

mendasari suatu karya sastra yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit. Tema 

merupakan pandangan hidup pengarang mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-

nilai tertentu yang landasan dasar atau gagasan utama dari suatu karya sastra 

(Tarigan berdasarkan Brocks dan Warren, 1991: 125). Fungsi utama tema adalah 

sebagai penyatu terakhir untuk keseluruhan cerita. 

 

5. Bahasa 

Menurut Nurgiantoro (1995: 272), bahasa merupakan sarana 

pengungkapan sastra. Sastra lebih dari sekedar bahasa, deretan kata, namun unsur 

kelebihannya hanya dapat diungkap dan ditafsirkan melalui bahasa. Bahasa dalam 

sastra mengemban fungsi utama sebagai alat komunikasi. 

A. Mendeskripsi makna konflik 

Konflik adalah ketegangan atau pertentangan di dalam cerita rekaan atau 

drama (KBBI, 1990: 196). 

B. Mendeskripsi makna komentar 

Komentar adalah alasan atau tanggapan atas cerita, pidato, naskah, dan 

sebagainya (KBBI, 1990: 190). 
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VIII. Kegiatan Belajar (45 menit) 

1. Siswa mendengarkan pembacaan salah satu cerpen dari sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi secara bergantian di kelas (10 

menit). 

2. Siswa mencari unsur intrinsik dalam salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo. (10 

menit) 

3. Siswa mencoba mengidentifikasi penokohan dalam cerpen (5 menit). 

4. Siswa membuat sinopsis cerpen (10 menit). 

5. Siswa diberi tugas untuk mengungkapkan konflik yang terjadi dalam cerpen 

(10 menit). 

6. Siswa mendeskripsi makna konflik dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

cerpen dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari (5 menit). 

 

IX. Penilaian/Assessment dan Tindak Lanjut (45 menit) 

1. Bagaimana gaya bahasa yang digunakan dalam cerpen tersebut? 

2. Siapakah tokoh protagonis, antagonis, dan bawahan cerpen tersebut? 

3. Bagaimanakah penokohan dalam cerpen tersebut? 

4. Bagaimanakah latar yang terdapat dalam cerpen tersebut? 

5. Konflik apakah yang diangkat dalam cerpen tersebut? 

6. Tema apakah yang terkandung di dalam cerpen tersebut? 

7. Bacalah literatur tentang unsur intrinsik karya sastra! 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/2 

Waktu : 2 jam pelajaran @ 45 menit 

 

I. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar: (1) Mendengarkan pembacaan dan mengidentifikasikan 

cerpen, dan (2) Membahas dan mendiskusikan isi cerpen. 

 

II. Materi Pokok, Sub Materi Pokok, dan Indikator Hasil Belajar 

Materi Pokok Sub Materi Pokok Indikator Hasil Belajar 
Sebelas cerpen 
dalam kumpulan 
cerpen Bidadari 
Meniti Pelangi 
karya S. Prase 
tyo Utomo 

Unsur-unsur 
intrinsik cerpen 

1. Siswa dapat mengungkapkan 
isi cerpen. 

2. Siswa dapat menentukan 
unsur gaya bahasa, 
perwatakan tokoh, dan amanat 
cerpen. 

 Mengungkapkan 
konflik dan 
memberikan 
komentar isi cerpen 

1. Siswa dapat mengungkapkan 
konflik dan memberikan 
komentar isi cerpen 
berdasarkan kelebihan dan 
kekurangan isinya. 
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2. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan tentang makna 
cerpen yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-
hari. 

 

 

III. Petunjuk 

Semua siswa harus menunjukkan sikap seorang pelajar yang baik. Siswa 

yang 

baik harus patuh kepada orang tua, guru, dan masyarakat. Sikap tersebut harus 

diperoleh dari pengalaman teman, membaca buku serta keinginan yang timbul 

dalam diri sendiri. 

Di dalam materi ini siswa dituntut melaksanakan beberapa kegiatan agar 

siswa dapat bertingkah laku atau bersikap yang baik untuk bangsa. Untuk itu 

secara berurutan kamu harus melakukan kegiatan di bawah ini. 

 

IV. Kegiatan Belajar 

a. Kegiatan 1 (10 menit) 

Mendengarkan pembacaan sinopsis salah satu cerpen dari sebelas cerpen 

dalam kumulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi di kelas (dalam kelompok 

masing-masing).  

b. Kegiatan 2 (15 menit) 

Menjawab pertanyaan –pertanyaan mengenai isi salah satu cerpen yang 

dibaca. 
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1. Siapakah tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerpen karya S. Prasetyo Utomo 

tersebut? 

2. Ungkapkan gaya bahasa, perwatakan  tokoh, dan amanat yang terdapat dalam 

cerpen tersebut? 

3. Sebutkan konflik yang terjadi dalam cerpen dan berikan komentar tentang isi 

cerpen tersebut! 

c. Kegiatan 3 (10 menit) 

Penjelasan yang dilakukan oleh guru untuk menunjang pengetahuan siswa 

mengenai isi cerpen. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan  

Unsur intrinsik yang dianalisis dalam penelitian sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi karya S. Prasetyo Utomo meliputi 

unsur gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat. Simpulan dari ketiga unsur 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

(1)  Dari analisis tentang unsur gaya bahasa diperoleh simpulan bahwa sebelas 

cerpen dalam kumpulan cerpen ini ditulis oleh pengarang menggunakan kosa 

kata bahasa Indonesia baku yang sudah umum diketahui dan digunakan oleh 

siswa SMA. S. Prasetyo Utomo merangkai cerita dalam cerpen-cerpennya 

menggunakan kata-kata yang lugas dan konkrit sehingga mudah dipahami 

oleh siswa. Disamping itu, pola kalimat dan bentuk sintaktis yang digunakan 

oleh pengarang dalam sebelas cerpen yang dibukukan dalam kumpulan 

cerpen ini sangat sederhana dengan menggunakan pola-pola kalimat tunggal 

yang tidak rumit. Dengan penggunaan kosa kata dan pola kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa SMA, mendorong siswa untuk menikmati dan 

mengapresiasi cerpen-cerpen tersebut. 

Dari analisis tentang perwatakan tokoh, diperoleh kesimpulan bahwa 

perwatakan tokoh dalam sebelas cerpen karya S. Prasetyo Utomo dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi ini sangat dekat dengan kehidupan 

masyarakat sekitar siswa. Cerpen-cerpen ini ditulis oleh pengarang 
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berdasarkan peristiwa-peristiwa di sekitar yang dapat kita temukan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti keserakahan, penindasan, kesetiaan 

dan masalah-masalah sosial lain. 

Berdasarkan analisis tentang amanat diperoleh kesimpulan bahwa 

sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi 

menyampaikan pesan moral kepada kita untuk empati kepada rakyat kecil 

yang terpinggirkan, untuk tidak serakah ketika berkuasa, untuk tidak 

sewenang-wenang kepada orang lain, untuk tidak mengorbankan masa 

kanak-kanak anak kita  karena egois kita, untuk tidak bergantung kepada 

saudara atau orang lain yang sudah berhasil, untuk selalu menghargai dan 

tidak menistakan orang lain yang secara fisik kelihatan lemah dan hal-hal 

humanisme yang lain.  

(2)  Berdasarkan pertimbangan aspek bahasa, psikologi siswa, dan aspek latar 

belakang budaya siswa, sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi cocok diimplementasikan untuk pengajaran sastra pada siswa 

kelas XI semester 2. Standar kompetensinya adalah mendengarkan dan 

memahami berbagai ragam wacana lisan sastra melalui menonton dan 

menanggapi pementasan drama serta mendiskusikan pembacaan cerpen atau 

penggalan novel. Kompetensi dasar yaitu (1) mendengarkan pembacaan 

penggalan cerpen, dan (2) mendiskusikan isi pembacaan penggalan cerpen. 

Dari standar kompetensi dan kompetensi dasar tesebut dapat disusun 

indikator yaitu (1) mengungkapkan gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan  

amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi, (2) 
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mengidentifikasi penokohan dan mengungkapkan konflik dalam cerpen  

yang dibaca, dan (3) memberikan komentar terhadap isi sebelas cerpen dalam 

kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi berdasarkan kelebihan dan 

kekurangan dari segi isinya.  

 

6.2 Implikasi     

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap pengajaran 

sastra di SMA, khususnya siswa dapat terbantu dalam menemukan nilai-nilai 

budaya dan kehidupan, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami suatu karya 

sastra yang dibacanya. Melihat hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, 

analisis unsur intrinsik terutama dalam kajian ini adalah unsur gaya bahasa, 

perwatakan tokoh, dan amanat sebelas cerpen dalam kumpulan cerpen Bidadari 

Meniti Pelangi dapat dijadikan bukti bahwa penelitian ini memperkuat teori yang 

digunakan. Hal terpenting dalam analisis unsur intrinsik yaitu masalah unsur dan 

hubungan antarunsur yang membangun sebuah karya sastra dapat dibuktikan 

dalam penelitian ini. 

 

6.3 Saran 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dalam 

peningkatan pemahaman membaca karya sastra, khususnya cerpen. Dengan hasil 

penelitian ini pula diharapkan dapat memberi alternatif bagi bahan pengajaran 

sastra di SMA. Penelitian ini baru menganalisis unsur intrinsik karya sastra yang 

meliputi gaya bahasa, perwatakan tokoh, dan amanat. Kumpulan cerpen Bidadari 
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Meniti Pelangi  merupakan karya sastra yang baik, karena mengandung nilai-nilai 

pendidikan, sehingga peneliti mengharapkan dan menyarankan kepada peneliti-

peneliti lain untuk meneliti unsur-unsur yang belum diteliti. Masih banyak 

permasalahan-permasalahan menarik dalam kumpulan cerpen tersebut yang dapat 

diangkat sebagai bahan penelitian. Salah satu permasalahan itu adalah berkaitan 

dengan analisis lanjut tentang tema kumpulan cerpen Bidadari Meniti Pelangi dan 

implementasinya bagi pengajaran sastra di SMA. Peneliti mengharapkan dan 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengangkat permasalahan tersebut 

sebagai objek penelitian. 
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LAMPIRAN 2 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Informasi secara langsung. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Mendengarkan 
9. Memahami informasi dari berbagai sumber disampaikan secara lisan. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
9.1 Mengajukan saran perbaikan tentang informasi yang disampaikan secara 
langsung. 
 

C.   Indikator 
1. Mencatat pokok-pokok informasi yang disampaikan secara langsung. 
2. Mengajukan saran perbaikan kepada pembicara. 
3. Menulis ringkasan isi informasi. 
 

D.    Materi 
Informasi secara langsung : 
1. Pokok-pokok isi informasi 
2. Cara mengajukan saran. 
3. Ringkasan isi informasi. 
 

E.    Metode  
Metode Penugasan, Diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menjelaskan pentingnya kita memperluas wawasan dan 
pengetahuan yang bersumber dari media massa / cetak / audio 
visual 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk banyak membaca 
dari buku, majalah, koran, dll. 

 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
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a. Siswa mendengarkan informasi secara langsung yang diperdengarkan 
melalui tape recorder / oleh teman. 

b. Siswa menentukan pokok-pokok informasi yang baru saja 
didengarkan. 

c. Siswa mengajukan pertanyaan/ saran perbaikan kepada pembicara. 
d. Siswa menulis ringkasan isi informasi. 

 
 
 
 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kelebihan dan kekurangan 
pembicara dalam menyampaikan informasi. 

b. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang bahasa dan kejelasan isi 
informasi yang disampaikan oleh teman. 

c. Siswa mendapat peneguhan tentang cara menyampaikan informasi 
yang tepat. 

 
G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 

1. Alat/ Media   : Guntingan informasi dari media cetak. 
2. Sumber Belajar  : Buku, majalah, koran. 
       

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes kinerja dan tes tertulis 
2. Bentuk  : Pengamatan, Lembar kerja 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Tulis pokok-pokok informasi yang disampaikan oleh teman anda ! 
2. Tulislah ringkasan isi informasi yang disampaikan teman anda ! 
 

Contoh soal tes kinerja : 
1. Kemukakanlah informasi dari topik berita yang anda baca ! 
2. Kemukakanlah saran/perbaikan atas penampilan teman anda ! 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Rekaman informasi 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Mendengarkan 
9. Memahami informasi dari berbagai sumber yang disampaikan secara lisan. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
9.2 Mengajukan saran perbaikan tentang informasi yang disampaikan melalui 
rdio / TV 
 

C.   Indikator 
1. Mencatat pokok-pokok informasi yang disampaikan secara langsung. 
2. Mengajukan saran perbaikan kepada pembicara. 
3. Menulis ringkasan isi. 
 

D.    Materi 
Rekaman informasi. 
1. Pokok-pokok isi informasi. 
2. Cara mengajukan saran. 
3. Ringkasan isi informasi. 
 

E.    Metode  
Penugasan, diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menjelaskan pentingya menambah wawasan dan pengetahuan 
yang bersumber dari audio / audio visual. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk banyak mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berita-berita 
melalui TV atau radio. 

 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendengarkan informasi melalui radio / TV 
b. Siswa menentukan pokok-pokok informasi yang baru saja didengar. 
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c. Siswa mengajukan peranyaan / saran perbaikan atas isi informasi yang 
baru saja didengarkan. 

d. Siswa menulis ringkasan isi informasi. 
 
 
 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Siswa memberi tanggapan / saran perbaikan atas isi informasi yang 
baru saja didengar. 

b. Siswa mendapat peneguhan tentang cara menanggapi atau mengajukan 
saran yang baik. 

 
G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 

1. Alat/ Media   : Rekaman berita / tape recorder. 
2. Sumber Belajar  : Radio , TV 
    
 
    

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes kinerja dan tertulis 
2. Bentuk  : Pengamatan, lembar kerja. 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Tulislah pokok-pokok informasi yang disampaikan melalui radio / TV ! 
2. Tulislah ringkasan isi informasi yang disampaikan melalui radio / TV ! 
 

Contoh soal tes kinerja : 
1. Kemukakan dengan bahasa anda isi informasi yang anda dengarkan ! 
 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
 



114 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Proposal 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Berbicara 
10. Mengungkapkan informasi melalui presentasi pragram / proposal dan 
pidato tanpa teks. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
10.1 Mempresentasikan program kegiatan / proposal. 
 

C.   Indikator 
1. mengemukakan program kegiatan/proposal secara rinci untuk 

mendapatkan tanggapan. 
2. Mengemukakan informasi tambahan yang dapat mendukung program 

kegiatan/ proposal. 
3. Memperbaiki program kegiatan/proposal berdasarkan berbagai masukan. 
 

D.    Materi 
Program kegiatan / proposal. 
1. Berpresentasi. 
2. Diskusi dengan santun diskusi. 
 

E.    Metode  
Penugasan, diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menjelaskan pentingya kita merancang suatu program 
kegiatan secara matang. 

2. Guru memotivasi siswa untuk selalu membuat sebuah rancangan 
secara matang dalam bentuk proposal. 

 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 

a. Siswa menyusun program kegiatan / proposal. 
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b. Siswa mengemukakan program kegiatan/proposal secara rinci untuk 
mendapatkan tanggapan. 

c. Siswa mendiskusikan program kegiatan yang disampaikan. 
d. Siswa memperbaiki program kegiatan/proposal berdasarkan berbagai 

masukan. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang unsur-unsur proposal. 
b. Siswa mendapat pengarahan tentang proposal yang baik. 
 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : OHP 
2. Sumber Belajar  : Contoh proposal 
       

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes kinerja dan tes tertulis 
2. Bentuk  : Pengamatan , lembar kerja. 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Tentukan unsur-unsur proposal ! 
2. Jelaskan fungsi proposal ! 

 
Contoh soal tes kinerja : 

1. Susunlah sebuah proposal kegiatan ! 
2. Presentasikan di depan kelas proposal yang anda susun ! 

 
 
 

 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Ide pidato dengan tema tertentu 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Berbicara  
10. Mengungkapkan informasi melalui presentasi program / proposal dan 
pidato tanpa teks. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
10.2 Berpidato tanpa teks dengan lafal, intonasi, nada dan sikap yang tepat. 
 

C.   Indikator 
1. Memiliki teks pidato dengan tema tertentu. 
2. Membawakan pidato dengan lafal, intonasi dana dan sikap yang tepat. 
3. Mencatat hal-hal-hal-hal yang perlu diperbaiki dari pidato yang 

disampaikan teman. 
4. Memperbaiki cara berpidato dan isi pidato berdasarkan catatan atau 

masukan teman. 
 

D.    Materi 
1. Ide pidato dengan tema tertentu. 
2. Cara berpidato dengan lafal, intonasi, nada dan sikap yang tepat. 
 

E.    Metode  
1. Penugasan. 
2. Demonstrasi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 Apersepsi 
 a. Guru menerangkan macam – macam teknik berpidato. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Guru menginformasikan tentang kelebihan teknik berpidato tanpa teks. 
2. Kegiatan Inti 

a. Menulis pidato dengan tema tertentu. 
b. Membawakan pidato dengan lafal intonasi, nada dan sikap yang tepat. 
c. Mencacat hal-hal-hal-hal yang perlu diperbaiki dari pidato yang 

disampaikan teman. 



117 

 

d. Memperbaiki cara berpidato dan isi pidato berdasarkan catatan atau 
masukan teman. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa. 
b. Menyimpulkan hasil belajar. 
 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Rekaman 
2. Sumber Belajar  : Buku yang terkait dengan pidato. 
       

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   :  
2. Bentuk  :  

 
 
 
 

Contoh soal tes : 
Buatlah teks pidato dengan tema tertentu. 
 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Teks 900 – 1050 kata 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Membaca 
11. Memahami ragam wacana tulis melalui kegiatan membaca cepat dan 
membaca intensif. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
11.1 Menemukan ide pokok suatu teks dengan membaca cepat 300 – 350 

pada per menit. 
  

C.   Indikator 
1. Menentukan ide pokok-pokok. 
2. Menjawab secara benar 75% dari seluruh pertanyaan yang tersedia. 
 

D.    Materi 
1. Teks 900 – 1050 kata. 
2. Teknik membaca cepat. 
3. Rumus membaca cepat. 
 

E.    Metode  
Penugasan. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menanyakan definisi membaca cepat. 
2. Guru menyampaikan faktor penghambat membaca cepat dan rumus 

membaca cepat. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

proses belajar membaca. 
2. Kegiatan Inti 

a. Membaca teks. 
b. Menemukan ide pokok-pokok masing – masing paragraf. 
c. Menjawab secara benar 75% dari seluruh pertanyaan yang tersedia. 
d. Menghitung kecepatan membaca dengan menggunakan rumus 

membaca cepat. 
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3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kendala yang dialami dalam proses membaca. 
b. Menyimpulkan hasil belajar. 
 

 
G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 

1. Alat/ Media   : artikel / berita dari media cetak / elektronik. 
2. Sumber Belajar  : buku – buku yang relevan. 
       

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan. 
2. Bentuk  : Uraian bebas, pilihan ganda, jawaban singkat. 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Tentukan ide pokok-pokok masing - masing pengarang ! 
2. Buatlah ringkasan isi teks dengan bahasamu sendiri ! 
3. Buatlah lima pertanyaan yang sesuai dengan isi teks ! 
 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Teks yang berpola induktif dan 

deduktif. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

11. Memahami ragam wacana tulis melalui kegiatan membaca dan membaca 
intensif. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
11.2 Menentukan kalimat kesimpulan (ide pokok-pokok) dari berbagai pola 

paragraf induksi, deduksi dengan membaca intensif. 
 

C.   Indikator 
1. Menemukan paragraf yang berpola induktif 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri teks yang berpola induktif 
3. Menemukan paragraf yang berpola deduktif 
4. Mengidentifikasi ciri-ciri paragraf yang berpola deduktif 
5. Mendaftar butir-butir yang merupakan gagasan pendukung. 
 

D.    Materi 
1. Teks yang berpola induktif dan deduktif. 
2. Ciri-ciri peragraf induktif dan deduktif. 
3. Kalimat simpulan. 
 

E.    Metode  
Penugasan dan diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 
 1. Guru menanyakan definisi dan ciri-ciri paragraf induktif dan 

deduktif 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

proses pembelajaran membaca. 
2. Kegiatan Inti 

a. Membaca teks. 
b. Menentukan kalimat simpulan isi teks berdasarkan generalisasi. 
c. Menentukan kalimat simpulan isi teks berdasarkan analogi. 
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d. Menentukan kalimat simpulan isi teks berdasarkan sebab-akibat. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Menanyakan kendala yang dialami dalam proses membaca. 
b. Menyimpulkan hasil belajar. 
 
 
 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : teks dari media cetak / elektronik. 
2. Sumber Belajar  : buku – buku yang relevan. 
      

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : tugas individu, tugas kelompok, ulangan. 
2. Bentuk  : uraian bebas, pilihan ganda, jawaban singkat. 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Tentukan pola pengarang di bawah ini ! 
2. Sebutkan ciri-ciri teks yang berpola induktif ! 
3. Sebutkan ciri-ciri teks yang berpola deduktif ! 
4. Daftarlah : butir – butir gagasan pendukung paragraf di atas ! 
 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Karangan 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Menulis 
12. Mengungkapkan pikiran, pendapat dari informasi dalam penulisan 
karangan berpola. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
12.1  Menulis karangan berdasarkan topik tertentu dengan pola 

pengembangan deduktif dan induktif. 
 

C.   Indikator 
1. Menulis karangan yang berpola deduktif dan induktif berdasarkan 

kerangka. 
2. Menyunting karangan berpola deduktif dan induktif. 
 

D.    Materi 
Menulis karangan berpola deduktif dan induktif dengan memperhatikan : 
ciri-ciri , kalimat kesimpulan, letak kalimat  kesimpulan dan penggunaan 
bahasa. 
 

E.    Metode  
Penugasan dan diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 Apersepsi : 
 a. Guru menanyakan ciri-ciri karangan berpola deduktif dan induktif. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Mengemukakan lanngkah yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran menulis. 
2. Kegiatan Inti 

a. Memberi tugas kepada setiap siswa untuk membuat karangan deduktif 
dan induktif berdasrkan kerangka karangan. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kendala yang dialami dalam proses belajar. 
b. Menyimpulkan hasil belajar. 
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G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   :  
2. Sumber Belajar  : Komposisi karangan Gorys Keraf. 
       

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes kinerja dan tes tertulis. 
2. Bentuk  : Soal. 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Sebutkan ciri-ciri karangan berpola deduktif 
2. Sebutkan ciri-ciri karangan berpola induktif 

 
 
Contoh soal tes kinerja : 

1. Buatlah karangan deduktif berdasar kerangka. 
2. Buatlah karangan induktif berdasar kerangka. 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Karangan. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Menulis. 
12. Mengungkapkan pikiran, pendapat dan informasi dalam penulisan 
karangan berpola. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis esai berdasarkan topik tertentu dengan pola pengembangan 

pembuka, isi dan penutup. 
 

C.   Indikator 
1. Menceritakan topik untuk menulis esai. 
2. Menanyakan kerangka esai dengan memperhatikan pola pengembangan 

pembuka, isi dan penutup. 
3. Menyusun paragraf pembuka. 
4. Menuliskan isi ke dalam beberapa paragraf. 
5. Menyusun paragraf penutup. 
6. Memperbaiki tulisan dengan mempertimbangkan diksi kejelasan kalimat, 

ejaan dan tanda baca. 
 

D.    Materi 
Menulis karangan esai dengan mengambil salah satu topik yang menarik 
dengan memperhatikan pola pengembangan : pembuka, isi, penutup serta 
mempertahikan diksi, kejelasan kalimat, ejaan dan tanda baca. 
 

E.    Metode  
Penugasan dan diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 

b. Guru menjelaskan karangan esai secara detail (pembuka, isi, penutup) 

serta bagaimana menggunakan ejaan dan diksi yang benar. 

 c. Mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses 
pembelajaran menulis. 
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2. Kegiatan Inti 
a. Memberi tugas kepada setiap siswa untuk mencari topik tertentu yang 

dianggap menarik, kemudian dikembangkan dengan pola : pembuka isi 
dan penutup berdasarkan kerangka yang telah dibuat. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kendala yang dialami dalam proses belajar. 
b. Menyimpulkan hasil belajar 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Media cetak atau elektronik. 
2. Sumber Belajar  : Buku ejaan yang disempurnakan. 
      Komposisi 
      Buku karang mengarang. 
 

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes tertulis dan tes kinerja 
2. Bentuk  : Soal 

 
Contoh soal tes tertulis : 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan esai. 
2. Sebutkan ciri-ciri esai 

 
Contoh soal tes kinerja : 

1. Buatlah karangan esai dengan pola pengembangan pembuka, isi, penutup 
dengan memperhatikan diksi, kejelasan kalimat, ejaan dan tanda baca. 

 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Unsur-unsur intrinsik teks drama. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Mendengarkan 
13. Memahami pembacaan teks drama. 

B.   Kompetensi Dasar 
13.1 Menemukan unur intrinsik teks drama yang didengar. 

C.   Indikator 
1. Menemukan unsur-unsur intrinsik teks drama. 
2. Mendiskusikan unsur-unsur intrinsik teks drama yang didengar. 

D.    Materi 
Menemukan unsur-unsur intrinsik teks drama. 

E.    Metode  
1. Penugasan 
2. Tanya jawab. 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menanyakan unsur-unsur intrinsik teks drama. 
2. Guru memotivasi siswa untuk menemukan unsur-unsur intrinsik 

teks drma. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menemukan unsur-unsur intrinsik teks drama. 
2. Kegiatan Inti 

a. Mendengarkan teks drama. 
b. Menemukan unsur-unsur intrinsik teks drama yang didengar melalui 

pembacaan. 
c. Mendiskusikan unsur-unsur intrinsik teks drama yang didengar. 
d. Melaporkan hasil diskusi. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kendala yang dihadapi dalam menemukan unsur-unsur 

intrinsik teks drama. 
b. Menyimpulkan hasil belajar. 
c. Memberikan pekerjaan rumah. 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Rekaman pembacaan teks drama. 
2. Sumber Belajar  : Buku – buku yang relevan. 
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H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Jenis   : Tugas kelompok, tugas individu dan ulangan 
2. Bentuk  : Uraian bebas, pilihan ganda dan jawaban singkat. 

 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Simpulan isi drama 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Mendengarkan 
13. Memahami pembacaan teks drama. 

B.   Kompetensi Dasar 
13.2 Menyimpulkan isi drama. 

C.   Indikator 
1. Menyimpulkan isi teks drama sesuai dengan situasi dan konteks. 
2. Menyampaikan simpulan isi teks drama. 
3. Membahas simpulan isi teks drama yang telah disampaikan. 

D.    Materi 
Simpulan isi drama. 

E.    Metode  
1. Penugasan. 
2. Diskusi. 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menanyakan judul teks drama yang didengarkan. 
2. Guru memotivasi siswa untuk menyimpulkan isi teks drama yang 

didengarkan. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Guru menyampaikan langkah-langkah menyimpulkan isi drama. 
2. Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan isi teks drama sesuai dengan situasi dan konteks. 
b. Mensiskusikan simpulan isi teks drama. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Guru menanyakan kendala yang diahadapi dalam menyimpulkan isi 

teks drama. 
b. Guru menyimpulkan hasil belajar. 
c. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Rekaman teks drama. 
2. Sumber Belajar  : Buku-buku yang relevan. 
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H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Jenis   : Tugas kelompok, tugas individu dan ulangan. 
2. Bentuk  : Uraian bebas, pilihan ganda, jawaban singkat. 

 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Gurindam 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Berbicara. 
14. Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan puisi lama. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
14.1 Membahas ciri-ciri nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam. 
 

C.   Indikator 
1. Mengidentifikasi ciri-ciri gurindam. 
2. Membacakan gurindam 
3. Mendiskusikan ciri-ciri dan nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam. 
4. Membicarakan pesan – pesan yang terdapat dalam gurindam 
 

D.    Materi 
1. Teks gurindam. 
2. Ciri-ciri dan nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam. 
 

E.    Metode  
1. Penugasan 
2. Diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menanyakan jenis-jenis pusisi lama 
2. Guru mengulas sedikit tentang gurindam. 

 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti 

a. Membaca dan memahami teks gurindam. 
b. Menemukan ciri-ciri gurindam 
c. Menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam. 
d. Menemukan pesan – pesan yang terdapat dalam gurindam. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kesulitan yang dialami siswa. 
b. Menyimpulkan atau mengulas hasil belajar. 
c. Memberikan motivasi pada anak. 
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G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 

1. Alat/ Media   : Teks gurindam 
2. Sumber Belajar  : Buku-buku yang relevan dengan puisi lama. 
       

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tugas kelompok dan tugas individu 
2. Bentuk  : Soal lisan dan tertulis 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Sebutkan ciri-ciri gurindam ! 
2. Jelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam yang anda baca. 
3. Jelaskan pesan – pesan yang terdapat dalam gurindam yang anda baca ! 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Gurindam 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Berbicara 
14. Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan puisi lama. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
14.2 Menjelaskan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
 

C.   Indikator 
1. Mengaitkan isi gurindam dengan kehidupan masa kini. 
2. Menyimpulkan pesan – pesan yang terdapat dalam gurindam. 
 

D.    Materi 
1. Teks gurindam 
2. Pengaitan isi gurindam dengan kehidupan sehari-hari. 
 

E.    Metode  
1. Tugas kelompok. 
2. Tugas individu. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 
 1. Guru menanyakan nilai-nilai yang terkandung dalam gurindam pada 

tertemuan minggu yang lalu. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Guru menyampaikan langkah-langkah dalam menentukan isi gurindam> 
2. Kegiatan Inti 

a. Membaca dan memahami isi gurindam. 
b. Menemukan isi gurindam dan mengaitkan dengan kehidupan masa 

kini. 
c. Menyimpulkan pesan yang terdapat dalam gurindam. 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Menanyakan kesulitan yang dialami siswa. 
b. Menyimpulkan hasil belajar. 
c. Memberi motivasi belajar pada anak. 
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G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Teks gurindam. 
2. Sumber Belajar  : Guku-buku yang terkait dengan puisi lama. 
       

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tugas kelompok dan tugas individu 
2. Bentuk  : Unjuk kerja 

 
 

Contoh soal tes  : 
1. Bacalah gurindam di bawah ini ! 
2. Kemukakan isi gurindam tersebut. 
3. Jelaskan kaitan isi gurindam dengan kehidupan sehari-hari. 
4. Simpulkan pesan – pesan yang terdapat dalam gurindam tersebut. 
 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Puisi Kontemporer. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Membaca. 
15. Memahami buku kumpulan kontemporer dan karya sastra yang dianggap 

penting pada tiap periode. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
15.1 Mengidentifikasi tema dan ciri-ciri kontemporer melalui kegitan 

membaca buku kumpulan puisi. 
 

C.   Indikator 
1. Mengidentifikai tema puisi kontemorer 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri puisi kontemporer. 
3. Menjelaskan maksud isi puisi kontemporer. 
 

D.    Materi 
Kumpulan puisi kontemporer. 
1. Ciri-ciri puisi kontemporer. 
2. Tema puisi kontemporer. 
3. Bentuk puisi kontemporer. 
4. Diksi. 
 

E.    Metode  
Penugasan dan diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menjelaskan pentingnya mengidentifikasi puisi kontemporer. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang kemampuan 

mengapresiasi puisi. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti 

a. Siswa membaca kumpulan puisi kontemporer (misalnya : Malu Aku 
Jadi Orang Indonesia Karya Taufik Ismail ) 

b. Siswa mengidentifikasi tema dan ciri-ciri puisi kontemporer 
c. Menjelaskan maksud isi puisi kontemporer 
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d. Mendiskusikan tema dan ciri-ciri puisi. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Menanyakan kepada siswa kenapa pasangan hasil diskusi tentang puisi 
tsb. 

b. Menegakkan siswa tentang hasil diskusi yang telah dilakukan. 
 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Contoh puisi. 
2. Sumber Belajar  : Buku yang terkait dengan puisi kontemporer. 
       

 
 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes dan diskusi 
2. Bentuk  : Diskusi 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Jelaskan struktur lahir dalam puisi. 
 

Contoh soal tes kinerja : 
1. Diskusikan secara kelompok tentang puisi yang anda pilih kemudian 

dipresentasikan didepan kelas, kelompok yang lain menanggapi. 
 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Puisi Kontemporer 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4  x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Membaca. 
15. Memahami buku kumpulan kontemporer dan karya sastra yang dianggap 

penting pada setiap periode. 
 

B.   Kompetensi Dasar 
15.2 Menemukan perbedaan karakteristik angkatan melalui membaca karya 

sastra yang dianggap penting pada setiap periode. 
 

C.   Indikator 
1. Menentukan hasil-hasil karya sastra penting pada setiap periode. 
2. Mengidentifikasi karakteristik karya sastra pada tiap periode. 
3. Menemukan perbedaan karakteristik tiap periode. 
4. Mendiskusikan karya-karya yang dianggap penting pada periode tsb 

(misalnya, peristiwa, sejarah, gaya penulisan dll) 
 

D.    Materi 
Karya sastra berdasarkan periodisasi. 
1. Karakteristik karya sastra setiap angkatan/ periode. 
2. Perbedaan karakteristik karya sastra setiap angkatan/ periode. 
 

E.    Metode  
Diskusi. 
 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menjelaskan pentingnya periodesasi sastra. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami 

karakteristik setiap angkatan. 
 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti 

a. Membaca karya sastra dari setiap periode. 
b. Mengidentifikasi karakteristik karya sastra pada tiap periode. 
c. Menemukan perbedaan karakteristik tiap periode. 
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d. Mendiskusikan karya-karya pada periode tersebut (misalnya. 
Peristiwa, sejarah gaya penulisan dll.) 

 
 
 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang karakteristik karya sastra 
tiap-tiap angkatan. 

b. Siswa mendapat peneguhan tentang periode sastra yang baik. 
 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : OHP 
2. Sumber Belajar  : Buku yang terkait dengan puisi kontemporer. 
       

 
 

H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Jenis   : Tes kinerja dan ters tertulis 
2. Bentuk  : Pengamatan, lembar kerja. 

 
 

Contoh soal tes tertulis : 
1. Jelaskan tentang periodesasi sastra. 

 
Contoh soal tes kinerja : 

1. Diskusikan dengan temanmu tentang ciri-ciri karya sastra tiap-tiap 
periode. 

 
 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Prinsip-prinsip penulisan kritik dan 

esai. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Menulis 
16. mengungkapkan pendapat dalam bentuk kritik dan esai. 

B.   Kompetensi Dasar 
16.1 Memahami prinsip-prinsip penulisan kritik dan esai. 

C.   Indikator 
1. Mengidentifikasi ciri-ciri kritik dan esai sastra. 
2. Menjelaskan prinsip-prinsip penulisan kritik dan esai sastra. 

D.    Materi 
Kritik dan Esai. 

E.    Metode  
1. Penugasan 
2. Tanya jawab. 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menanyakan pengertian kritik dan esai. 
2. Guru memotivasi siswa tentang prinsip-prinsip kritik dan esai. 

 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Mengemukakan langkah-langkah yang dilakukan dalam memahami 

kritik dan esai. 
2. Kegiatan Inti 

a. Membaca kritik dan esai 
b. Mengidentifikasi ciri-ciri kritik dan esai sastra. 
c. Menjelaskan prinsip-prinsip penulisan 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Guru menanyakan kendala dalam memahami prinsip-prinsip kritik dan 

esai. 
b. Guru menyimpulkan hasil belajar. 
c. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : contoh kritik dan esai. 
2. Sumber Belajar  : Buku-buku yang relevan 
      Media cetak. 
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H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Jenis   : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan. 
2. Bentuk  : Uraian bebas 

 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenjang Sekolah  : SMA 
Materi Pokok  : Menerapkan prinsip-prinsip 

penulisan kritik dan esai. 
Kelas   : XII/IPA-IPS   
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 

 
 
A.   Standar Kompetensi  

Menulis 
16. mengungkapkan pendapat dalam bentuk kritik dan esai. 

B.   Kompetensi Dasar 
16.2 Menerapkan  prinsip-prinsip penulisan kritik dan esai untuk 
mengomentari karya sastra. 

C.   Indikator 
1. Menulis  kritik dan esai sastra dengan menerapkan prinsip-prinsip kritik 

dan esai. 
2. Menyunting tulisan kritik dan esai sastra. 

D.    Materi 
Penerapan Kritik dan Esai. 

E.    Metode  
1. Penugasan 
2. Diskusi 

F.    Langkah – Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
 a. Apersepsi 

1. Guru menanyakan pengertian kritik dan esai. 
2. Guru memotivasi siswa tentang prinsip-prinsip kritik dan esai. 

 b. Menginformasikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
 c. Mengemukakan langkah-langkah yang dilakukan dalam memahami 

kritik dan esai. 
2. Kegiatan Inti 

a. Menulis kritik dan esai dengan menerapkan prinsip-prinsip penulisan 
kritik dan esai. 

b. Menyunting tulisan kritik dan esai sastra. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup 

a. Guru menanyakan kendala dalam memahami prinsip-prinsip kritik dan 
esai. 

b. Guru menyimpulkan hasil belajar. 
c. Guru memberikan pekerjaan rumah. 

G.   Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat/ Media   : Contoh kritik dan esai. 
2. Sumber Belajar  : Buku-buku yang relevan 
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      Media cetak. 
 
 
 
 
 
 
H.   Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Jenis   : Tugas individu, tugas kelompok, ulangan. 
2. Bentuk  : Uraian bebas, pilihan ganda dan jawaban singkat. 

 
 
 
Mengetahui      

 ……………………….. 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
……………………     

 ……………………….. 
 

SILABUS  
  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 

1. Memahami informasi dari berbagai laporan  
Kompetensi  

Dasar 
 

Materi  
Pembelajar

an 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator Penilaia
n 

Aloka
si 

Wakt
u 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
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1.1
 Me
mbeda
kan  
antara 
fakta 
dan 
opini  
dari 
berbag
ai 
laporan  
lisan 

 

Laporan 
• laporan 

kegiatan 
OSIS 

• laporan 
kegiatan 
ekstrakur
ikuler 

• laporan 
perjalana
n 

 

• Mendengar
kan laporan 
dari suatu 
kegiatan  

• Mencatat 
pokok-pokok 
isi laporan  

• Membedaka
n kalimat  
yang berupa 
fakta dan  
yang berupa 
opini 
(pendapat)  

• Menentukan 
kalimat yang 
berupa fakta 

• Menentukan 
kalimat yang 
berupa opini 

 

• Mencatat 
pokok-
pokok isi 
laporan 

• Membeda
kan 
kalimat  
yang 
berupa 
fakta dan  
yang 
berupa 
opini 
(pendapat
) 

• Menentuk
an kalimat 
yang 
berupa 
fakta 

• Menentuk
an kalimat 
yang 
berupa 
opini 

 
 

Jenis 
Tagihan: 
• tugas 

kelom
pok  

• lapora
n 

 
 
 
Bentuk 
Instrume
n: 
• uraian 

bebas 
• piliha

n 
ganda 

• jawab
an 
singka
t 

4 • teks 
lapor
an 
dari 
medi
a 
cetak
/ 
elektr
onik 

 
• lapor

an 
kegia
tan 
ekstr
akuri
-
kuler 
sekol
ah 
sete
mpat 
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 

2. Memahami informasi dari berbagai laporan  
Kompeten

si  
Dasar 

 

Materi  
Pembelaja

ran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator Penilaia
n 

Aloka
si 

Wakt
u 

Sumber/ 
Bahan/ Alat 

1.2  
Meng
omen
tari 
berb
agai 
lapor
an 
lisan 
deng
an 
mem
berik
an 
kritik 
dan 
saran 

Laporan 
• laporan 

kegiatan 
OSIS 

• laporan 
kegiatan 
ekstraku
rikuler 

 

• Mendenga
rkan 
laporan 
dari suatu 
kegiatan  

• Mengemuk
akan kritik 
a isi 
laporan 
secara 
logis  

• Memberika
n saran 
untuk 
perbaikan 
laporan  

 

• Mengemuk
akan kritik  
isi laporan  

• Memberika
n saran 
untuk  
perbaikan 
laporan 

 

Jenis 
Tagihan
: 
• tugas 

kelom
pok 

 
Bentuk 
Instrum
en: 
• uraia

n 
bebas 

• piliha
n 
gand
a 

• jawab
an 
singk
at 

4 • teks 
laporan 
dari 
media 
cetak/ 
elektroni
k 

 
• laporan 

kegiatan 
ekstraku
lrikuler 
sekolah 
setempa
t 
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Berbicara 

3. Mengungkapkan gagasan, tanggapan, dan informasi dalam 
diskusi 

 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajar

an 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Aloka
si 

Wakt
u 

Sumb
er/ 

Bahan
/ Alat 

2.1Menyampa
ikan 
gagasan 
dan 
tanggapan 
dengan 
alasan 
yang logis  
dalam 
diskusi 

 
 

Percakapan 
dalam 
seminar 
atau gelar 
wicara (talk 
show) 
• ungkapan 

persetuju
an atau 
penolaka
n  

• penyamb
ung 
antarkali
mat: 
tambaha
n pula, di 
samping 
itu, lagi 
pula, dll. 

 
 

• Melaksanak
an diskusi 

• Mencatat 
siapa yang 
berbicara 
dan apa 
pokok yang 
dibicarakan 

• Mengajuka
n 
pertanyaan 
atau 
tanggapan 
dengan 
menggunak
an alasan 
yang logis. 

• Mengemuk
akan 
persetujuan 
atau 
penolakan 
pendapat 
dalam 
diskusi 
dengan 
alasan 
yang logis 

•  
Mengajuka
n 
argumentas
i yang 
dapat 
mendukung 

• Mengajuka
n 
pertanyaan 
atau 
tanggapan 
dengan 
menggunak
an alasan 
yang logis. 

• Mengemuk
akan 
persetujuan 
atau 
penolakan 
dengan 
alasan yang 
logis 

• Mengajuka
n 
pertanyaan 
dan atau 
persetujuan 
dengan 
menggunak
an kata 
sambung 
dalam 
kalimat 

• Mengajuka
n 
argumentas
i yang 
dapat 
mendukung 
atau 

Jenis 
Tagihan:  
• praktik 
• tugas 

i
n
d
iv
i
d
u 

• tugas 
kelomp
ok 

 
Bentuk 
Instrumen
: 
• unjuk 

kerja 
• format 

penga
matan 

4 • buk
u 
yan
g 
terk
ait 
den
gan 
disk
usi 
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atau 
menentang 
pendapat 
pembicara  

 
 
 
 
 
 
 
 

menentang 
pendapat 
pembicara 

 
 
 
 
 

SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Berbicara 

4. Mengungkapkan gagasan, tanggapan, dan informasi dalam 
diskusi 

 

Kompeten
si 

Dasar 
 

Materi  
Pembelajar

an 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Aloka
si 

Wakt
u 

Sumbe
r/ 

Bahan/ 
Alat 

2.2
 

 

Buku 
nonfiksi 
• intisari 

bu
ku 

• penggun
aan 
kalimat 
yang 
efektif 
dalam 
diskusi 

• hal-hal 
yang 
menarik 
dalam 
buku 

• memberi
kan 
komentar 

 

• Membaca 
buku 
nonfiksi * 

• Menulis 
intisari 
buku 

• Menyampa
ikan 
intisari 
buku 
nonfiksi 
dengan 
mengguna
kan 
bahasa 
yang 
efektif 

• Memberika
n komentar 
terhadap isi 
penyampai
an teman  

 

• Mencatat 
hal-hal 
yang 
menarik 
atau yang 
mengagum
kan dalam 
isi buku 
nonfiksi 

• Menyampai
kan hal-hal 
yang 
menarik 
atau yang 
mengagum
kan 
tentang 
tokoh  

• Memberika
n komentar 
terhadap isi 
penyampai
an teman  

Jenis 
Tagihan:  
• tugas 

individu 
 
Bentuk 
Instrumen: 
• performa

nsi 
• format 

pengama
tan 

4 • buku 
nonfi
ksi 

 
• tutur

an 
lang
sung 
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SILABUS  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Membaca 

5. Memahami artikel dan teks pidato  
  

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

3.1 Menemukan ide 
pokok dan 
permasalahan 
dalam artikel 
melalui kegiatan 
membaca intensif  

  

Artikel ilmiah dalam 
media cetak atau 
elektronik (internet) 
• ide pokok 
• Masalah dalam 

artikel 
• rangkuman artikel 
• kalimat majemuk 
• pola kalimat 
 

• Membaca artikel  
• Menemukan ide pokok  tiap 

paragraf  
• Merangkum isi seluruh artikel  
• Mencari permasalahan dalam 

artikel 
• Membahas ide pokok dan 

rangkuman isi artikel yang 
telah dibuat 

• Mengidentifikasi kalimat 
majemuk 

 

• Menemukan ide pokok  tiap 
paragraf 

• Menemukan kalimat 
pendukung ide pokok 

• Menemukan masalah dalam 
artikel 

• Membahas ide pokok dan 
rangkuman isi artikel yang 
telah dibuat 

• Mengidentifikasi kalimat 
majemuk 
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SILABUS  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Membaca 

6. Memahami artikel dan teks pidato  
  

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

3.2 Membaca 
nyaring teks 
pidato dengan 
intonasi yang 
tepat 

Naskah pidato  
• Cara membacakan 

naskah pidato 
• Cara menanggapi 

pembacaan teks 
pidato 

 

• Menandai bagian-bagian 
informasi penting dan bagian 
informasi pendukung   

• Membacakan teks pidato 
dengan pemakaian intonasi  
dan ekspresi yang tepat  

• Menanggapi pembacaan teks 
pidato yang dilakukan teman  

 

• Menandai bagian-bagian 
yang merupakan informasi 
penting   

• Menandai bagian-bagian 
yang merupakan informasi 
pendukung 

• Membacakan teks pidato 
dengan  intonasi dan 
ekspresi yang tepat  

• Menanggapi pembacaan 
teks pidato  
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                   4. Mengungkapkan infomasi dalam bentuk   surat dinas, laporan, 
resensi   

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

4.1 Menulis surat 
lamaran 
pekerjaan 
berdasarkan 
unsur-unsur 
dan struktur  

 

Contoh surat lamaran 
• unsur-unsur surat 

lamaran pekerjaan 
• struktur surat lamaran 

pekerjaan 
• penggunaan bahasa 

dalam surat lamaran 
pekerjaan 
• penggunaan EYD 

dalam penulisan surat 
lamaran pekerjan 

• Membaca contoh surat 
lamaran pekerjaan 
berdasarkan iklan atau 
inisiatif sendiri 

• Mengidentifikasi unsur-unsur 
dalam surat lamaran 
pekerjaan 

• Menyusun surat lamaran  
pekerjaan berdasarkan iklan 
atau inisiatif sendiri 

• Memperbaiki surat  dari 
segi struktur, diksi, 
kejelasan kalimat, 
penggunaan  EYD  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Mengidentifikasi unsur-unsur
dalam surat lamaran pekerjaa
  

• Menyusun surat lamaran  
pekerjaan  

• Memperbaiki surat  dari segi 
struktur, diksi, kejelasan 
kalimat,  dan penggunaanEY

SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                   4. Mengungkapkan infomasi dalam bentuk   surat dinas, laporan, 
resensi   

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
 Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 
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4.2 Menulis surat 
dinas 
berdasarkan 
isi, bahasa, dan 
format yang 
baku 

 

Contoh surat dinas 
• unsur-unsur surat dinas  
• struktur surat dinas 
• penggunaan bahasa 

dalam surat dinas 
• penggunaan EYD dalam 

penulisan surat lamaran 
pekerjan 

 

• Membaca contoh surat 
dinas  
• Mengidentifikasi struktur  

surat  dinas (undangan rapat)  
• Menentukan komponen-

komponen surat  undangan 
rapat  

• Menulis surat undangan rapat 
kedinasan 

• Menyunting surat undangan 
rapat dengan 
memperhatikan 
penggunaan EYD, diksi, 
dan bahasa 

• Mengidentifikasi struktur  su
dinas  

• Menentukan komponen-
komponen surat  undangan 
rapat 

• Menulis surat undangan  
• Menyunting surat undangan

dengan memperhatikan 
penggunaan EyD, diksi, 

    dan bahasa 
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                   4. Mengungkapkan infomasi dalam bentuk   surat dinas, laporan, 
resensi   

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

4.3 Menulis laporan 
diskusi dengan 
melampirkan 
notulen dan 
daftar hadir 

 

Contoh laporan diskusi 
• unsur-unsur laporan 

diskusi 
 

• Membaca contoh laporan 
diskusi  

• Mengidentifikasi unsur-unsur 
yang  terdapat dalam laporan 
hasil diskusi  

• Menyusun laporan hasil 
diskusi (kelas atau seminar)  

• Melengkapi laporan dengan 
lampiran (notulen, dan daftar 
hadir peserta) 

• Mendiskusikan laporan 
diskusi 

 
 
 
 
 
 

• Mengidentifikasi unsur-unsu
laporan hasil diskusi 

• Menyusun laporan hasil disk
(kelas atau seminar)  

• Melengkapi laporan dengan 
lampiran  
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                   4. Mengungkapkan infomasi dalam bentuk   surat dinas, laporan, 
resensi   

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

4.4 Menulis resensi 
buku 
pengetahuan 
berdasarkan 
format baku 

Resensi buku 
pengetahuan 
• unsur-unsur resensi 

antara lain: 
1. identitas buku 
2. isi yang 

penting/menarik 
3. bahasa pengarang 
4. keunggulan 
5. kelemahan 
6. kesimpulan 

 

• Membaca buku  (yang 
dimiliki sekolah atau siswa 
itu sendiri ) yang akan 
diresensi dan menulis 
intinya (di rumah)  

• Menulis resensi buku dengan 
memperhatikan kelengkapan 
unsur-unsur resensi antara 
lain: 

1. identitas buku 
2. isi yang 

penting/menarik 
3. bahasa pengarang 
4. keunggulan 
5. kelemahan 
6. kesimpulan 

• Mendiskusikan 
kelengkapan unsur-  
unsur resensi yang ditulis 
teman 

• Mencatat identitas buku 
• Mendaftar pokok-pokok isi 
• Mencatat keunggulan dari is

buku 
• Mencatat kekurangan dari is

buku 
• Menulis resensi buku denga

memperhatikan kelengkapa
unsur-unsur resensi  

• Mendiskusikan resensi yan
telah dibuat 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 
                                    5. Memahami pembacaan novel   
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiata 
 Pembelajaran 

Indikator 

5.1 Menanggapi 
pembacaan 
penggalan 
novel dari segi 
vokal, intonasi, 
dan 
penghayatan    

 

Penggalan novel 
• penangapan segi vokal 
•  intonasi 
•  penghayatan 
 
 

• Mendengarkan pembacaan 
penggalan novel  

• Menanggapi pembacaan 
penggalan novel dari segi 
vokal, intonasi, dan 
penghayatan  

• Menanggapi pembacaan
penggalan novel dari se
vokal, intonasi, dan 
penghayatan 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 
                                    5. Memahami pembacaan novel   
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiata 
 Pembelajaran 

Indikator 

5.2 Menjelaskan 
unsur-unsur 
intrinsik dari 
pembacaan 
penggalan 
novel    

Penggalan novel • Menjelaskan unsur-unsur 
pembangun sastra (tema, 
latar, penokohan, alur, pesan 
atau sudut pandang, dan 
konflik) dalam penggalan 
novel  yang dibacakan teman  

• Mendiskusikan unsur-unsur 
intrinsik  penggalan novel  

• Menjelaskan unsur-un
–unsur intrinsik dalam
penggalan novel  yang
dibacakan teman 
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SILABUS  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Berbicara 

                                      6. Mengungkapkan pendapat tentang  pembacaan  puisi   
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

6.1 Menanggapi 
pembacaan 
puisi lama 
tentang lafal, 
intonasi, dan 
ekspresi yang 
tepat 

 

• puisi lama (pantun)  
• penanggapan 

pembacaan puisi 
dari segi: 
• lafal 
• intonasi 
• ekspresi 

 

• Mendeklamasikan/ memba-cakan 
puisi lama (berbalas pantun) di 
depan teman-teman dengan lafal,   
intonasi, dan ekspresi yang sesuai  
•  Menanggapi pembacaan puisi lama 
(berbalas pantun) tentang lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat 
• Memperbaiki cara pembacaan 
berdasarkan masukkan dari teman 
atau guru  

 

• Mendeklamasikan/ memba-
cakan puisi lama (berbalas 
pantun) di depan teman-tem
dengan lafal,   intonasi, dan 
ekspresi yang sesuai  
•  Menanggapi pembacaan pu
lama (berbalas pantun) tenta
lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat 
• Menerapkan isi pantun dala
kehidupan sehari-hari 
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SILABUS  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Berbicara 

                                      6. Mengungkapkan pendapat tentang  pembacaan  puisi   
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

6.2 Mengomentari 
pembacaan 
puisi baru 
tentang lafal, 
intonasi, dan 
ekspresi yang 
tepat 

• Puisi baru 
• Mengomentari 

pembacaan puisi 
dari segi 
1. lafal 
2. intonasi 
3. ekspresi 

 

• Membaca dan manandai jeda pada 
puisi yang dibacakan 
• Mendeklamasikan/ membacakan 
puisi baru  di depan teman-teman 
dengan lafal,   intonasi, dan ekspresi 
yang sesuai   
• Memperbaiki cara pembacaan 
berdasarkan masukan dari teman 
atau guru 
• Menanggapi pembacaan puisi baru 
tentang lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat 

• Mendeklamasikan/ 
membacakan puisi baru  d
depan teman-teman deng
lafal,   intonasi, dan ekspre
yang sesuai  

•  Menanggapi pembacaan 
puisi baru tentang lafal, 
intonasi, dan ekspresi yan
tepat 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Membaca 
                                    7. Memahami  wacana sastra puisi dan cerpen  

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

7.1 Membacakan 
puisi karya 
sendiri dengan 
lafal, intonasi, 
penghayatan 
dan ekspresi 
yang sesuai 

 

Puisi karya sendiri : 
• tema bebas 

(disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi 
setempat) 

• cara pembacaan puisi 
(lafal, intonasi, 
penghayatan, gerak-
gerik, ekspresi 

• makna puisi 
 

• Menulis puisi dengan tema bebas 
(di rumah) 

• Menandai jeda puisi karya sendiri 
• Membacakan puisi karya sendiri 

dengan memperhatikan : 
• lafal dan intonasi 
• penghayatan 
• mimik/ gerak dan ekspresi 

yang sesuai 
• Menentukan makna puisi karya 

teman 
• Mengomentari puisi karya teman  
 

• Menandai jeda puisi karya
sendiri 

• Membacakan puisi karya 
sendiri dengan 
memperhatikan : 
• lafal dan intonasi 
• penghayatan 
• mimik/ gerak dan 

ekspresi yang sesuai 
• Menentukan makna puisi 

karya teman 
• Mengomentari puisi kar

teman  
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Membaca 
                                    7. Memahami  wacana sastra puisi dan cerpen  

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

7.2 Menjelaskan 
unsur-unsur 
intrinsik 
cerpen      

• Cerpen 
• Unsur-unsur intrinsik 

cerpen : 
• tema, 
• latar, 
• alur, 
• penokohan/pesan 

 

• Membaca cerpen  
• Menceritakan kembali isi 

cerpen  
• Menjelaskan unsur-unsur 

pembangun sastra (misal-nya, 
tema, latar, alur, penokohan, 
atau pesan)   dengan data 
yang mendukung 

• Mendiskusikan  unsur-unsur 
intrinsik cerpen 

• Menceritakan kembali 
cerpen 

• Menjelaskan unsur-u
intrinsik cerpen 
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SILABUS  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                    8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam 
bentuk resensi dan cerpen 
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

8.1 Menulis 
resensi 
buku 
kumpulan 
cerpen 
berdasarkan 
unsur-unsur 
resensi  

 

• buku kumpulan cerpen  
• unsur-unsur resensi 
• identitas buku 
• kepengarangan 
• kekurangan dan   

kelebihan isi buku 
• bahasa pengarang, dll 
 

 

• Membaca buku kumpulan 
cerpen (yang ada di daerah 
setempat)  

• Menulis resensi buku kumpulan 
cerpen dengan memperhatikan 
kelengkapan unsur-unsur 
resensi: 
• identitas buku 
• kepengarangan 
• kekurangan dan kelebihan isi 

buku 
• bahasa pengarang, dll  

• mendiskusikan resensi yang 
telah dibuat 

 

• Menulis resensi buku 
kumpulan cerpen dengan 
memperhatikan kriteria 
penulisan resensi 

• Menentukan keunggulan da
kelemahan resensi buku 
kumpulan cerpen 
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SILABUS  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  1 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                    8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam 
bentuk resensi dan cerpen 
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

8.2 Menulis 
cerpen  
berdasarkan 
kehidupan 
orang lain 
(pelaku, 
peristiwa, 
latar) 

• topik tentang 
kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi 
dan kondisi 
setempat) 

• unsur-unsur cerpen 
(penokohan, konflik, 
latar, sudut pandang, 
alur dan gaya bahasa) 

• Menentukan topik tentang 
kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan 
kondisi daerah setempat) 

• Menulis cerpen tentang 
kehidupan orang lain dengan 
memperhatikan  

• unsur-unsur cerpen 
(penokohan, konflik, latar, sudut 
pandang, alur dan gaya 
bahasa) 

• Menanggapi cerpen yang ditulis 
teman 

• Mencatat/mendaftar topik-
topik tentang kehidupan 
orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setemp

• Menulis cerpen tentang 
kehidupan orang lain deng
memperhatikan unsur-uns
cerpen 

• Menanggapi cerpen yang 
ditulis teman 
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SILABUS  
KELAS XII SEMESTER 2 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 
                                            9. Memahami informasi dari berbagai sumber yang disampaikan 
secara lisan 
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

9.1 Mengajukan 
saran 
perbaikan 
tentang  
informasi yang 
disampaikan 
secara 
langsung     

 

Informasi secara langsung 
• pokok-pokok isi 

informasi 
• cara mengajukan 

saran 
• ringkasan isi informasi 
 

• Mendengarkan informasi 
secara langsung * 

• Mengajukan saran perbaikan 
kepada pembicara  

• Menulis ringkasan isi informasi  
 
 

• Mencatat pokok-pokok 
informasi yang disampaika
secara langsung 

• Mengajukan saran perbaik
kepada pembicara  

• Menulis ringkasan isi 
informasi  
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 
                                            9. Memahami informasi dari berbagai sumber yang disampaikan 
secara lisan 
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

9.2 Mengajukan 
saran 
perbaikan 
tentang 
informasi yang 
disampaikan 
melalui 
radio/televisi    

Rekaman informasi 
• pokok-pokok isi 

informasi 
• cara mengajukan 

saran 
• ringkasan isi informasi 
 

• Mendengarkan informasi 
melalui radio/ televisi  

• Mengajukan saran perbaikan 
secara tertulis tentang 
informasi yang disampaikan  

• Menulis ringkasan isi informasi 
yang disampaikan  melalui 
radio/ televisi/ rekaman 
informasi  

• Mencatat pokok-pokok da
informasi yang disampaika
melalui radio/ televisi/ 
rekaman 

• Mengajukan saran perbaik
secara tertulis tentang 
informasi yang disampaika

• Menulis ringkasan isi 
informasi yang disampaika
melalui radio/ televisi/ 
rekaman 
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Berbicara 
                                            10. Mengungkapkan informasi melalui presentasi program/proposal 
dan  pidato tanpa teks 
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi 
 Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

10.1Mempresentasikan 
program 
kegiatan/proposal   

 
 

 
 

Program kegiatan/ 
proposal 
• berpresentasi 
• diskusi dengan  
     santun berdiskusi 
 

• Menyusun program kegiatan/ 
proposal (di rumah) 

• Mengemukakan program 
kegiatan/ proposal secara rinci 
untuk mendapatkan tanggapan  

• Mendiskusikan program 
kegiatan yang disampaikan 

• Memperbaiki program kegiatan/ 
proposal berdasarkan berbagai 
masukan  

 

• Mengemukakan program 
kegiatan/ proposal secara 
untuk mendapatkan 
tanggapan  

• Mengemukakan informasi  
tambahan yang dapat  
mendukung program kegia
proposal 

• Memperbaiki program 
kegiatan/ proposal 
berdasarkan berbagai 
masukan  
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Berbicara 
                                            10. Mengungkapkan informasi melalui presentasi program/proposal 
dan  pidato tanpa teks 
 

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi 
 Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

10.2 Berpidato tanpa 
teks dengan lafal,  
intonasi, nada, 
dan sikap yang 
tepat 

Ide pidato dengan 
tema tertentu 
• cara berpidato 

dengan lafal, 
intonasi, nada, dan 
sikap yang tepat 

 

• Menulis teks pidato dengan 
tema tertentu 

• Membawakan pidato dengan 
lafal, intonasi, nada, dan sikap 
yang tepat * 

• Mencatat hal-hal yang perlu 
diperbaiki dari pidato yang 
disampaikan teman 

• Memperbaiki cara berpidato dan 
isi pidato berdasarkan catatan 
atau masukan teman 

 

• Menulis teks pidato dengan
tema tertentu 

• Membawakan pidato denga
lafal, intonasi, nada, dan sik
yang tepat 

• Mencatat hal-hal yang perlu
diperbaiki dari pidato yang 
disampaikan teman 

• Memperbaiki cara berpidato
dan isi pidato berdasarkan 
catatan atau masukan tema
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Membaca 
                                             11. Memahami ragam wacana tulis  melalui kegiatan membaca cepat 
dan membaca  intensif  

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

11.1 Menemukan ide 
pokok suatu 
teks dengan  
membaca cepat 
300-350 kata 
per menit 

Teks 900 – 1050 kata) 
• teknik membaca 

cepat 
• rumus membaca 

cepat 

• Membaca teks  
• Menemukan ide pokok  
• Menjawab secara benar 75% 

dari seluruh pertanyaan yang 
tersedia   

 

• Menemukan ide pokok  
• Menjawab secara benar 75

dari seluruh pertanyaan ya
tersedia  
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Membaca 
                                             11. Memahami ragam wacana tulis  melalui kegiatan membaca cepat 
dan membaca  intensif  

Kompetensi  
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

11.2 Menentukan 
kalimat 
kesimpulan (ide 
pokok)  dari 
berbagai pola 
paragraf induksi, 
deduksi dengan 
membaca 
intensif   

Teks yang berpola 
induktif dan deduktif 
• ciri-ciri paragraf 

induktif dan 
deduktif 

• kalimat simpulan 

• Menentukan kalimat simpulan isi 
teks berdasarkan hal-hal 
(generalisasi, analogi, sebab-
akibat) yang disajikan dalam 
tulisan/ artikel  

 
 

• Menemukan paragraf yang
berpola induktif 

• Mengidentifikasi ciri-ciri tek
yang berpola induktif  

• Menemukan paragraf yang
berpola deduktif 

• Mengidentifikasi ciri-ciri 
paragraf yang berpola dedu

• Mendaftar butir-butir yang 
merupakan gagasan 
pendukung 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                             12. Mengungkapkan pikiran, pendapat, dan informasi dalam penulisan 
karangan berpola  

Kompetensi 
 Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

12.1 Menulis karangan 
berdasarkan topik 
tertentu dengan 
pola 
pengembangan 
deduktif dan 
induktif   

 

Menulis karangan 
berpola deduktif dan  
induktif dengan 
memperhatikan: 
• ciri-ciri 
• kalimat kesimpulan 
• letak kalimat 

kesimpulan 
• penggunaan bahasa 

• Menulis karangan yang berpola 
deduktif dan induktif 
berdasarkan kerangka (di luar 
kelas)  

• Menyunting karangan berpola 
deduktif dan induktif  

• Menulis karangan yang 
berpola deduktif dan indukt
berdasarkan kerangka 

• Menyunting karangan berp
deduktif induktif 

 



167 

 

SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                             12. Mengungkapkan pikiran, pendapat, dan informasi dalam penulisan 
karangan berpola  

Kompetensi 
 Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan  
Pembelajaran 

Indikator 

12.2 Menulis esai 
berdasarkan topik 
tertentu dengan 
pola 
pengembangan 
pembuka, isi, dan 
penutup 

esai • Membaca contoh esai  
• Mengidentifikasi ciri-ciri esai  
• Menulis  esai dengan 

memperhatikan pola 
pengembangan pembuka, isi, 
dan penutup  

• Memperbaiki essai (dengan 
mempertimbang kan diksi, 
kejelasan kalimat, ejaan dan 
tanda baca 

• Menentukan topik untuk 
menulis esai 

• Menyusun kerangka esai 
dengan memperhatikan po
pengembangan pembuka, 
dan penutup 

• Menyusun paragraf 
pembukaan 

• Menuliskan isi ke dalam 
beberapa paragraf  

• Menyusun paragraf penutu
• Memperbaiki tulisan (denga

mempertimbangkan diksi, 
kejelasan kalimat, ejaan da
tanda baca) 
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 
                                             13. Memahami pembacaan teks drama 
 

Kompetensi Dasar 
 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator 

13.1 Menemukan 
unsur-unsur 
intrinsik teks 
drama yang 
dididengar 
melalui 
pembacaan      

   

Teks drama 
• unsur-unsur intrinsik 

(tema, penokohan, 
latar, alur, amanat) 

 

• Mendengarkan pembacaan 
teks drama  

• Menemukan unsur-unsur 
intrinsik teks drama yang 
didengar melalui pembacaan  

• Mendiskusikan unsur intrinsik  
teks drama yang didengar  

• Melaporkan hail diskusi 
 

• Menemukan unsur-unsur 
intrinsik teks drama yang 
didengar melalui pembacaa

• Mendiskusikan unsur intrins
teks drama yang didengar  
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 
                                             13. Memahami pembacaan teks drama 
 

Kompetensi Dasar 
 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator 

13.2 Menyimpulkan isi 
drama melalui  
pembacaan teks 
drama   

Teks drama 
• simpulan isi drama 
 

• Menyimpulkan isi teks drama 
sesuai dengan situasi dan 
konteks 

• Mendiskusikan simpulan isi teks 
drama  

 

• Menyimpulkan isi teks dram
sesuai dengan situasi dan 
konteks 

• Menyampaikan simpulan is
teks drama 

• Membahas simpulan isi tek
drama yang telah disampa
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Berbicara 
                                     14. Mengungkapan tanggapan terhadap pembacaan puisi lama 
 

Kompetensi 
 Dasar 

 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

14.1 Membahas ciri-
ciri dan nilai-nilai 
yang terkandung 
dalam gurindam   

 

Teks gurindam 
• ciri-ciri gurindam 
• nilai-nilai (budaya, 

agama, estetika, 
moral) 

• Mengidentifikasi ciri-ciri  
gurindam  

• Membacakan gurindam  
• Mendiskusikan ciri-ciri dan nilai-

nilai dalam gurindam yang 
didengar  

• Membicarakan pesan-pesan 
yang terdapat dalam gurindam 
yang didengar  

 

• Mengidentifikasi ciri-ciri  
gurindam 

• Membacakan gurindam 
• Mendiskusikan ciri-ciri dan 

nilai-nilai yang terkandung 
dalam gurindam  

• Membicarakan pesan-pesa
yang terdapat dalam gurind
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SILABUS  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Berbicara 
                                     14. Mengungkapan tanggapan terhadap pembacaan puisi lama 
 

Kompetensi 
 Dasar 

 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

14.2 Menjelaskan 
keterkaitan 
gurindam 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

Teks gurindam 
• pengaitan isi 

gurindam dengan 
kehidupan sehari-
hari 

• Mengaitkan isi gurindam dengan 
kehidupan masa kini  

• Menyimpulkan pesan-pesan 
yang terdapat dalam gurindam  

• Mengaitkan isi gurindam 
dengan kehidupan masa ki

• Menyimpulkan pesan-pesa
yang terdapat dalam gurind

 

 



172 

 

SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Membaca 
                                     15. Memahami buku kumpulan puisi kontemporer dan  karya sastra 
yang dianggap penting pada tiap periode 

Kompetensi 
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

15.1Mengidentifikasi   
tema dan ciri-
ciri puisi 
kontemporer 
melalui kegiatan 
membaca buku 
kumpulan puisi 
komtemporer 

Kumpulan puisi 
kontemporer 
• ciri-ciri puisi 

kontemporer 
• tema puisi 

kontemporer 
• bentuk puisi 

kontemporer 
• diksi  
 

• Membaca kumpulan puisi 
kontemporer (Misalnya : Malu 
Aku Jadi Orang Indonesia 
karya Taufik Ismail)  

• Mengidentifikasi tema dan ciri-
ciri puisi kontemporer  

• Menjelaskan maksud isi puisi 
kontemporer  

• Mendiskusikan tema dan ciri-ciri 
puisi 

 

• Mengidentifikasi tema puis
kontemporer 

• Mengidentifikasi ciri-ciri pui
kontemporer 

• Menjelaskan maksud isi pu
kontemporer 
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Membaca 
                                     15. Memahami buku kumpulan puisi kontemporer dan  karya sastra 
yang dianggap penting pada tiap periode 

Kompetensi 
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan 
 Pembelajaran 

Indikator 

15.2 Menemukan 
perbedaan 
karakteristik  
angkatan 
melalui 
membaca karya 
sastra yang 
dianggap 
penting pada 
setiap periode    

 

Karya sastra berdasarkan 
periodisasi 
• karakteristik karya 

sastra setiap angkatan/ 
periode 

• perbedaan 
karakteristik karya 
sastra setiap angkatan/ 
periode 

 

• Membaca karya sastra dari 
tiap periode                  

• Mengidentifikasi karakteristik 
karya sastra pada tiap periode  

• Menemukan perbedaan 
karakteristik  tiap periode  

• Mendiskusikan karya-karya 
pada periode tersebut 
(misalnya, peristiwa sejarah, 
gaya penulisan, dll)   

• Menentukan hasil-hasil kar
sastra penting pada tiap 
periode  

• Mengidentifikasi karakterist
karya sastra pada tiap perio

• Menemukan perbedaan 
karakteristik  tiap periode 

• Mendiskusikan karya-karya
yang dianggap penting pad
periode tersebut (misalnya,
peristiwa sejarah, gaya 
penulisan, dll)     
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                              16. M.engungkapkan pendapat dalam bentuk  kritik dan esai 
 

Kompetensi 
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

16.1 Memahami 
prinsip-prinsip 
penulisan kritik 
dan esai 

 

Kritik dan esai 
• ciri-ciri kritik dan esai 
• prinsip penulisan kritik 

dan esai 
 

• Membaca kritik dan esai  
• Mengidentifikasi ciri-ciri kritik 

dan esai sastra  
• Menjelaskan prinsip-prinsip 

penulisan kritik dan esai sastra  
 

• Mengidentifikasi ciri-ciri krit
dan esai sastra 

• Menjelaskan prinsip-prinsip
penulisan kritik dan esai sa
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Suruh 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XII 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Menulis 
                                              16. M.engungkapkan pendapat dalam bentuk  kritik dan esai 
 

Kompetensi 
Dasar 

 

Materi  
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

16.2 Menerapkan 
prinsip-prinsip  
penulisan kritik 
dan esai  untuk 
mengomentari  
karya sastra   

Pengembangan 
gagasan atau  pendapat 
untuk menulis kritik 
dan esai 
• cara menulis kritik dan 

esai 
 

• Menulis kritik dan esai sastra 
dengan menerapkan prinsip-
prinsip penulisan kritik dan esai 

• Menyunting tulisan kritik dan esai 
sastra  

 

• Menulis kritik dan esai sast
dengan menerapkan prinsi
prinsip kritik dan esai  

• Menyunting tulisan kritik da
esai sastra 
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Mengetahui        
  Guru Mapel, 

Kepala….., 
 
 
 
 
 
…………….        

  ………………. 
NIP          

  NIP 
 

 


